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MODEL PENGAJARAN DAN PELAJARAN BAHASA

Oleh Drs. Zainuddin HR Lenggang

1. Pendahuluan

Pendidikan di sekolah selama puluhan tahun terakhir ini
lebih menekankan kepada bagaimana guru mengajar murid dengen
rencana pelajaran dan cara mengajar dilakuken berdasarkan in-
tuisi. Karena itu istilah dan usaha yang dilakukan berat ke-
pada pencerminan keinginan dan kesanggupan guru, sehingga di-

pakailah istilah metode mengajar atau teaching methods.

Perkembangan modern dalam dunia pendidikan lebih memberi-
 kan perhatian kepada bagaimana guru dapat membuat murid dapat
f mempelajari sesuatu dan bagaimana uscha-usaha guru yang dapat

dilaksanakan schingge murid berhasil dalam pencapaian usaha-
'nya. Dengan demikian istilah yang populer dan yang menggam-
barkan kecendrungan\pengajaran modern adalah proses belajar-
mengajar, yang mempunyal implikasi bahwa pendidikan modern
menckankan kepada proses pemcrolehan ilmu, ketersmpilan, dan

- sikap didapat dari proses murid belajar, guru menciptakan

situasi supaya terjadi proses belajar oleh murid.

2, Sistem Pengsjaran

-

Perencanasn suatu proses belajar-mengajar (disingkat
PBM) merupakan suatu sistem, yang memungkinkan suatu pengem-
bangan rencana instruksional menyeluruh dengan menyusun ba-

gian-bagian yang saling berkait pada proses pengijaran dalem

suatu pola yang berurutan (Kemp, 1977: 6). Perencanaan
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pengajaran ini (instructional design) dapat diterapkan untuk
sembarang tingkat pendidikan, SD, SL, maupun perguruan tinggl.
- Perencanaan pengajoran ini juga berlaku untuk penyampaian to-
pik-topik pengajaran, unit-unit pengajaran dan bahkan untuk
perencansan suatu program pengajaran yang lebih luas.
) Unsur-unsur suatu percncanaan pengajaran meliputi tiga
pokok:
a. apa yang akan dipelsjari murid, yang merupakan tujuan
b. proses dan suimber apa yang dapat menunjang tingkat
pencapaian yang diinginkan
¢, bagaimana dapat diketahui apakah betul murid telah

belajer dan sampai berapa jauh.

Scperti dikemukakan di atas, rencana pengajaran merupakan
suatu sistem, yang mempunyai delapan bagian yang saling ber-
kaitan, dan dil.kukan secara berurutan. Kedelapan bagian itu
terdiri dari (Kemp, 1977: 8-9):

(1) Pertimbangkanlah tujuan-tujuan umum dan kemudian su-
sunlah topik-topik. Tujuan umum untuk masing-masing
topik juga harus dinyatakan.

(2) Tuliskan pada suatu daftar ciri-ciri utama dari murid
yang akan belojar.

(3) Tetapkan tujuan-tujuan pelajaran yang ingin dicapaij

" tujuan-tujuan harus dapat diukur berdasarkan tingkah
laku. _

(4) Susunlah isi pelajaran (subject content) yang dapat
menunjang pencapaian masing-masing tujuan.

(5) Kembangkan suatu alat pengukur (permulaan) untuk
menentukan latar belakang murid dan tingkat pengeta=
huan murid méngenai pclajaran yang akan dipelajari-

nya.
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(6) Pilihlah kegiatan-kegiatan mcngajar-belajar dan sum-

ber-sumber belajar yang akan mengantarksn isi pelajar-

an szhingga murid aken berhasil mencapai tujunn,

(7) Koordinirlah faktor-faktor penunjang scperti biay=s,
tenaga, fasilitas, peralatan den danftar pelajaran un-
tuk pelaksannan rencana pengejaran.

(8) Evaluasilah keberhasilan murid dalnm pencapaien tuju-
an. Dengan demikian segala bagian rencann pengnjaran/

pelajaran dapat direvisi dan dievaluasl kembali.

Kemp mengingatkan bahwa kedelapan bagian perencananan pelajaran . ]

ini saling berkaitan, tetapi perencann/perancang (designer) i

dapat memulai dari baglan mana sajn ascl pemuanya akhirmya men-
jadi suatu kesatuan yang bulat dan utuh,.
Model pengajaran Kemp di atas akan lebih mudsh dipahami {

dengan memperhatikan Aiagram berikut:

Faktor

Penunjang

belajar-
rengajar
y, dan sumber?2
\, belajar

Pelajaran
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Diagram di atas menggambarkan bahwa kedclapan unsur pengajar-

an itu saling berkaitan dan revisi serta evaluasi kembali di-

laksanakan sesuai dengan yang diisynratkon oleh evaluasi ke-

berhasilan murid dalam pencapaian tujuan.

Sebagai suatu perbandingan dikemukakan model pengajaran

" Gerlach dan Ely (1971: 13) yang juga memankai pendekatan sis-

tematik.

Penetapan
1l Pelajaxr-|
an

S

|Penetapan
Tujuan Fela-
jaran

N

4

Pengujian
fenter
behaviors

Penentuan
Strategl
Mengajar

-Pengﬂrgani-

sasian ke-
lompok Mu~
rid

Penyedisan |
Waktu Bela-|

Jar

Penyedizan
Huangan

.

Pomilihan
Sumber
Pelajaran

Evaluasi
Pencapai-
an

o

Model Pengajaran Gerlach dan Ely

Analisise
Balikan
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Dari kedua model di atas, kita dapat melihat perbedaan-perbe-
daan dan persamzannya. .

Baik model Kemp maupun mocdel Gerlach den Ely memnkni un-
sur-unsur: tujuan, isi, “entering behavior", evaluasi dan re-
visi rencana pelajaran berdasar kalikzn,

- Pada model Kemp dari unsur-unsur pengajaran (yaitu dela-
pan) yang penting adalah keterkaitannya satu sama lain, se-
dangkan urutan serta susunan tidak menjadi masalah (terserah
kepada selera percncana/designer); model Gerluch dan Ely se-
lain dari unsur-unsur itu saling berkaitan (yaitu ada 10 un-
sur), mercka juga memperhatikam pentingnya uruten pelaksanaan
dari unsur-unsur pengajaran.

Gerlach dan Ely sama sekali tidak mementingkan unsur/fak-
tor penunjang, scdangkan Kemp menganggapnya merupakan unsur
yang tak terpisahkan darl suatu sistem pengajaran. |

Gerlach dan Ely hanya mengemukakan tujusan secara umum,
sedangkan Kemp memerinci atas dua macam: tujuan -pengajaran
secara umum dan tujuan pelejaran tertentu. |

Kegiatan belajar-mengajar dan sumbcer-sumber belajar oléh
Kemp dibuat secara umum pada satu begian; sedangkan pada Ger-
lach dan Ely unsur ini dipecah menjadi lima bagian terpisah,
yaitu: strategi mengajaf, kclompok murid, penyediann waktu
belajar, penyediaan macam-macam ruang belajar, dan sumber-
sumber belajar. j

Kedua model pengajaran di atas (Kemp dan Gerlach doan Ely)
menganggap bahwa sumber-sumber belajar bagi siswa mcrupakan
selah satu bagian esensial dari suatu sistem pengajaran. Sum=

ber belajar atau media pengajaran berfungsi sebagail alat yang

vital untuk penyampaian isi (content) dari pelajaran dalam

rangka pencapaian tujuan pengajaran.

e
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Selanjutnya makalah ini akan meneropung lebih jnuh tentang

sumber pengajaran/media-beéerta kaitannya dengan kegiatnni

- belajar-mengajar dan penerapannya dalam pengajaran bahésa

secara sepintas lalu.

-~

3.

Sumber Belnjar

Pemilihan sumber belajar yang sesuai dengan tujuan banyak

tergantung kepada penentuan isi pelajaran, besarnya kelas,

jumlah wektu yang tersedia dan strategi mengajar yang akan
dipakai.

Pengajaran kosakata mengenal benda-benda tentu memerlukan

lebih banyak media dalam bentuk benda nyata atau gambar atau

slide; sedangkan untuk kosakata mengenai kebanyakan kata ker-

ja perlu demonstrasi guru, film atau gambar. Untuk bahan pel-

aj

aran menyimak, penggunaan tape/kaset dan lab akan sangat

membantu.

Besarnya jumlah murid yang belajor dapat dibagi tiga: ke-

las besar, kelompok kecil dan perorangan. Kelas besar menghen-

daki strategi penyampaian dengan ceramah dengan menggunskan

media yang berukuran (fisik) yang besar dan suare yong cukup

kefas, OHP transparan, film dan pengeras suara. Kelompok ke-

cil depat mengzpunakan tanya-jawab sebogai media, secdangkan

be
da

lajar perorangan akan lebih banyak menggunakan media cetak
n alat audio seperti tape/kasect,

Sccara garis besar sumber-sumber belajsr dapnt dikelompok-

kan sebagai berikut:

o 1B

a. benda nyata dan orang, seperti: alat yang terdapat da-

lam kelas dan kantor sekolah, benda-benda yang terda-
pat di lingkungan sekolah, murid dan guru-guru serta
orang tua; malah masyarakat luas juga dapat dimanfaat-

kan sebagai sumber belajar.

e
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5. bahan-bahan ynng dapat diproycksikan, seperti: trans-

paran, slide dan filmstrip.

c. bahan-bahan yang dapat didengar, seperti: tape, piring-

an hitam, kaset, racio dan suara guru.

d. benda=benda yang danat dilihat dan didengar, seperti:

film, tv dan vidcotape.

c¢. brrang cctakan, scperti: buku, mejaleh, buku tcks, tu-

ku latihan, pelajaran berprogroma, pelajaran modul.

f. benda pamer, seperti: gambar/tulisan (i papan tulis,

gamtar foto, diagram, chart, gambar flancl.

Sclain daripada isi pclajaran, pemilihan media juga banyak

ditentukan olch besar kecilnya kelas ysnpg belajar/diajar. Pa-
-da umumnyn kelas di sckolah-sckclah terdiri dnri antara 30 -
, 50 crang murid dan mcrckes biasanya diajar/belajer tanpa meru-
bah komposisi kelas, dengén arti behwa apa iun yang dipelajnri
dan siapa pun yang mengajar serta dengan metode apa pun yang
dipakai, kelompok murid tetap terdiri dari jumlah yang sama.
Karena untuk mencapai tujuan pelajaran dan isi yang berbeda,
perlu -murid Belajar dalam kelompok yang berbeda pula. Untuk
pelaksanaan di sckolah menengah J. 11oyd Trump (Gerlach dan
Ely, 1971: 17) menganjurkan agar tiap hari murid belajar dalam
kelompok bervariasi, yaitu: 40% dalam kelompok besar (40 -
120 orang), 20% dalam kelompok kecil (12 - 18 crang) dan 40%
belajar perovrangan. Kelompok bhesar untuk mencerima penyajion
informasi, kelompok kecil untuk berdiskusi dan pendalaman,
belajar perorangan untuk memanfaatkan semua macam sumher bhela-
jar secara maksimal. ,

-Untuk pemilihan media apa yang aken dipakai untuk kelompok
belajar yang berbedan-beda ini, seorang perancang/guru dapat
memedomani daftar berikut (Kemp, 1977: 77 - 79):

- L i i S L

LT ki
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Mempunyai bermzcam-macam media pendidiknn tentu merupakan

suatu keuntungen yang berharge sekali, tctapi mempunyei snja

alat-alat ini belumleh memberikan manfaat. Yang lebih penting

. pula dari hanya tersedianya media adalah bila seorang guru
senggup dan mau mencarikan hubungen (konteks) antara sumer=

sumber belajar dengan isl dan tujusn yang akan dicapni.,

Pemanfastan sumber-sumber belajar dalam pelajaran bohasa,

sebagal salah satu mata pelajaran di sekolah, masih perlu
penjolajahan  lebih  lanjut, Sekedar suatu lengkah
awal, di bawah inl dicoba menghubungkan kegunasn media untuk
pencapaian keterampilan bohasa yang umum yeng ingin dicavai
dnlam pengajaran hahasa serta menzaltkannya dengan kelompok

Lourild yang belsjor,

Penggunaan Medin Untuk Pengajarnn Bahasa

ab; pettanyaan dan

jawaban
Mcmbaca Besar; kecil; per- | bukuj ma jalah; tuku
crangan 1 teks
Mengarang Besar; kecil; per- | benda nyata; gambhnr;

orangan pengalaman langsung

P“‘ﬂ=====ﬁ 33§ ] - = FA-S )
Keterampilan
bahasa yang Relompok murid ‘Media
ingin dicapai
—-
Mendengarkan Besar; kecil; per~- | Suara gurl; radio; tv;
orangan | tape; film; lab
Berbicera Kecil; perorangan Suarn guru; gamLar;

- —— -
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Daftar di atas baru merupakan suatu kerangka umum schagal

Jpembuka ke arsh pemikiran lebih lenjut. Perencana/guru pelajar-

an bahasa masih harus memikirkan media apa, dalam kelompok

ihelnjar mana murid diajar/belajar untuk mencapail tujuan-tujuan

yang lebih khusus dari pecahan masing-masing keterampilan ba-

hasa.

4., Pengajaran Klasikal, Kelomjok dan Ipdividual

Seperti dikemukakan i halaman 7, secara umum dapat dikn-
takan bahwa ada tiga macam kelompok delam kegintan belnjar-

menge jar, kelompok hesar (entara 40 - 120 crang), kelompok ke-

¢il (antara 12 - 18 orang) dnn percrangan (individual). Penge-

lompokan ini diperlukan delam rangka mencapai tujuan penpajar-
an agar bisa lehih berhasil. Kenyataan menun jukkan behwa tidak
semua tujuan dapat dicapal dengan cara yang Samaj sebagian tu-
juan lebih mudsh dicapail dengan kegiatan kelompok besar; seba=-
gian dengen kegliatan kelompok kecil; sedang sebagian loin ce-
ngan bekerja/belajar individual,

Dengan adanya tiga macam kelompok murid yang belajar, maka
pcla kegiatan/proses belajar dan mengajar juga-menjadi tign
macam (Kemp, 1977: 57), yaitu: penyajian kepada kelompok be-
sar, interaksi antara murid-murid den murid-guru, dan bela

perorangan (individual).

Kepada ke¢lompok beser yang cocok disajikan adalah bahan-
bahan informasi dengan cara ceramah, menerangkan, menulisknn
di papan tulis, memperagakan atau mempertunjukkan hahsn-lwhan
pancang-dengar. Cara ini sangat efisien untuk mcmberikan fak-
ta-fakta tanpa perlu murid melakukan pcreobaon = percobaan

atau pengalaman langsung.
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Pola proses belajar;mengajar dengan interaksi hermanfaat
dalam hal murid-murid saling bertukar pikiren, pensal-man,
vendapat dalam mempelajari atau mendalami suatu masalah. De-
- ngan berdiskusi, sclain dari murid saling helajar dari temeon,
juga akan t: rlaksana pembentuknan sikap yang diperiuken dalam
pergaulan hicdup sesama manusia.

Dalam belajsr individual murid secarz ScOrang=senrang
(mandiri) mendspatkan sendiri ilmu dengen membaca buku, me ja-
lah, buku tcks ntau melalui alat-slat bantu pandang=dengar
seperti film, kasct atau lab. Sclain dari itu murid secara
perorangan dapat pula belajar dengan memecahkan sendiri suatu
masnlah atau membuat laphran apa yang telah dipelajari.

Perlu disadari bahwn dalam ketiga pola belajar-mengajar
ini keterlibatan guru selalu terdapat dalam tingkat dan peran
yang berbeda-beda. Dalam penyajian informasi, guru iebih nk-
tif memberikan informasi dan murid (seharusnya) aktif meneri-
ma dan mencermanyaj dalam berdiskusi guru aktif mendvrong mu-
 rid-murid agar mereka saling belajar; sedangkan pada belajnr
percrangan guru aktif mengarahkan, membimbing dan {mungkin

juga) mengevaluasi hasil belajar/nencapainn tujuan belnjar.

5. Model Pengajaran Bahasa

Walaupun secara umum capat dikatakan bahwa sebuah kclempek
(belajar) yang terdiri dari 40~ 120 orang adalah kelompok
(belajar) besar dan kelompok kecil 12 - lé oraﬁg; untuk peng-
ajaran beshasa pembagiaﬁ kelcmpok demikinn tidok dapat diikuti
sepcenuhnya, terutama karena pelajaran bahasa di samping mcli-
batkan aspek kognitif, yang jauh lebih banyak terlibat adalah
- pembentukan aspek psikcmetorik dan afektif. Untuk pelajarcon
bahasa kelas/kelompok besar terdiri dari lebih 35 murid; Re-
lompok sedang/kelas biasa antara 10 - 35 murid; scdangkan
kelompok/kelas kecil terdiri dari 2 - 9 murid (Arendt, 1971).
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Pengajaran kelompuk besar -
Pengajaran bahasa ke raca kelomok besar masih perlu
dilaksanakan, pertama untuk penghematan waktu, tcﬂaga; ia-
ya, di samping schagai salah satu cnra renanggulangan ma=
salah ledskan murid; kedua, beberaps aspek pengejaran ba-

hasa yang bersifat penyajian informasi, seperti struktur
bahasa, pengertian kosakata, latrr helakang kebudayaan le-
bih efektif dan efisicn disajikan sccara moassal; hegitu
juga dalam pcmberian pengarahan untuk pclaksanann tupas=
tugas kelempok Jdan ind 1v1nupl Seboagai renyimpangan derl
praktek tradisionzl, presenta51 di kelas besar -liikuti
dengan kegiatan-kegiaten kelompck sedany;, kelompok kecil/
diskusi dan perorangan., Harus disadnri olch perencana
pengajaran dan puru yang menga jor bahwa peagajoran klasikal
mempunyai kelemshan-kelemahan karena adanya perbedaan-per-
bedaan individual dalam hal motivasi dan kemampunn belajar.
Ini disebabkan jumleh murid yang besar membuat guru tidak
dapat memberiken perhatian yong cukup kepade perberaan
dan kebutuhan indivicual ini.

Untuk dapat mencapai tujuan pengajaran i kelas besar,
waktu penyajien guru sebaiknya memanfaatkan media seperti

pepan tulis, OHP transparan, film, slide, dan sebagainya,

"Sepérti telah ditegaskan di muka (halamen 2) suatu ran-

cangan pengajaran (instructional design) dapat dibuat baik
untuk satu topik pelajaran, satu unit, maupun satu prosram
yang lebih besar. Dalam praktck schari-hari ai sekolah di
Indonesie, scorang guru sebelum menga jar membuab susatu
rancangen untuk satu unit pengajaron sebelum ia melakukan
keglatan belajar mengajar (lihat lampiran I tcntang satuan

pelajaran Bahasé Inggeris).
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Satuan pelajaran ini Eerdiri deri:
(1) Topik yang akan. diajarkan
(2) Pokok bahasan
(3) Identifikasi siswa
(4) Penyediaan waktu
(5) Tujuan umum dan khusus
(6) Isi pelajaran
(7) Kegliatan belajar-mengajar
(8) Sumber belajar/media
(9) Evaluasi belajar

Pengembangan pengajaran sceperti di atas merupakan suntu
pengembangan yang sistematis dan sesuni dengan model pengajar-

an ynng diketcngehkan oleh Kemp.

Penga jaran kelcmpok sedang

Kelompok sedang merupakan ukuran kelas biasa, yang terdi~
ri dari antara 10 - 35 crang. Penyajian-penyéjian informasi
yang disampaikan kepada kelompok besar (36 - 120 crang) akan
lebih cocok dan berhasil bila disajikan kepadn kelempok kelas
biasa karena perhatian murid akan lebih terpusat dalam mene~

rima pelajaran. Mnlah sebagian dari kcgiatan keles ini lebih

-baik dilakukan dalam kelcmpok-kelompok yeng lebih kecil, yong,

terdiri dari 2 -~ 9 crang murid. Di entara kcpiatan-kegiatan
yang dapat dilakukan di kelompok sedang (Arendt, 1971) adalah
sebagail berikut:

- memilih satuan pclajaran yang okoan dipelajari

-~ menetapkan tujuan setuan pelajaran

- memilih kegiatan-kegintan dari pelajnran

- melakukan kegiatan-kegilatan pameran hasil kerja kelom-

pok/individu |
- Tkut menentukan masalah yang lcbih lanjut yang akan

dibahas dalam kelompok/dikerjakan oleh perorangan
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- ikut beriatih mendengarkan dan menirukan serta mcng-
ingat (bahan pelajaran)
- ikut dalem diskusi terbuka mengenai masalah penting
kehidupan sosial, sastra dan dunia
- melakukan permainan yang dapat melibatkan scbegian

besar murid seperti Uingo dan Twenty Questioms.

c. Pengajaran kelcmpok kecil

Kelompck kecil terdiri dari antora 2 - 9 murid den me-
rupakan ukuran kelas yang terbesar untuk pengsjaran hahasa
yang intensif yang dipimpin oleh secrang guru. Menurut Ned
A. Flander (Arendt, 1971: 108) kelompck yang terdiri dari
7 orang atau kurang jarang anggotany» yang tidak mau berbi-
cara; hal ini amat penting dalam pclajaron bohnsa karena
herbnhasa lebih banyak melakuken percakapan. Suatu hukum
yang perlu diingat (mlﬁh seurang guru) ielah bahwa lila ke-

las menjadi lebih besar, keikutsertsan per-rangan mcojadi

lehih berkurang.

Pengajaran calam kelompok/kelas kecil masih memerlukan
kchadiran dan partisipasi guru, karena tanpa guru, sering
kegiatan kelompck tidak tentu arnh dan gagal. Tujuan utama

dari kerja kelompok (keecil) ialah agar para anggota saling

“belajar di antars mereka; scdangkan kihadiran guru terutama

membuat kelempok dapat berfungsi menurut scmestinya. Bila
kclompok telah tahu arah pelaksanann tugnsnya, secrang daril
anggota kelompok dapat mercka pilih menjacdi pimpinan.

Belajar bersama dalam kelompok/team mempunyai kcuntung-
an-keunéungan berikut:

- belajar bisa lebih cfektif

- membangkitkan cara belajar yang lebih manusiawi

- menimbhulkan rasa tangpgung jawab

- menerbitkan minat

s
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memungkinkan murid melibat lebih jelas hubungan an-

tars pendapat/buah pikiran.

prendt (1971) memberikon daftar kegistan-kegiatan yang mung-

kin dapat dilsakukan dalam kelompck kecil yang belajar brohasa.

Sederhana:

Bekerjn bersama menyclesaikan latihan~latihnn,
Berlatih dan menampilkan dialzg.

Menampilkan latihan pcla.

Berlatih dikte.

Membaca nyaring <an memeriksa arti bacaan,

Bertanya -jen menjawab pertanyaan tentang isi dialcg
dan cerita.

enbungan dari belerapan

~

Menciptaknan dnun menampilkan
bahan percakal.an.

Menonton film, tv dean sebagainya dan mendengarkan re-
kaman (suara).

Bermain "same” secderhana.

Mereck~-m dialogz sederhana.

Melakukan latihan remedinl.

Membuat laporan sederhana.

Berkompetisi dengen kclompck-kelomyok lain memecah-
kan teka-teki dan teka teki silang.

Tingkat Tinggis

Memhuat rencana bersnma.

Bekerja bersama~sama suatu program yang bertingkat

®*dan berkelanjutan.

ﬁenulis dan menampilkan lelucon térpimpin.

Bermain "'game" yang lebih sulit.

Memilih z2lternatif untuk memecahkan mesalah.
Menyiapkan dan mclakukan diskusi dengan penutur asli

yang datang ke kelas scbagai manusia sumber.

i,
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Teling Tinggi:

- Kelompok bekerjn mencarikan/menetapken tugas untuk
tiap anggota.

- Melakukan penclitian dengan masing-masing angpeta
dengan tugas berbeda.

- Menghasilkan rekamen untuk tv, film can audic.

-~ Menyajikan laporan hudaya.

- Mendemcnstrasikan suatu perbuantan.

-~ Menyiapkan pertunjukan bakat.

d. Pengajaran individual

Mcngapa kebanyakan lulusen sekalah menengah tidak dapet
menguasai keteraupilan berbahasa, liaik bahasa Indoncsia
maupun 'bahasa asing seperti bahasa Inggeris 7 Untuk menja-
wab pertenyaan ini perlu dipertimbengkan dari berbagail fak-
tor/unsur yang tcrdapat dalam suatu sistem;pengajaran se-
perti perumusan tujuan, penentuan isi (content), pcmenfaat-
an media, penyediaan waktu, pengelompokan wmurid, den perbe-
daan percrangan.

Walaupun banyak faktor telah diusabskan porbaikan~
nya, satu hal yang mungkin merupakan hambatan (wmungkin yang
terbesar) terhadap pencapalan tujuan instruksional ardalah
kenyataaﬁ bahwa hampir sumua sekolah di Indenesia memberi-
kan pelajaran bahasa dalam kelas besar, schingga pengajara

bahasa dapat dikategorikan sebagai pendidikan massal.

v Whita hendaknya memahami betul bDrhwa schenarnya yang

Lelajar (hahasa) bukanlah kelompok murid tetapi adalah pri-

badi-pribaci murid. Mueller (1971) mcnegaskan Lahwa

"Jearning is a self-instructional process ancd is the

responsibility of the individual student” (belajar adalah

proses mengajar diri sendiri dan belnjar itu adalah men-

jadi tanggung jawab murid secara perorangan). Jadi dalam
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kegintan beiéjar-mengajar murid seharusnya mendepat perhatian
utama (student-ccntered'instruction), ukan guru yang mencn-
tukan segala kepiatan belajar muric (teacher-centered intruct-
ion).

Seperti dikatskan Trump (halaman 7), kegiatan kelas
bahase seharusnyz juga merupakan kegiatan campuran, kegiaten
kelas biasa, kegiatan kelompok kecil don kegiatan perorangan.
Sebagai langkah permulasn dalam usaha memvariasikan kegiatan
penga jaratr hahasa dapat dicoba memberikan pelajaran bohesa se-

banynk 40% kegintan kelas, 407 keglatan kelompok keeil dan

- 20% kegiatan individual. Penycsuaian tentu saja dapat dilaku-

kan sesuail dengan tuntuten materi yang diajarkan, keadaan mu-
rid dan ruangan bclajer yang tersedia. Yang penting adalah
bahwa kegiatan hbelajar individual seyogianya mendapat pcrha-
tian tidak saja dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengnjar
tetapi yang lebih penting pula ialah waktu memhuat rancengan
pelajaran (rlesain instruksional).
| Faktor-faktor (Altmsn, 1972) yanz mcnuntut adanya penekan-
an pada kegiaten individual adelah tercapatnya perbedaan-per-
bedaan di antara murid mcngenai:

"~ (1) kecepatan belajar-

(2) cara belajar

(3) kemampuan menyerap pelajaran

(4) minat

(5) kebutuhan.

Untuk menanggulangi perbedaan-perbedaan individual ini,
kepada ﬁelajar harus diberikan kesempatan untuk belajar sesuai
dengan "alam'nya itu; jadi sulit depnt diterima murid "perla-‘
kuan" oleh guru behwa 40 orang murid, misalnya, dalam satu

kelas mempuny~i kcmampuan, minat dan kebutuhan yang sama.

L ——— . S
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Pelajéran individual akan memberikean peluang yang lebih

besar untuk mencapai mutu hasil belajar yang lcbih tinggi.

~ Jakobovits (Mueller, 1971) mcnekankan cara meningkatkan sutu
" hasil belajar:

The essence of quality lies In adjustment - the adjustment
of the instructicnal activities to the student's eptitude,
intelligence, and ability to understand instructions with
in the defined goal of the course and the avallable opport-
unity to learn. Clearly, such adjustment is most cffective
under / indivicualized / instructiom. Self instruction
programs based on careful language teaching analyses
approximate this feature.

ﬁ Kunci dari pencapaian mutu terletak pada penyesuaian-
penyesualan keglatan-keglatan pengajaran terhadar bakat,
kecerdasan, dan kemampuan memahami pelajaran dalom rangka
pencapaian tujuan dan peluang untuk belajar, Jelaslah bah-
wa penyecsuaian seperti itu dijemin berhasil dalam pengajar-
an individual. Bahan-bahan pelajaren yang dibuat untuk
pengajaran diri sendiri den didagsarkan kepada analisis
penga jaran bahasa yang teliti dapat mencapai tujuan ini_?

Delajar individual (terencana) merupakan "an errangcment

and sequencing of experience that is opticnally designed to

eventuate in some form of increased cumpetence om the part
of the leaner i-sebuah rentetan yang tersusun dari nengalaman
(belajar) yang dibuat secara bebas pilih untuk mencapai ﬁo-
ningkatan kemampuan dari pihak pela jar__? {Carrol aikutip Lh;oller,1971)
Sebagal bahan untuk pengzajaran individual haruslah disusun
se@emikian rupa sehingga murid-murid dapat menggunakannya se-
sual denggn perbedaan-perbedaan yang terdapat pada masing-ma-~
sing murid.
Pelajaran melalui modul dan pelajaran berprograma adalahn
dua contch pengembangan bahan pelajaran yang ditujukan untuk
pengajaran individual (lihat lampiran II moddl pelajarén ba-

hasa Indonesia).

i
——
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Ciri-ciri baban pelajarau bnhasa untuk pengajaran incivi-
dual (Arenit, 1971) adalrh:

a. Peninpkatan langkah: latihan-latihan maju sctapnk demi

sctapak.
. b. Perbaikan sendiri: tiap resixms hnrus mendapatkan (-

negasan sccara lisan dan nampek/Landang.

c. Dutir test: sering diadakan test yang dapat dikarjakan
sendiri (olch murisd) pada tiap-tiap pelajnran.

Fembentuksn kemamiuan merndengarkan: susunan hahan-! ahan

-
i
L]

pada tingkat pcrmulaan dibuat sedemikian sehinzge mu-

rid terhiasa mendencar bunyi dan urutan bunyi, den ke-

mampuan mengingat urutan-urutan “unyi itu, dan kemam-

~uan murid mengaitkan bunyi dengan mokna.

¢. Cenynjian tatabnhasa, yang tcr’iri dari bentuk Jdan su-
sunan. Harus diperlihatkan persamcan on perbedasn an-
tara bHahase ibu dan bahasa asing/kelua dengzan tojom
serta memperagnken sistem tatabnhasa dari bahasa yang
dipelajari.

f. Latihan penjelas, yang memperjolas sistem dan atur~n
tntahbahasa.

g. Latihon perhentuken kobiasaan; latihan pola (nn intihon
mekne emet diperlukan.

h. Latihan menebak/inferensi kesakatae

i. Latihan menemuken rangka-rangka kalimat baik dalam La-
jk cdalam bacaan maupun dalam simaken.

j. Bahan-bahnn bacaan dan simaknn disusun bertingkat-ting-

kot dengan maksud untuk membunt tcbaken/inferensi.

6. Kesimpulan

Desain suatu pengajaran merupakan suatu sistem ysnp mempus |

nyai baginn-bagian yang saling berkaitan. Suatu proses belajar- |
i
!
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mengajar seharusnya didahului oleh suatu perencanaan yang ma-=
tang. Perencanaan pcngajnran (desain instruksional) dapat di-
bunt baik untuk unit kecil, unit besar, maupun untuk suntu
program yang lcbih besar.

Pengnjaran konvensicnal banyek menckankan pada kegletan
pengajaran klasikal/massal, pengajaran modern lebih memperha-
tikan keberhasilan percrangan dari murid, terutama cdengen
memperhatikan perbedaan-perbedaan individuel dan pemanfratan
media sccara lebih serius. Untuk pensgajoran bahasa kepiatan=~
kepiatan kelompok kecil dan pcrorangon amat menyokong cdalem

usahn pencapaian tujuan~tujuan keterampilan berbahasa.
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ceramah, guru memnkai suaranyu sendiri atau kaset untuk melatih
pola kalimnt yang memnkai. kata bantu itu. sedangkan untuk bnhan
pelajoran tentang latar belakang kehidupan orang-orcong yang ba-
‘hasanya dipelajari, ponggunaan film dan televisi akan sangat
- membantu penyamp~ian isi pelajaran itu.

Kepada murid-murid yang bahasa ibunya adalah bahasa dacrah

dan bahasa Indonesia bahasa resmi/kedua, tidak perlu banyak d#pakai

kaset yang menyuarakan bahasa Indonesia,karena mercks memang su-
dah banyak mendengar lengsung dalam masyarakat baik melalui
pergaulan, di sekolah, atau melalui radio atau tv. Untuk pela-
jaran bohasa asing, dimana murid-murid jarang mendengarkan baha~

sa itu (scperti bahasa Inggeris) pemakaian mcdia tadi sangat

menguntungkan. Jadi keadaan murid juga merupakan faktor penen-
tu, '

Di antara bermacam-macam strategi mengajar yang banyak di-

pakail dalem pengajnran bahasa adalah ceramah dan- latihan; stra-
" tegi-strategi lain scperti strategi pencmuan, inkuiri, dan dis-
" kusi dipakai juga dalam waktu-waktu tertentu. Dalam memberikan
ceramah, baik yang panjang (1 jam) méupun yang pendek (5 menit),
suara guru, film, slide, filmstrip, papan tulis amat bermanfaat
bila digunakan; sedangksn latihan dengan memakai interaksi mu-
rid-murid dan murid-guru dan latihan di lab akan lebih sesuai
untuk dilaksanakan. '

Kebanyakan sekolah selama ini menganut (kareﬁa terpaksa ke-
;adaan ?) kelaziman y"ng memberikan pelajarafl yj.c41a1 untuk se-

mua mata pelajaran, termasuk pelajaran bahasa. Kelompok-kelompok

belajar yang sedang dan kecil jarang diadakan, schingga hasil
"pelajaran pada umumnya sangat tidak efcktif. Murid tidak mengu-
asal bahasa (asing) walaupun telah belajar selama  enam tahun
atau lebih (SLP+SLA). Pelajaran dalam kelompok-kelompok kecil
dan perorangan/individual perlu digalakkan. Belajar bahasa de-

ngan diskusi kelompok dan mendalami suatu masalah, dengan mem-

Taly, R L. . - T . N T
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Pada umumnya di sekolah-sekolah Indonesia disediakan waktu

sebanyak 2 - 6 jam pelajaran untuk pelajaran bahasa, masing-
. masing jam pclajaran selame 45 menit., Karena waktu pclajaran
tidak drpat dipérpanjang lagi oleh guru(karena mata-mata pela-
jaran lain pun harus mendapat waktu) guru seharusnya memanfa-
“atkan waktu yang teclah tersedia itu seefektif dan efisien mung-
kin. Ini dilakukan dengan cara membagi waktu untuk kegiatan-
kegintan yang berbeda dan mcemilih media yang sesuai untuk wak-
tu yang terscdia itu., Guru dari scemula, mulai dari pembuatan
rancangan pengajaran sampai waktu mengajar, telah merencanakan
berapa waktu yang disediaknan untuk ceramah klasiknl, intcraksi
dan kerja kelompok kecil dan berapa puln waktu untuk kerja in-
dividual. Pumilihan medin tcrgantung-pada macam-macam kegiatan
belojar (klasiknl, kclompok kecil doan individual) yang akan di-
laksanakan,

Bila pengajaran dilakukan dalam berbagai kclompok belajar,

sekolah harus pula memikirkan pPengaturan ruangan sedemikian

sehingga pengajaran bisa verfungsi dengan baik. Kelompok besar
memerlukan kelas besar (un-uk T 4o orang); kelompok kecil me-
merlukan ruangan-ruangan kecil atau ruangan besar dengan mejn
dan kursi.dapat diubah Susinannya. Untuk kegiatan individunl,

ruang perpustakaan dapat digunakan di samping kelas biasa.

Dalam pengadaan media, seorang guru/kepala sekolah perlu
mempertimbangkan beberapa faktor penentu dalam pembelion antara
lain’ ( Brown, Lewis .dan, Harsclerood, 1977:74):

T = Lpakah medin itu berhubungnan dengan isi peiajaran 7

- Aﬁaknh mecdia itu dapat ligunakan untuk mencapai tujuan
instruksional /-

- Apakah media itu betul-betul mengemban pesan yang ingin
dikomunikasikan ?

- Apakah harga media itu setlmpgl dengan nllal gunanya da-

lam pengajaran ?




Lipokah sccara teknis medins itu cukup baik mutunya ?

Apeknh medin itu dapat dimanfaatkan dengan baik di ling-
kungan sekolah anda ?
- .sperkah media itu telah selalu mendapat perbaikan olch
. fabriknya dalam rangks mempertinggi daya gunanya untuk
tujuan pendidikan ?
« .pakah ada bukti bahwa media itu bectul-betul bermanfaat

dalam dunia pendidikan ?

- Lpakah media itu dapat dipcroleh dengan cukup mudah ?

Pcrtanyaan-pertanyaan di atas dapat mcmbantu guru dalam me-
mutuskan apaknh ia ~kon membeli/mengadakan medin tertentu dalam

rangka pengadnan media pengajnran (bahasa).

3. Bidang-bidang Pcngajaran Bohasa

Walaupun suatu bahasa nampaknya merupakan satu kesatuan, di
dalam pengajaran, bahasa dapat dipecah menjadi beBerapa bidang.
Bidang-bidang ini perlu diciptokan, agar pengajaran bahasa da-
pat ditanggulangi dengan lcbih sistematis dan cfisicn. Tanpa
pembidangan, tujuan pengajoran bahasa akan sulit dicapai. Tu-
juan umum yang umumnya ingin dicapai oleh murid yang belajar

bahasa adalah kcmampuan-kemampunn mendengar, berbicara, membn-

ca, dan menulis. Di bawah ini diturunkan sebuah daftar tentang
media apa yang dapat dipakai untuk mencapai kcmampuan itu
(Lenggang, 1980: 10).

e e A e
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Ketcrampilan Kelompok murid Media
bahasa yang )
ingin dicapai
Mendengarkan | Besar; kecil; per- Suara guru; radio; tv;
orangan tapc; film; lab
Berbicara Kecil; pcrorangan Suara guru; gambar; lab;
pcrtanyann dan jawaban ]
Membaca Besary keeil; per- 3uku; majalah; buku teks
orangan 4
Mengarang Besar; kecil; per- Benda nynta; gambar; .
orangan pcngalaman 1angsung !

yntuk mencepei kemampuan berbahasa yang empat ini, bidang-

bidang

a.
b,
C.
d.
e.
f.
g.
h.

bahasa yang diajarkan
tatabahasa

bunyi

kosakata

membaca

mengarang tertulis

meny imak
bercakap-cakap
mengarang lisan
dikte

bernyanyi
terjémahan lisan

ter jemahan tulis
latar belakang budaya

apresiasi sastra..
permainan bahasa

LI i . LR T
R tee ¥ e,

meliputi, antara lain:
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Dengan mengajarkan bidang-bidang bahasa di atas, diharapkan
murid akan mencapai empét kemrmpuan umum berbahass. Seperti
terlihnt pada daftar di atas, bidang pengejaran bahasa cukup
banyak, yang tok mungkin diberikan kepnda murid olch semua se-

- kolah. Scmua bidang.bahasa itu perlu diberikan/diajarkah kepa-
da (maha) siswa yang mempelsjari bahasa pnda tingkat tinggi
(advanced) secperti di akademi-akademi, fakultas sastra dan fa-
kultas keguruan sastra. Sedangkan untuk sckolah menengah, sc-
perti SPG, mungkin hanya scbagian saja yang diberikon, scperti
tatabahasa, kosakata, bunyi, dan membaca. Pennmbahan bidang-
bidang y~ng akan dinjarkan banyak tergentung pada kurikulum se-
kolah yang bersangkutan dnan inisiatif guru yang mcrencanaknn

pelajaran dan y~ng mengo jar.

-4, Media Pengojaran Bahasa

Pengetnhunn tentang medin pendidikan dan kctérampilan
menggunakan alat-nlat bantu pengajaran oleh scorang guru bahasa
mutlak diperlukan. Sckedar bahan bacaan pengantar, pcmbaca di-

persilakan membaca cua paper penulis dengan judul Media Penga-

jaran Bahasa: alat bantu pandang dan Radiovisi, Film dan Tele-

visi: alat bantu pandang dengar pengajaran bahasa (P3G' 1980)

Kedua paper terscbut membicarakan jenis-jenis media scrta ke-
gunaannya untuk pengajaran bohasa.

Untuk melengkapi pengetnhuan seorang guru bahasa stau peni-
bimbing penggunaan media, o~da baiknya bila diketahui media
pengajaran bahasa y~ng telah beredar di pasaran. Walaupun kita
harus ingat’ bahwa scbagisn dari media pengajaran dapat dan ha-
rus dibuat/dikembsngkan sendiri oleh guru sccara pcrorangan
atau olech lembage pendidikan yang bersangkutan.

Di bawah ini dinukilkan beberapa media (saftware) pengajar=-
an bahasa untuk beberapa bidang pengajaran bahasa beserta des-

kripsi dari tiap medis itu yang dapat digunakan sebagai pembuka

o
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jalan ke =mrah pcnggunaan medin.

Daftar ini khusus mengenai media rckaman untuk pengajaran

" “bghesn Inggeris, karena untuk bahasa Indonesin masih bclum

banysk beredrr di pasnran, kecuali dalam bentuk-buku teks.

=)

Ce

Bid~ng bunyi

Bectter English Pronuncintion olch JD O'cannor terbiten Com-

bridge University Press.
Terdiri doari scbuanh buku teks dan 2 kasct.
Berisi analisis bunyi, tckanan dan intonasi dalam pembica-

ra~n binsa. Tcrmasuk puln latihan remedial.

-Bidang tntabahosn

English Structurce Monipulation Drills olch M A Tatham ter-

bitan Longman.,

Terdiri dnariisebuah buku tcks dan 7 kosct.

Gunany. untuk dipaknirdi lab bahasa atau di kKelas dengan
tépe rceorder. -
Berisi icrtihan tanpa “grading", yang meliputi sebagian be-
sar polc kalimat/tatabnhasa. Dibuat scdemikian sehingga
bentuk-bentuk den pemakaian tatabahasa melekat di pikiran

murid-murid. .latihan-latihan terdiri dari 4 langkah.

Bidang percakapan

Conversation Exercises in Everyday English oleh Jerrom dan

Szkutnik terbitan Longman.

Terdiri dari 2 buku dan 4 kaset untuk tingkat permulaan dan
lanjutan,

Berisi séjumlah besar percakapan yang mengandung hampir se-
mua pola kalimat.dalam bahasa Inggeris lisan. Dialog-dialog
direkam dua kali, pertama secara normal; kedua pakai jeda

untuk dapat diulang murid.
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Speaking Enpglish olch oleh 3ritish Council.

Terdiri dari 5 bush film masing-masing 20 menit untuk orang
dewasn dan tingkat loanjutan.

Berisi: i. Jucstions and answers

2. Telking about thc prescent
3. Talking ~bout the future
4, Tolking ~bout the past

5. Telling a story.

Bid~ng kos~kata

English for Business oleh Compton dan Webb terbitan BBC.

Terdiri dari 13 film berwnrnn dnn ceritn bersnmbung beser-
ta buku tcks untuk versi radio; untuk orang dewasa dan
tingknt lanjutan.

Berisi: ti4p film ccrita mengnjarkan kosakata dan ungkapan
dalam situasi bisnis, scperti berpidato di muks umum, mene-
lepon, melaporkan, penjelasan produksi, hiburan, dan scbha-

gainya.

Bidang menyimnk

Listening Comprchension oleh D Byrne terbitan Longman.

Terdiri dari buku guru, buku murid dan tape. Untuk orang
dewasa ateu sckolah lanjutan.

Berisi latihan mendongarkoan dan memahami mulai dnri kombi-
nasi bunyi s~mp-i kepnda ungkapan biasa yang disusun secara

sistematis.,

f.\Bideng mengarang lisen/tulisan

Stories for Reproduction oleh LA Hill terbitan Oxford Uni-

versity Press.
Terdiri dari buku teks dan kaset, untuk orong dewasa dan
sekolah menengeh, tingkat mula sampai tingkat akhir.

Berisi kumpulan anckdot yang disusun bertingkat-tingkat un-

tuk mengnrang lisan/tulisan.

iy
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g. Bidang nyanyian

Songs ~nd Rhymcs for the Teaching of English oleh J. Dakin

terbitan Longmon.

Terdiri deri buku guru, buku murid, tape dan piringan hitam.
Untuk =nck-anck y&ng bel1jar bahasn Inggeris beberapa tahun
pertemz,

Berisi 130 ny~nyi:n yang disusun menurut kesulitan isi.

h. Bidang l-tar bel-kang budayn

Britain Today olch R. Musman tcrbitan Longman,

Terdiri dari buku tcks dan tape. Untuk sekolah menengah atas
atau orang dowasa.
Berisi latar belnkang kehidupan orang Inggeris ynng mencakup

mnsalah umum dan masalah kontrraversinl.,

i, Bjdang membaca

The Effcctive Reading Coursc oleh Carborundum Co Ltd.

Terdiri dari 10 film lémm atau S8um ynng ditujukan untuk mem-
bantu murid membaca cepat dengan pemahaman, Mulai dari 100
kata sampai ke 500 kata dan 1000 katn perunit. Untuk tingkat

lanjutan.

j. Bidang dikte

Graded Dictation Exerciscs oleh L Stone terbitan Tutortape

and Macmillan.

Terdiri dari 4 versi:

(1) 40 keta permenit, 4 cape
(2) 60 kata pcrmenit, 3 tape
(3) 80 kata permenit, 2 tape
(4)100 kata permenit, 1 tape.

Untuk tingkat lanjutan.
Berisi kutipan-kutipan yang disusun bertingkat-tingkat de-

ngan memperhatikan tingkat pola kalimat, kosakata dan isi.

el ... ——— .
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k. Bidhng apresiasi sastra

Modern Short Stories for Students of English oleh PJW
Taylor torbitan Tutortape Co Ltd.

Terdiri dnri knset atau tape.
Berisi kutiprn~kutipan dari karangan Conrad, Greene,

Somerset Maugham, Forster, dan sebagainya.

1. Bidang pcrmainan bahnsa

Language-Le~rning Gomes olch W R Lee terbitan BBC.

Berisi 4 pecrcnakopan tentong permninan untuk pelajaran

bahasa Inggeris.

m. Program lcngkap

Haorrap-Didicr Audion-Visunl English Course olch L Viebster

terbitan George Harrnp.

Terdiri dori 12 ph dan 25 filmstrip hitam putih dan ber-
warna. Untuk orang dewasa tingknt pormulaan.

Berisi pelsjaran bahasa Inggeris dengan memnkai media

audior~visual.

Media pcpgajaran bahasa yang dipaparkan di atas baru hanya
merupakan contoh saja untuk tiap-tiap bidang pengajnran bahasa.
Sesungguhnya untuk- tiap-ti~p bidang telah diterbitkan scjumlah
besar media; bagl para pocminat dopat meminta kcepada penerbit

daftar medin pengnjaran bahasa yang teclah mercka hasilkan.

5. Kesimpulan

Medin pengajaran merupakan unsur yang fundamental deri sua-
tu sistem pengajaran. Dalam pcmakaian medin haruslah dipcrtim=-
bangkan unsur-unsur itu, scperti tujuan pengnjaran, isi pela-
jaran, tingknt pengetahuan murid, strategi mengajor, pengelom-
pokan murid, jumlah waktu, dan tata ruang belsjar. Sclain dari

yang dibuat sendiri, di pasaran sudah boanynk tcrscdia media

e

LT . . .
————— e L ol e e e e e o e o L _ e e N N B B - S U L S AR
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pengajaran bahasa (terutama bahasa Inggeris) yang perlu diman- :

faatkan sebany~k-banyaknya dalam usnha meningkatkan kegairahan
muric¢ belajar bahasa dan mcmperlicin jalan untuk pencapzian

tujusn pengajaran don pelajaran bahasa.

Rujukan

British Council. 1974. Rccorded Materinls for Teaching English.
london: English Tecaching Information Centre.
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Biro Pencrbitan IKIP Padang.

Kemp, Jerrold E. 1977. Instructional Design: a plan for unit
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Bahasa", paper untuk Penlok LRC P3G Dep. P & K Jakarta.
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Daftar (lamat Pcnerbit Media Pengajnran

British Broadcasting Corporation
(English by Radio ~nd Tclevision)

Bush House
London WC2
Tel: 01-240 3456

British Council
(Educationnl /sids Dopt)
State Housc

63 High lioclborn

london VWCl

Tel: 01-242 G020

Cambridgc University Press
200 Euston Road

London NWl

Tel: 01-3387 5030

Collicr-Macmillan Ltd.
College Housc

29-31 Wrights Lane
London W8

Tel: 01-937 7061/2

Mary Glasgow {Recordings) Ltd.

140/2 Kcsington Church Street
London W8
Tel: 01-229 9531

George G Harrap and Co Ltd.
182 High Holborn

London WC1

Tel: 01-405 9935

Rupert Hart-Davis

3 Upper James Strect
London Wl -

Tel: 01-734 8080

t:einemann Educational Books Ltd,

48 Charlcs Streect
London W1
Tel: 01-493 9103

Longm~n Group ltd.
Longman House
Burnt Mill

Harlow Essex

Tel: 02796 26721

Maremillan and Co Ltd.
4 Little Essex Strect
London WC2Z

Tel: 01-836 6633

National Committec for Audio-
Visunl 4ids in Educntion

33 Qucen /fipne Strovt

London WIM OL

TC13291—636 5791

Thomas Nclson and Sons Ltd.
36 Park Strcecet

London Wi

Tel: 01-493 8351

Oxford University Press
37 Dovcer Strceet

London ¥l

Tel: 01-639 8494

Penguin Education
Fenguin Books Ltd.
Harmondsworth
Middlesex

Tel: 01-933 6161

Stillit Books Ltd.
72 Ncew Bond Stroct
London Wl

Tutor Tape Co Ltd.
2 Replingham Road
London SW18

Tel: 01-874 8787




Inter'lond Ltd.
108 Cromwell Road
London SW7

Tel: 01-434 2771

Linguaphonc Institute Ltd.
207 Regent Street

London Wl

Tcl: 01-734 4347
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University of London Press
Saint Paul's Housec
Warwick Lane

Londen FC4

Tel: 01-248 5797

Hugos Language Books Ltd,
104 Judd Street
lLondon VIC1H 9NF

National sudion Visual Library

Paxton Placc
1 ondon SE27
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3. MEDIA PENGAJARAN BAHASA: ALAT BANTU PANDANG
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KBNCANA KuGIATAN

1. Penjelasan Singkot :

Paper ini mengemukaknn penggunaan alat bantu randang
(visual aids) untuk pengajnran tahasa, yang meliputi peran,
macrm, eara memtunt dan cara menggunnkannya, karena tegitn
banyaknya macam alat tantu ini, paper ini tidak memLicarn-
kannye sceara longlap sempuv~, tetndi ncrupakan suatu
"survey" dan karena pzra peserta pen/lok orang-orang yang
sudah terpengnlaman, diharapkan merekalah yang akan menyem-
purnakannya.

Itul~h setabnya sesudah satu atau dug topik, paper
ini diselingi dengan latihan~latiban (dari & - k), Peserta
| dibtrgi atas kelompok A ~ & dan maving-masing kelompok mela-
kukan latihan yang dimaksud dalam bentuk diskusi kelompok
atau kerja kelompok, Husil 1lntihan ini diharapkan dapat di-

tawa 'kepertemuan pleno untuk suatu peragaan dan diskusi

Setelah selesni mengikuti sesi-sesi dalanm kegiatan
ini, peserta diharapkan mampu
a2, Menyebutkan deff-isi nlat bantu Pandang
b. Membedakan alat bantu pandang dari 3l t tantu dengar
¢. Menyetutkan paling sedikit 3 alasan mengapa seorang
guru tahasa perlu memakai alat tantu Pandang.
d. Menyebutkan paling sedikit 4 alat bantu pandang non-
proyeksi dan 3 alat tahtu Pandang ber-proyeksi.
ii

ke m - ah




e, Mendaftarkan semun langkah-langkah yang harus di-
tempuh dolem peml u~fan 2lot-2lat seperti tersclut
di tngian d di ntas

f. Mencotnkan pecnkoaion aloat--alat bontu tersehut di
taginn d

3. lelsksananns
ne Inper
Faper ini hendnld~h dilagikan kepnds pesceria paling

lT-ankat solu hari selelum kegi lan untuk nereka laca.

L, Jadwnl kerintan

1) Penpnntar dan memlnrgi kelompok 25 menit
2) Tanya«jowal /diskusi 15 menit

3) Kexjn kelompok ( A~i) - 60 menit ' *
|
4) Diskusi dan perngnan hosil kerja

ke lompok 35 menit

L e N

135 mwenit

4. Out-come : 1
Selerkas hasil rumusan dan hasil kerjn

kelompok,

iit
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MEDIA PENGAJAIAN DAHASA:

Alnt Bantu Pandang

( Visual Aids for language Teaching ).

Oleh

Zaisddin IR ienggang

1 Pendahuluan

Media pengajaran bahasa dapat bertentuk alat bantu
pandang { vieual aids ) dan oclat bantu dengar ( ardle
aids ). Bila kedua macam alat tantu ini bergabtung dalam

pengunaannya, maka la diselut alat pontu pandang dengar

(

audio visunl aids atau sering disingkit AVA).

Paper ini mengkiwususkan diri membicarakan nalat tan-

tu pertama, yaltu nyigual aide " ( alat tantu pandang ).

Pembicaraan mengenni alat-alat ini mencakup

¢

a. peran

b, jenis

Y Y . P



C., penggunaan

d. latihan pemtuatan dan/atau penggunaan

2, Peran Alat Bantu Pyndang dalam pengnjaran Eahasa

Peran alat tanlu dalam pengajaran brhasa telum men-
dapat perhatian yang sewajarnya oleh para guru tahasa,
Secara sepintas lalu mereka memang biasanya mengatakan
bahwa dalam pengajaran tahasa guru harus menjauhkan verba-
lisme, tetapi di dalam praktek sehari-hari setagian besar
( mungkin letih dari 90% ) dari waktu digunakan oleh guru
menerangkan segala sesuatu dengan berticara. Mefeka tidalk-
menyadari bahwa waktu mereka tisa dihematkanydencan mema-
rkai alat bantu pengertian yang ditanamkan kepada murid a=-

kan letih jelas dan mantap.

Akhir-akhir ini (Corder,1966:ix ) para ahli pendi--

dikan menekankan pentingnya kegiatan telajar melalui peng-

gunaan inders, terutama melalui indera penalibatan (vigual)

karena hampir semua orang telajar letih mudah melalui in-
dera pandang dari pada indera-indera lain. Metode mengajar

yang menggunakan tahasa dan ipdera penzlihatap pelajar di

kenal sebagai metode visual, sedangkan alat-alat yang di-

gunakan dalam metode ini disetut visual aids { alat tantu

pandang ). .

Suatu hal yang perlu diingat oleh para guru ialah

tahwa nengajaran tahasa asing melalui bahasa ibu dikenal




sebagai pengajaran memakai metode terjemahan ( grammar -

translation methode ), yang btiasa dipakai untuk pengajaran
tahasa~tahasa yang ielah matis di dalam hal ini alat- alat
indera tidak sepenVhnya dimanfaatkan. Seperti halnya dengm
penpajaran ilmu-ilmu lain, pengajaran tahasa ( asing)juga
memerlukan pemanfaatan alat-alat indera agar pengajaran
letih terhasil, tetapi dengan hubungan yang terlteda. Di
dalam mempelajeri ilmu, selain dari tahasa, pelajar meng-
ginakan kahaga dan indera untuk dapat memahami flmu itu ,
pednngkan dalam mempe lajarli lahasa, pelajar mengrunakan
pengetahuan dan indera untuk dapat terbahasa. Perbedaan ini

akan dapat dilihat lebih jelas pada dua Bkema turikut

Mompglajari ilmu

Bahasa

\ Ilpu Pen
ge tahuan
/

Indera

Mempelajari batr8a

Ilmu Pengetahuan \)\

bahasa
Indera
§eperti terlihat pag_la gkema di atas, dalam mempe lajari ba~-
hasa, pelajar mengunakan alat-alat indera dan menghulung-

kannya dengan penge tahuannya tentang dunia ini supaya ia
in dapat pengpungkapkannyn di -dalazm rnhapa yang pedgng ia

pelajari. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa untuk ber-

T i




hasil mempelajari tahasa denpgan pengertian, dan mendapat-
kan kemampuan berbahasa yang - kumunikatif pengajaran ba-

ruslah memakai alat-alat tanti (teaching aids ).

Visual teaching aids ini tanyak macamnya dan tiap-
tiap macam mempunyni kepunaan sendiri-sendiri, tetapi se-

cara umws dapat dikatakan tehwn (Cole,1973514 ) mereka

terguna dalam hubungan motivasi, ingatan dan pengertian,
. ! —
Alat bantu pandang yang taik merupakan pgmhangkit

motivasl yang berkekuaton tingei, terutama untuk anak-anak
remaja dﬁn tapi anak-anak yang rendaﬁ kemampuan. bahnsanya.
Adnpun alat hantu yang haik baruslch jélas)tidak meragukan
dan sederhann- gsesuni dengan tujuan yang ingin dicapai
gerts bentuk dan fginys menarik hati. Alat-alat ini harus-
ny; mengeugah perhatian murid dan sanggup menawannya untuk
“waktu lama. In juga bharus dapat memberikan Hafnu dan si~-
tunel sebenornyn kepada kata-kata, tnik lisan mzupun tuli-
san dan menimtulkan minat untuk pelajarmn-pelajaran bahasa
yang)kalau fnnpa alat bantu)pelajarnn itu akan menjadi

tok term~kna dan memtosankan.

Proses menginpat merupakan dasnr dari mempelajari

tahasa. Dalam hal ini, alat tantu pandang akan terfungsi
setngni memperkunt dnn pemadinkan gamlaran tunyi, tatnlaha- ;

s dan kofakata di dnlaw kepnla murid.

Tegitu jugn alat bantu ini amrt penting pula dalam

usaha menanamkan pengertian ( kata dan kalimat '), Dengan j



memakal visual aids guru akan dapat menghindari terjemahan
dan dengan demikian guru dapat menggunakan bahasa asing
yang dipelajari langsung setagai medium penga3a¥an, sching~-
aa timbu%lah gituasi pemakaian tahagn aging itu di dalaw

kelas,

Iatihan A;

Kelompok A dari peserta sendiskusikan dan meyumuskan !

kerugian pengajaran tahasa yang tidak moinaikal teaching
aidg dan keuntungan yang memakai teaching aids, serf{a ham-

tatan dalam pengndaan teaching aids ters:but,

3. Mocam-magam Visupl Aidg

Seperti dikemukakan dalam skema di bagian 2 di atas,
untuk mempelajari suatu tahasa, para pelajar sebenarnya
berusaha tagaimana mengungkapkan apa-apa yang terdapat di-
dunia inisg sedangkan untuk dap~t mengetahul dunia ini mere-
ka barus memakai alat indera, terutama indera Eenglih-atan.
Jadi suatu hal yang mutlak perlu dalam ﬁsajm.mengajarkan
bahasa ialah memterikan kesempatan kepada murid/pelajar
menggurakan alat penglihatannya (yaitu mits ) sedangkan
alat tantu , terutama visual gigg) berfungsi sclagal medium

untuk penyampaian arti.

Sering ke¢jadian dalam pelaksanaan sesungruhnya bah-

wa guru, merasa sulit mendapatkan feaching aids ini. Kaye-

na mereka selalu terfikir tahwa hanya alat-alat yang mahal

dan rumit, seperti tape recorder, film dan alat-alat elek-




{:

f%onik s ja yang bisa memtantu pengajaran Lapasa. Mereka
lupa bnhwa alam yang te:gcmbang‘ini hsnpir semuanya dapat
terfungsi setagai alat tantu § hanya tiln tenda~tends tak
mungkin ditawa ke dalum kelas perlu‘ﬂituatka; tiruannya

d;n tila ini sulit taru perlp di\uatknn:gnmtarnnnya. Suatu
ironi yang sering te jadi daﬁ perla dicamkan ialab seorang
guru dengrn sus~h payah memtunt gamtar tenda-tendn, Beper-
ti : pensil, pena, korsi, orang, dan lain=-lain setagninya,
yang lucunya gselalu ada dan terdapat di dalam selunh kelas

manapul.

Dengan demikian (Corder, 1966334 ) dapatlah dikla-

sifikesikan visual teaching aids sLL ¥

Benda~tenda alamiah, orang dan kejadion-ke jadian

o
.

yeng tiasa Lyrdapnt - di dalam kelas.

. Benda-tenca alaminh, orang dan ke joadian yang seénraja
ditawa ke.dalam kelas untuk keperluan pengajaran ta-
hasa.

¢. Tiruan tenda-tenda, orang: dan kejnfian~kejadian."

d. Gam\af tenda-tenda, or np-orang dan ke jadian-ke jadi-
an, btaik yang dapat diproycksikan maupun yang tidak.

Benda~bendz, orang dan kejadian yang terdapat di da -

. 1lam kelas atau yang gen jn @ditawa dari luar dapat dimpan-

fantkan untuk penpajaran Tahasa sev .ra luas (Cole,1973;9).

’

Tenga jaran kalimat-knlimat dan kosakata dapat dihubungkan

dengan bagian-tagian deri ruang kelas, peralot, alat-alat
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krntor, tagian-ltapian tubuh, pakaian yane dipakai dan ten-
da-tendn milik murid-murid.Cernikan-perakan dan dramatisasi
dapat pula dimanfadtkan calam mengajarkan ratusan kata ker-
ja yang menunjukkan pertuatan yang biasanya dilakukan di
luar kelas, sepertit"driving a car","playing tennis," '
ngooking foody "ploughing in the ficld VY dan lain-lain,
Beplitu jugn dengan gernk dan dramatisasi, bermacam-macan
pola kalimnt dan kata-knta utamn ( content words ) dan
knta fungmi { pemakaian waords ) dapat dengan lebih ber-

arti dinjarkan.

Untuk tujuan yang rervpa dengen benda-tenda alamiah
tenda~tends tiruan seperii modrl (seperti motil, pesawat-
udara, kapal ) mainan dan boneka {puppet ) dapat dipergu~-
nakan. Walaupun tenda tiruan ini nampaknya aepele dan ke-
kannk~kanakan, tetapi nilai dan manfaat yang didapat dalam
memtuat pengnjaran tahaea lebih mudah, terarti dan menarik
cukup besar. Guru tahasa ataun sekolah perlu memberikan
perhatian khusus dalam pengadoan alatealat bantu ini ser-
ta memelihnra dan mempergunakannya Bechra sengaja dan ter-

arah.

, oecara letih panjang lebtar berikut ini ekan dibleara
kan alat-alat tnntu yanp terupa gembar setagal ganti da-
ri benda-benda alamiah}orang atau kejoadian, baik yang

“projected" maupun yang"non~proyec ted"




3.1 Alat bantu Non-proyeksi

Semua nlat tantu yang tidak memerlukan lensa dan

cahaya khusus dimasukkan ke dalam alat tantu tanpa proyek-

8i ini, seperti : papan tulis, papan flanel, chart~kantong

gambar dan chart gambar.
3,1.1 Papan tulis

. Papan tulis, terwarna hitam,hijau atau putih yang
belum ditulis atau digambari tukanlah merupakan alat tantu,
Papan tulis ini baru Lerfungsi tili dipakai oleh snorang
guru yang mau menggunakan dan 8angup menulleai dan mengam -
bariya untuk Qe'namtah keterangan dan ilustrasi dari kete-
ranpannya yang dibexikan secara 1isan. Papan tulis akan
llebih bermanfaat ditangan seorang guru btahasa yang mémpu -
nyai kreativitas dan inisiatif; sedangkan alat~alat
bentu lain tidak banyak memberikan keleluasaan kepada guru
dalam pemakaiannya. Di setiap kelas, termasuk kelas bahasa)

papan tulis merupakan titik tumpuan perhatian bagl geluruh

) murid.

Dalam pemck-ian papan tulis hendak® i diperlatikan.

hal~hal seperti terikut 3
a. 'falisan/gambtar di papan tulis hendaklah jelas dan
' bersgih.
v. Hindarilah agar papantiulis tidak terlalalu penuh de-
ngan tulisan/ganbar-gambar sehingga sulit ditaca dan

dimengerti; tulisan dan gambar yang semraut tidak-~
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membantu memp;rjelas apa yang dimaksud,

Hapuslah tulisan~tulisan yang tidak diperlukan lael
Tinggalkahlah papan tulis dalam keadaan bersih
Pekerjaan-pckerjaan di papan tulis merupnkan con-
toh yang ekan ditiru dalam melaksanakaﬁ turas~-tugas

di buku tulis dan di tempat lain.

Dalam terlatih mengeunakan papan tulis, ikutilcsh

teberzpa petunjuk berikut :

Duatlah garis-garis tulisan yang mantap, Jjelas dan

) tebal

Ce

€.

Tulislah dunpan cukup cepat dan penuh rasa percayn
pada diri; jangan gugup dan tergesa-gesa.
Patohkanlah sebatang kapur tulis untuk menulis; se-
totang kapur tulis utul tidnk monmteri hasil tulis-
an yang baik.

Buatlah tulisan/gamtar yang tidak torlalu terperin-
ci

Pakailah kapur bervarna untuk penekanan, perhatian
dan perbandingan

Curu yang mampu dan terlatih sebaiknya membuat gam-
tar-gantar (terutama atick filgure) di muka murid-
murid.

Gambar-gamtnr yang letih nyomplex! atnu salinan
yang panjang dituat di luar jam pelajaran untuk

menghemat waktu.

e e e e P
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h. Tulisan atau gambtar di papan tulis h.ruslnh cukuyp

besar sehinpga mudah dilihat olch semua murid di

L2las.

Boberapa penggunann papan tulis dnlam pengajaron

pabnsa dapat dikemulak~n sctagal berikat @

o, Untuk penyajian pola-poln kalimnt baru, guru dapat
menuliskannya di papan tulis gctelun Yelas ¢imulal
atau waktu penyrjian itu sendiri.

b. Dalam penynjlan kosaknta, guru sambil menerangkan
arti gebniknya meruliskan kata-kata iiu di ppn
tulis dan untuk memperijelas arti juga dapnt dibu~
at gambar stick-figurunya.

¢. Untuk penycjian dan melatih pronunciation, .
guru mengrambarkan diagram muka serta perol-han
perotahan alat bicara dalam mefbuat tbermacam=
macnm tunyi. Perlu diperlih. tkan perobahan-pero-
tahan posisi lidah dalam membunyikan vokal dan
posisi lidah terlndap alat Yicara lainnya dalam
hembunyikan konsonati.

Chart vokal dan konsonan serta cimbol fonetis per-
1lu pula verulang-ulang ditampilkan di papan tulis.

d. Dalam taraf peTnulaan, 1nlihan munFarang  oda La-
iknya dilakukan dengan menyuruh muril menyalin
kata=lata. Knlima\~kalimal, alau paragral-paragral

yang telah dituligkan gu u di papan tulic.

P




i2

Contoh menulis suratpun juga setaiknya dihidangkan
terleﬁih dahulu di papan tulis, Papan tulis juga
émat taik untuk memper"tonton"~kan haeil karya tu-
118 yang taik duri murid, maupun kesalahan-kesalah-
an dalam kopakata dan kalimat yang sering muncul
dalam tuliaan-i-lisan mereka,
Ilatihan B
Kelompek B dari peserta ditugaskan membuat bsrmas
oam-macam gambar, terutama "stick-figure"(lihat
jugn paper penulis " Btick-figure untuk pengajar-
an tahasa "P3G, Bandung, 1978), untyk pepgajaran
kosakata dan mengarang, Hasil kerja kelompok ini

di pamerkan di ruang pleno,

3142 Fupan flanel
}ﬁpan flanel berpermukann kain flanel dan pada per-

mukaan ini dapat ditempelkan gambar—gambér yang terbuat

dari flanel atau gaislar yang punggungnya diberi flanel,
' Karsna flap.l berhglu, bila sepotong flanel ditemygikah,
- ke permivkian papanflanel akan melekat Baperi} bungafouah
| Hebtanpsn Beijak {Mburr'y Ingeptis ) melekat P72 tulu binatangs
Bahan-bahan lain intuk pengeantt flanel dapat juga dipakai

seperti t kain erepe, bledru, kerisms empelas kaca dan ker—

$a8 ‘Meap tinta yang teloh digundar,

Papati flanel mempunyai beberapa keungrulan bila di-

‘bantingkan dengah pajlan tulde, seperti
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Guntingan-guntingan gambar dari flanel atau yang
berlapiskan flanel dapat terledbih dnahulu disiap-
kan (sctelum mengajar) dar. sesud~h dipakai dapat
dieimpan, Guntingan-guntingan ini dapat disimpan
dengan taik di antarm kertas-kertag tipls atau

di antara haluman-halaman buku tulis (seporti -al-
bum ).

Guntingan~guntinpan i'lanel inl dapat dengnn mudah
dipindah~pindahkan sesuai dengan susunan yang di-
kehendakit asedang pada papan tulism, gnmbar atau
katn-kata yang telah dihapus perlu dibtuat kembali
vila diperlukan, Susunan gamtar flanel dapat di-
robah sedomikian rups sehingga didapat gambar pe-
mandangan yang berbeda atau bagian-bagiannya un-
tuk keperluan prescntasi atag intih~n meteri penga~
jaran tahasa untuk demonstrasi perotahan susunan
kata dalam suatu kalimat, kata-kata teTientu de-
ngan mudah dapat dipindahkan,

Pamttatan papan flanel itu sendiri tidakiah ter-
iaiu sulit: CAra memtuatnya ying sederhana cukup
denran memckukan atau melemkan (dengan lem Uhu,
miaalnya)sthalai bvalmn flanel atau lainnya kepada

schelal papan triplex atau karton tetal.
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Llatihan C

Kelompok C dari peserta merancang dan memtuant se-
peranskat teachﬁng aids yany terdiri dari papan
flanel dan scjumlah guntingan flanel atou gunting-
an~guntinpan pratar yang terpungeung flanel untuk
mencrancknn scjumlal ko to~kata untuk makanan, se-
tapni "centre of interst"ymisalnya, menu untuk
“Junch" orang Inggeris, Hasilnya diperagakan di

sidang pleno

3.1.% Chnrt-kantong

Chart kantong iertuat dari karton telal yang ber-
ukuran kFira-kira 60 cm panjang dan 40 Cm tinggi. Pada kax-
ton ini direkatkan (denran lem atnu staple) bteterapa de-

retan kantong karton setinggi + 5 cm. .

Chart kantong ini amat berguna dalam pengajaran pola
pola kalimat. Dergan memakai chart kantong ini dengan mu-
dah dﬁpat diverlihatkan posisi kata~kata dolam knlimat’

terita dan kalimat tanya, dengan memindah nindahkan atau

menamtah kartu-kata, misalnya

The man in -+ {enchern
e R (s

i

Iﬁiangfiffﬁﬂ | quraj
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Huruf-huruf untuk kartu-kata yaug akan dipakni baik untuk
papan flonel maupun untuk chnrt-kaniong haruslah

cukup besar, yaitu kira~kirm 5 cm tinggi. Karena kartu-
kartu ini perlu dipindah=pindahkan, untuk menunjukkan pe-
robohan pola knlimat, tinp kata perlu punya satu kartu,
Tinp~tinp katn yang sering dipnkni dan tanda-tanda baca
perlu mempunyai beterapa kartu, scperti kata-kerja po,
drink , gat dan ltermacaw-macnm tentuk be, do dan haves

kntn benda house, school dan narket; keterangan-~waktu

in the morning, at @ o'clock, dan insthe evening dsb.

Untuk menghindari kesulitan dalam penempatan, podn
tiap kartu kata baiknya ditnndal tepi maka yang harus me
menghadap ke atas, Kortu~kartu baiknya dikelompoklkan dan

disimpan dalam empelop yang diberi 1atel,

2,.1,4 Kartu gambar/Flashcard

Lila ditinjeu dari caro pemlunl - nnya ditedak~n 2
macam gambar, yaitu pambar fotogr:afi dan gambtar tangan,
Grmbar fotografi dapat diproduksi dengan sengajoe baik
oleh puru sendiri atau yon: ndr di pasatan. fembuatan
gamtar fotografi ini mung kin memak.n woktu dan bonyak bi-
aya: sodangkan yang cukup wudnh don (hrmpir) tanpa tiaya

daprt dilakukan guru dersan mengeunting gnmbar-gonbar do-

ri majalah, sural kabny dan dari lalcl-label barang degong-

e

Untuk pengsjarwn tahasa, gambar tangan tidak perlu

terlalu "bherseni" seperti goamtar-gombar yang dituat pora
g é
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pelukis. Gambar "stick figur:" merupakan gambtar ynng paliﬁg
cocok dan mudah membuatnya. Gamtar fotografi baiknya ditem-
pelkan pada karton, sedangkan gambar stick figure dapat di-
buat pad: papan tulis atau karlion., Dalam pemtuatannya perlu
diperhatikan tahwa gambar-gamtar itu haruslah cukup besar
ukurannya sehinggn dapnt dilibat dengan bnik oleh semua mu-
rid di kelas, yaitu densn karton yang terukuran + 30 X 20

cm,

Biln dilihat darl sepdi isinya, gambtar ditedakan o-
tas dun mneerm, Yangm masing-maoing mempunynl mak#ud scendiri
sendiri, Tipe pertama menggamtarkan s~tu pertuatangd satu
orang, atau satu tendnisedangkan tipe ke-dua menggambarkan
suatu situasi yang mengandung Vebernpa kegintan, orang dan/

atru benda,

Gambar tipe pertamn dapat digunakan untuk penyajinn

kata~kata baru, seperti ¢ kata tenda tiper, snake, crocodile,

dan ¢x; kata kerja to swim, 1o play, to run , to sleep
- dan setagninya. Gambar~gamtar ini jugs akan dapat diguna-

kan untuk latihan dan kemudian untuk testing pola-poln kn-

limat,

Contoh:

«~ What is this ? Thnt is o tiger
~ What is that ? It is a snake.

- I can play tadminton, tut I cannot swin,
~ Who is sleeping ? John 1is,

dab.




Gamtar tipe, ke dunr menggamlarkan situasi, seperti 3

a picnic, a birthday party, at the airport, in the kitchen,

dan  a foottall match. Gambar situasi ini dapat dipakni un-

tuk memperkenalkén dialogue, melatih pola-pola kalimat dan

untuk merangsang memtuat karangan, baik lisan maupun tilisan.,

3,1.5 Chogt-gaunbar

Menurut definisi cliwrt adalah sebunh lemtaran kertas
yang berisi informnsi dnlam tentuk diegrom, kurve, angka~
angka (11, Khusus delam pengnjaran bahesa, chart terutamn
terisi sederetan gnmbar—-gambar sebagai mediz informnsi, Se-
perti dikemukakan di pendahuluan, dalam mempelajari bahasn,
murid berusaba "membtahasakon" ilmu pengetahuan: dengan knaln
lain, murid mengungkapkan di dalem bahasa yang dipelgjnri
informasi yang ada, thus, mengungkapkan informasi yang tor—-
dapat pada chari-grmbar.

Sebuah clart-gambar mengandung beberapa gambar, gom-
bar fotografi atau gnmbar tangan. Gombar-gambar yong dipa-
kai di dalam chart-gambar haruslah cukup tesar sehinggn da-
ri jar~k 6 meter setiap bentuk/objek masih terlihat dengan
baiks bentuk-bentuk haruslah terbuat dari garis-garis se te-
bal pnling kurang 3 mm, tinggi dan lebar winimal 3 cm,
Ukurnn gambar pengisi chart tergnntung pada jenisnya; gam—
tor situnsi haruslah lebih besar dari gambar dari sata ben-

.

da, orang atau kegiatan,

Sebunh chart-gambar dapat berisi 6 - 12 tutir gam-

§
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bar dan berukuran + 50 X 70 cm. Dalam pomakaiannya di mu-
kn kelag, guru harusloh terdiri disamping pambar sehingen
gemua murid dapit melibhatnyn dan memakai tongkat ponunjuk

untuk mengarnﬁknn perhatian murid,

Chart-gambar berguna terutama untuk menanamkan po-
la~poln knlimat yang tel-h diajarkan. Denpan memakni ce-
gsusunan gambar yang saling berhutungan pada satu shart-
gambar, latihnn pola-pola Iltu dapat lebih diintensifkan
dan lebih bormakna, Tetapl haruslih diinpnt bahwa dalam
flompurkennlkan short-gantor tertentu untuk pertama kali
guru hirus menjelaskan denyan seksoma mnksud tinp butir
gamtar agar murid dapat dengan mudah dan tepnt melnksann-
kan latihan-latihan yang dibterikan kemudian, Iangk-h per-
tnma btertujuan untuk memticsakan murid-murid berlatih
dengan gambar-gambar pada chert menurut uruton dengen lan-
enr, Setelah ini  tercnpal, guru dapat mengrdakan varisasi
lntihan. Kad ng~knding ;urn merotah tempo ynitu dengnn
mempercepat pengucapan latiha-latihong pada waktu lain
guru menunjuk tutir-butir gnmbar secara rahdom, fiurid ba-
ik per orangan maupun berkelompok menyebtutkan sesuni de-

ngan penunjukan ypwvru.

Iatihan D

"Kolompok D dari peserta 1) nemturt sotush Ohart-ﬁaniong bese -

ta sejumlah kartu~kata yang terdiri dari kata kor-
ja, kata sifat, kata benda dan lain-lain untuk mela~

tih pola-kalimat yang.memakai to te dalam bentuk




T T w



23

~ffirmative, question, dan nepgntivas 2) gceluih chart

camtar yang mempunyai tutir-tutir (iiem) dari gambar
fotOgrngé&yang di~mbil dari l~tel tarang dngangan un-
tuk malltih namn-nama benda dan pola k~limnt dengan
kn tn kerj~ tarnsitife 3 )set@nh ohnri-gamtar dengan
butir-butir d-ri grmtar tangan (stick figure) untuk

melatbih menpgntakan ke jandian-kejndinn yvng terjndl

3,2 Alat bantu pondang tepproyeksi

Alat bantu pandang terproyeksi biasanya terinlu keoil
untuk dilihat langsung, sehingea perlu diporbesar dengnn me=
makni lensa dan dipertexnng dengnn ginar kuat. Alat ini mem-
tutuhkan sedikit letih banyak biays, usal.a dan perlengkapan
yang letih ngophisticated”, tetnpi keuntungan dan da-
yao tarik geTta kemudahan yaing diperdapat untuk pengajaran
bahasa tidak pula ternilai harganya. Di- antarn alat bantu
terproyeksi, nlide proyekjor,ﬁiln—ntrip'rrnyaktor, ovorhead

proyektor dan silent.ciuc-fHim
5.2.1 y‘l‘(‘Il;__]_(b T 'Jlidg_

Dengan memakai proyektor slide, Semua negatif dari

gambor fotografi dapat diperbesar. lengan melalui lensa dan

diterangi dengan ginar denpan kekuatan tertentu gambar slide di -

proyekaikan ke layar di mana terlihat gambar yang cukup besar.
Pemtuatan gambar-gambar slide tidaklah terlalu sulit dan ini
dapat diambil/dituat sendiri oleh guru; di samping itu gwum-

bar-gambar gslide biasanyn juga dap2t dipesen ke tempat—tempat
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.
-

pamduatan AVA (di Indonesia masih belum banyak; alamat

untuk Inggeris dapat dilihat di halaman 36)

Camtar: a;ide dapat dipertunjukkan satu per satu ke-
pada murid dan bila diperlukan dapat diulang kembali.8sperti
halnya dengan gambar fotorrafi dan ganbar tangan, gambar sli-~
de dipergunakan balk untuk mensrangkan kata-kata atau untuk
melatih pola~pola kalimat., Di samping itu juga dapat diguna=-
kan untuk menerangkan suatu situasi yang berhubungan dengan

Buaty konsep atau prikehidupan dari bangsa yang bahasgnya sa-

dang dipelajari (oroms-cultural understanding).

Untuk memudahkan dalam pemilihan dan pemakaian di ke-

| i 1&5; guru parlu mengelompokkan slide yang se jenis dan disim-
: _pan dalam kotak slide yang diberi label. Tiap slide selalu di-
beri rangke (frame) agar ie tidak rusak dan dapat dimasukkan

ke dalam“magazine" (1 2ngangkut) yang tersedia pada proyektior

‘slide.

Bébe:napa keunggulan yimg terdapat pada gambar slide

’'dapat dicatat sebagai berikut :

a. Mudah ditangani atau dioperasikan ;
b. Dapat di‘ouat sendiri oleh guru dengan memakai camera
dan £ilm berukuran 35 mm,
0. Ongkos tidak terlalu tinggi §
d, Dapat memakai film berwarna untuk lebih nenarik;
) ... Slide yang rusak dapat diganii satu per satu 5’
f. Butir-tutir gembar slide dapat diocbah-obah pengeloapok-

m, gsesual dengan Yetutuhan guru/murid ;
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yar begitu terang, dalam.pemnkninn OHP tidak perlu ruangan
kelas digelapkan. Huangan dengwn cahaya biasa dapat dipo-
kni tanpn mengabufkan gambar di layar; yang perlu dihindmd
hanyalnh cahaya matahari langsunge. |
Bahan-btahon yang dapﬁt diproycksikan dengan OHP ada-
lah a.l.:
a. Bahan transparan yang telah btergamtar dan siap di-
pakai ynng Biasanya berukuran 25 cﬁ%
b..Susunan bahan transparnn yang dap~t dihimpitkan
gntu di ates yang lain, sehingen memtentuk webuah
gamtar penuh. '

e, Siluet (silhouvette), model—model dan benda~bends
kecil, sehinggn terlihat btentuk dari bendn-benda
itu aebagni gambtar hitam di ataa warna putih

(déri layar). . ‘
d. Tuliﬂah d~n/atau gambar tangwn yang ditunt guru
pambil mengaiar/henerangkan sesuatu.

‘Selain dari itu padz layar putih dari linen, dinding

puiih kelas juga dapet digunakan uhtuk nemproyeksikan gom-

- itar. Keunggulah yang utama darl OHP inlah murid dapat meli-

"hat ke layar di belnkang guru, sedangkan guru terus dapat

térhadapan dengan murid samtil berlicara/memperhitikan kelas
gecnra kescluruhan dnﬁ nenunjuk kepad- bagian~baginn gambar
dengan pena /pinsil untuk mengnrahkan marid, Cnrn yang beni~
ni tidak dapat dilukukan hila guru menggunzkan papan tulis |
atou qhart, di mana gury, bilarmenggunakannya, hqrus mem-
belakangi murid, Selain dari menunjuk bagian~ bagian

tertentu, guru jugn dapat menutup sebagian-
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dari transparan supaya perhatian murid dapat diarahkan pada
tagian yang terbuka; tila penutupnn ini dilakukan pada papan
tulis ~kan menimtulken keanehrn yang tak mungkin diterimas

sulit wntuk pgura, {terlalu lucu untuk muarid.

Selain dari proycktor overhead, guru memerlukan pena
untuk penalis dan plastiik tulis (transparnncy). Yang tertnik
gebagai pena penulis adal:h spidol. Spidel ini ada 2 macam.
Spidol aiz,xggg;llgg_ﬁiﬁgpggﬁdan Egigflgfigifiiﬂfj yang permi-
pen. Spidol air dapat dihapus dengan welap transparan dengan
kain basah Lnir), sedangkan spidol sipiritus dapat dilap deé
ngan memakeisipiritus, Hanya saja transporan yang dihapus .
dengandpriritus menjadi katur untuk dipakai ke-dua kalinya.
Selain dari poresan spidol, d~-pat Juga Jitenpelkan le tler—

" Jetter dari plastik dan untuk pengganti garis dengan spidol,

sellotape berwarna juga sangat menarik bila digunakan.

Satu peiingqtan yang perlu diperhatikan inlnh tahwa guru ho-—
'1eh tanyak wemakail peragaan dengan onp, tetapi jangan terla-
;lg‘hggxgh, tetapi sekali-sekali bila itu memang diperlukan

dan akan menarik hatli., Dalan penggunann Ol guru dituntut
. untuk berlatih dan mempunyai keterampilan menulis dengan

jelas dan mengpeuber "stick figure" sekadarnya.

3,2.,4 silent dine--Projection

) Kita dapat membedaksn dua macan film, film bersuara
(sound-motion picture) dan film tanpa suara ( silent cine-
projection), Anggapan umum mengatakan bahwa film tanpa suara

gudah barang lama dan tidak lagi memperhatikan kemungkinan dan
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keuntungan~keuntunganya.

Pada slide dan film~-strip kita melihat gamtar—gambar
yang tidak bergerak; tetapi pada film, sederetan gambar padn
kecepatan tertentu tergeink meliwati sumber cahaya «rhingga
menimtulkan kesan pade layar bahwa benda-benda berperak.
llnl ini merupakan kelebihan film d~riglide dan film-strip
karena gambtar pada layz: kelihalan hidup, akan letih menarik
perhatinn murid dan memberikan situnsi yanp lebih mendckali
kenyntaan ( real life situation)} serta menyakinkan. Begitu
pula pesah yange ingin disampailnn melalui media ini nkan mudah

dipahami oleh murid.

Tidak adanya suara padn film ini, memberikan keuntungan
‘dalam pemakﬁian. Yapbil memutar film, guru dengnn aman dan
lelunsa dapat menerangkan dan memteri komentar terhadap film
&ang dipertunjukkan; sedangkan pada motion ficture bersuara,
‘suarnnya sering tidak bepitu jelas dan guru hampir tidak bisa
memberi komentar sama srkali karena terganpgu oleh suara film.
"Karena film itu sendiri tidak tersuara, maka dituniut kemun-
puan puru untuk "menyuarakan" £ilm itu. valam hal ini suara
ruru berfunpsi sebagai sunra /lotaga penulur asli dari btahasa

- yang sedang dipelajeri murid.

Repunaan yang utamn v23i film ialah ur: tuk memberikan
gamtAron kepada murid tapaimana suasana dan keadaan kehidupan
di negeri asli bohasa yang dipelajari. DLenpan cara ini murid-
nurid mendapat gambaran yang lebih nyata teniang keadaan yang

sebenarnya dan hutungannya dengan ungkapan dan kalimat-kali-
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mat yang dipelajari leiih konkviti dan tepnt pengerti-nny-.,,
111~ ini tid~k dil-kuk-n, narid ~kon oenpel-jori 1-=hngs yonge
hmpo, tonp~ isi; ungk-p-n yong alkens~i marid mun:skin lonynk
pen: urtinnyn keliru dal-m fikirnnnya.

Pertunjukkan film dapnt pula dipakai sebapai langkah
permizlaan untuk mempeln jari lercakap, diskusi don wenpa.ang e
Untuk menjamin kelancaran pelajaren--pelsjaran ini, selaiknya
guru lerletih dahulu (Selelum kelns dimulaij melihat sendiri
film ite dan mentuat catatan-catatan, terutnma tentang, kosa-

kata dan pola kalimat yang releven dengan isi gambar, ]

Unnhin lelih lanjut  yang mungekin  dikerjakan puru
ialnh memtunt ~let pandnng menjadi alat pandang-dengnr, dengnn
menambohkon suatu dimensi lagi, yaita dimenei suarn. Denpgnn

membuntkan rekaman sunra yang sesuni, gambar slide, film~strip

den motion film dapat di'"synchronized"knn. Bukan hal yang
tidak mungkin guru sendiri mencoba melakukan pekerjann sin-
kronisnsi ini, yang mungkin secarn ber-angsur-anssur menjadi
pekerjaan yang cukup mengasyikkan dan terharga.belain dari
perekam sunra sendiri, bila adn kesempatan sekali-sekali mere-
kam suarn teman ¢uru lainnya; dan bila ad- kesempntan emns
berjumpa &engan perutor asli, jangan lupa mem#nfantknn'sunranyn

walaupun untuk teterapa episode dari gambar,

Iatihan It

Kelompok B dari peserta mendiskusikan : dan merumuskon:
a. Alat pandang berproyeksi mana yang mungkin dipakai

oleh guru-guru tahasa di Indonesia.
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t. Hambatan-hamiatan apa yang mungkin dijumpni
c. Uara=-carn pemakaian dan penangpulangznkesulitan

itu dolam pemakai~nny:.

- Dengon memakii OHL dnp len) nreb~lunitarin iransparmn, per—

tunjukknrnlah- h~sil diskusi/runugnn pmda pertemunn pleno.

4Llenutup

Selngai kesimpulan, perlu diingat kembali. babwa mempe-
lajari brhasa bearti mempels jari tagnimana mengungkapkan de-
ngan kota-katn ilmu yang dimiliki wmurid., Biln bahasn 'Singyf
ke-dua dinjarkan den;nn memakai btalinsa itu/pert-ma, yang bi-
apa disebut metode terjemahan (grommar-translation me thods ),
hasil vanp dicapai mungkin hainyn aoolua orungg wurid dari 100
orany yany, terhasil meng uasal lahasa itu. lengnjaran tahisn
hendnklah diusahakan lebih bearti, lebih menarik dnn lelih
relevant dengan tujuan dan selagninn besar (kalau dapnt semun)

murid terhasil.

Tidak dapnt dimungkiri lagi, terutzma dornipin memakad
metode menpajar mutnkhir, alat tantu pengnjaran bahasa (vi--
sual aids), merupakan slat yong nmpuh untuk mencapai tujuan
pengn jaran bahasa. Ualam proses belajnr-mengnjnr,.hendnklah
guru d¢an murid bersmma-sali memaniantkan semur alat yang ndn di
dnlam kelas seligai alat bantu yang berguna, scperti papoan
tulis, murid dan guru, alat-n2lat dan per~botan kelas dan kan-
tor. Dig~mping itu, sediakanlah di rumah tendi~bend~ yang dapat

dibawn ke kelas untuk perngaan. Untuk memluat penghnyatan ynng

lebih nyata dari ilmu dan dunin ini, yang diusahakan diungkapkan
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dengrn tnhasa yang dipewjari oleh murid, ke.duan alzt tantu
di atas perlu dilengkapi lagi. balom hal inilah perlunya gu-
ru memtunt model 'benda.-bendo. yang tak mun; kir ditawa ke da~
lam kelas dan dnlam tanyak hal perlu menguasalzkan gnmbarnya,
Gambar-grmbar dari majnlal, surtt kotor dapat dikumpulkan
dnn diolah untuk menjadi nl-t bantu pengajaran bahasa. lin-~
han ini masih pula dapat dilengknpi 1lagd dengan memesan{;h—
tar—gamrar fotograli, gnmbar slide, film-strip dan film da-
Ti \enerhif/ﬁndan usitha lainnya. Di atas itu semun, kemrm-
punn gutu menggunakan langannya untuk menulio dengan jelos
dan terang serta kemampuan membuat gambar skeis (gamtor
stick figure) tidak ternilai harganya d21lam melengkapl po-

npar aan teaching aids dan mempertinggi mutu pengajaran | S,
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RADIOVISI, FILM DAN TELEVISI: Alet Bantu

Pondang=Oenger Fengajaran (iahasa.
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Zalnuddin HR Lenggang

4. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologl modern telzsh memungkinkan membaws kohidupan
dan negara asing ke dalaom keles. Hasil teknologi mutakhir ini memburi-
kan peluang kegada setiap guru untuk mengajar tidak seje lagi dengﬁn
berbicara dan menulis dengan kapur {talk-chalk methocs) totopi dengen
berbagal variasi motoda dan alat yang bertujuan untuk lobih meningkat—
kan hasil belajar oleh murid dengan cara belajar yang lebih memberikan
kesempatan kepadanya umtuk barkembang menurut kodratnya yang hekiki.

Di dalam makala ini akon diuraikan secara khusus pengguneon tiga
macam media pendidikan sebagai hasil deri teknologl moudern, yeltu, ra-~.

ciovisi, film dan televisi , Ketiga alat ini pada dasarnyn monghosil-

kan “produksi” yang sama tetopi dengan metoda produksi penyampeion
_yang barbeda, Dikatakan sama karena ketiga alat ini samo--snmp mempro-~
duksi suara dan gambar, Peda radiovisi, suara disampalkan melelul sia=-
ran radiorsgdangkan gambarnya te}ah lobih dahulu disedisken delem ben-—
tuk slide ateu Film-strip. Padse Film, suara don gambar diis.mron' Cawm
lam reel Film dan dapat dikeluarkan bils dikehendaki. Sedengxan teloed
visi memancarkan suara Jan gambar sekallgue dari pusnt peny}crcn.
Radio, film dan televisi telah banyak dipakail di Indoneais schogaei
mass media; sedangkan pemsnfastannya sebagai media pendidiken secsrs
juas masih dalam taraf pemikiran. Mungkin sajs di beLerope lembrgn
telah mulai pengombangannya dalam dunia pendidikany teatopi dote ton-
tang pengaunaannya belum banyak tgiketengabkans Untuk wmasa-mesa yrng
akan datang kepercayaan sumakin tumbuh di polbogai inatitut ;endidikan

bahwa media pendidikan.ini perlu dim~anfastkan karena somokin diyekini
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kegunaannya dalam preses belsjar dan menga jar balk di sekslsh rendah,pe-
kolah menengah maupun di pergquruan tinggi. '
Dalam pembicarasn berikut akan dibabas ketigs medis pendidiken ter—

sebut dengan mendin jau deskripsai }Jenis penggunaan dan kamangkinen pengem-
bangannya di Indonesia,

2. RADIDVISI

Radio telah berkembang se}ak puluhan tahun terokbir sebogel elet ko=
munikasi massa, Sebagai alat pendidikan telah pula banyak dimrnfeotkan
oleh saknlah-soknlah,seperti di Inggar&s (Brian Hills 1973) meloporkan
batwa 91.6% dari scmua sekolah di Inggeris telah memanfaaixan si;ran ra-i
dio sekolah untuk berbagai mata pelajoran. Di negeri ini sisren radio se-
kolah ini dilaksonakan oleh radio nasional (0DC dan ITV) dan Jugs oieh
radio regional/daorah. Untuk pengajstan Lahesa, Ingaeris memulrinya se-
jak tamggal 24 April 1926 ~ yalitu lebih kurang setengah eled yang lalu.

Felajaran yang disiarkon melalui radio terutama adrhh Gelem bentuk
suara. Suaralah yang dipancarluaskan ke sekolah-sckolsh den supra ini
pulalah yang ditangkep dan diperdengarkan kepada murid~murid, Cera ini
adalah cara Konvensional; pada akhir-akhir ini pelajaran yon3 disiarkan
melalul rodio telah berkembang sedemik&an rupa sshinggs tidnk spjo sus=
ra yang disiarkan tetapi juga bahan-bahan tertulls dan gombor=gombar
yang telah disiapkan dan dikirim ke sokolsh-sukolsh, Gambar-gambor yang
disediakan oleh pusat penyiatan program pendidikan ini pods umumnyo ti-

dak gambar cetak tetapi gambar fotogrefi dalam bentuk slide sateu film-

strip. Pembohar@éan model siaron radio ind telah memunckinken sieren ra-
dio (suara) dapat dilihat dengan mempertunjukkan gambar slids/Filmstrip
tadi borsamaan dengan penerimaan suara, sehingga ecara radio konvensio=
nol Lerobah namanya monjaodl acora radiovisi.

Dengan berkembangnya alat perekam suara (tapa/bassattu recorder) pe-
laksanaan polajaran melalui radio jugn mangalami perobahon dan koma juan
yang hasar. fPangambilan siaran radio tidak periu lagi dilekuken wekiu mu-

rid sedang siap duduk di kelas untuk menerima pelajarany tetspl aiaran




dapat direkam pada jadwal-jadwal yang telah ditumtukon cleh pusat penyla=
ran, UDahan-bahan yang telah direkam dapat disimpen dulu den pada Jadwal
tertentu di masing-masing sskolah dapat diperdenqaorken kugada kelas ma—
sing-masing bLorsame=-sama dengan slide agsu Filmstrip Lersangkutan, Hal
ini memberikan kemudahan yang luar hiasa dalam hal pengctursn waktu pe-
nyajiannya kepada murid,

Keuntunqzn yang boesat yang dapet dipotik dari aconys siarsan polo-
Jaran melalui radio ialsh bahua bahan pelajaren yong ’ihesilkan sering
let:ih bermutu daripada kaleu %#a disiapkan oleh guru itu sencdirl, Pelajor-
an melalui radio direncanckan dan disiépkan oleh sekc}rmpok pars ohli
sepertl para ahli pendidikan, artis, dramawan, ahli pidote, don munikus
dan dengan poralatan yang biasanya lebih lengkop don beaik dibandingkan
dengan yang disiapkan oleh sekolah,

Tetapi perlu diingat hahwa pslajaron melalui redio tidek bisa sope-
rnubnya menjamin keberhasilon belajar murid. Kebarheailon pelojaran ba-
nyak sekali tergantung kepada kemampuan guru untuk mencintegrasikan pe~
lajaran dari radio dennon rencana pulsjoraen di kelas eteu dongan unit
laesson yang dipersiapkan oleh masing-masing guru. Seticp guru yang mema=
kai siaran radio sekolah haruslah memikirkan cua hal, yeitu Egggigggﬂ
dan pelaksanaan di kelas,

Porsiapan hendaklah dilakukan dengan matang. Tutes ini mencakup
mempela jari dengan seksama proyram siarsn radio yeng herdengkutan sektta
menghubungkannya dengan program yang telah diterapkon oleh kur ikulum
sckolah yang bersangkutan, Slaran radio sekolah binscnya mempunyal prog-
ram lengkap dan ada pula program pengaysan. Guiu harus tehu progaram
yang mana yang harus ia ikuti, Kalau in mengambil procrem lengkap, ia
harus mengambiil siaran seri bersangicetan sécara Lorturut~turut, Sedzng-
kan untuk program pengayaan fa Jopat memilih eieren menr yong ia por—
lukan untuk kegiatan kalasnya. Seorang guru yang menjomi-il siaran radio
perlu mendapatkan semua hahan=hahan pelengkap yang di-erlukan saperti
hooklet dan slide, untuk suatu seri pelajaron asor depat tipakal secars

gempurna dalam pemakaliannya nanti di kelas dengan murir,




Waktu memperdengarkan siaran radio di kelas guru tidaklah pasif spjr, Ia
harus memberikan introduksi kepada siaran yang akan didengar dengsn meng~
hubungkgnnya dengan pelajaran terdahulu serta menyampaiken secara ringkes
apa yang akan mereka dengar. Sotels! selesai mendanger siaran, yuULU mem-
bimbing murid untuk mengambil kesimpulan apa fang telah merekae pelejori
dari sisran dean kalau porlu menjelaskan lagl masalah-masaleh ypng tidok
begitu tertangkap dengan baik, Tindak laonjut dari kegiatsn ini depot juge
dibicarakan bersama murid,

Soperti telah dikemukekan di sotas, ada dua macam slaron radict siorsn
radioc untuk umum dan sisran untuk sekolah. Dalam dunia pendidikon keduo mo-
cam slaron ini dapat saja dimanfaatkan olsh guru dan murid, Welsupun sioran
radio untuk umum diperuntukkan untuk didengar oleh masyarekat etou rckted
umum, beberapa di antara caranya, seperti pidato-pidato,- drama, nyonylen
dapat sangat bermanfaat dijadikan bahan polajaran (yeng hidup) di sekolah,

Khusus untuk pengajaran bahasa, siaran radio tidek turniloi hergonyas
karena slaron radio memancarkan suara/bunyi dan belajar bLehasz bercrtl pae
tda umumnya lLielajar mendongarkan atau menyuarakan suara/bunyi.

Pelajaran bahasa melalui rgdio yang disiarkan baik dalam negori mou-
pun dari luar negeri dapat dimanfaatkan olebh guru bahasa. Untuk pelejnron
behasa Inggeris, misalnys, BOC selalu menylarkan pelajsran bahess Ingneris
"English Oy Radio" ke seluruh dunia. Dengan menulis ke DBOC Publicetions,
35 Marylebone High Street, London W 1, Englend akan dapat diminte {~onaen
nratis) keterangan dan bahan<bahan pelajaran bishasa Inggeris yoang disior-
kan medalui radio. Felajaran "English by Radio" inipun di Indcnesirs taloh
ptla disiarkan sebagsai ulangan oleh bsberopa pemancar radio.

Kesempatan yong luar biasa banyaknya ialah mendengarkan sieren rodio
umum, Siaran-siaran seperti berita, pidato, upacara dan kegu-lpgu depet
direkam dan dijadikan bahan pelsfjaran. DUengon memperdsngarkan rokemen ini
muricd boetul=betul rapat "berenong" dalam lauton bunyl-bunyi bahnee yeng
sedang dipelajari, biaik bahasa Ingguris maupun bahaso Indonesia di Indone-
sia. Siaran-siaran yang dJirukom dari sisran umum ini bermonfaoast untuk |

murid+ yany sudah agak pandai, tetspi tidak depat dipakai bani merckn

yang baru saja helajar bohasa yang hersangkutan.




Untuk pencolahan bahan-bahan rekaman dari radio umum ini Fino¢chie-

rio (19743114) mengan jurkan suatu.prosedur sabegail berikut :

(1)e Buat rekaman dari siaran,
(2). Dari rekaman asli buat dua versi lagi: versi mudoh dan versi sedang.
(3). Untuk ketiga versi itu buatkon bohan latihannya:

- Untuk versi™udah buat pertanyaan-partanysan yang dopot dijawsbh
dengan ya/tidak atnu True-False,

= Untuk versl sedang buatkan pertanyaan-pertanyasn yong dibelikkaon

yang menghendaki Jawoban pendek, seperti "Yes, it is oteu No, he .
didn't." '

~ Untuk verei asli buatkan pertanyaan/latihan dalam bentule "WH-Gueot-
ion", menyuruh membuast ringkasan, outline, mengambil cetzton {(notae= -

taking) dan lain keglaton yang sesuail. S

Tiap versi rokaman ini dapat pula dipakal untule murid-murid sesual

dengan tingkatannya. Sebenarnya kalau guru kelas lain yang sutingknt se- %
harusnya dapat pula memanfaatkan rekaman~rekaman tadi esel ini diberite- é
hukan dan dapat dipinjamkan kepada mereka,

Untuk pongajaren bahasa bolk bahasa Inggeris maupun bshose Indonosla,
ponga jaran yang memakai radio dapat digiatkan di masa-moso mencoteng. fa= |
dio-radio nasional dan dserah menyusun dan menyiarkan pelajoren bahosa yang ]
dapat ditangkap dd sekolah-sekolah. Memang untuk menggalakan kegistan—ke-
giatan ini diperlukan tenaga ahli serts biays. Dengan odanya Leerning Ra-

source Center (LRC) di sekolah-sekolah guru dan IKIP? dan Ooden Teknologl

‘Komunikasi Pendidikon dan Kebudayaan di Departemen Fendidikan don Kesuda=
ynan, pemikiran dan pelaksansan pelajaran melalui radio akan segara dapat !
direalisir. Ini dimungkinkan legi oloch kenyataan bahwa pusewot rodio dan
cassotte recorder (lobih Lailk kombinasi) tifsk lagi merupcken borang lux

{impian) karuna telah tersedia di pasaran dimena-mona. don hargenye Juga

relatlif murnh.

U N




Ja FILNM

Film banyak depat dimenfaatkan dalam dunis pendidikan perdo umumnys
dan dalam pengajaren bahasa pada khusuenya, Fengguneannya dolsm rengoe jor-

an bahasa meliputi pengajaren bshasa serta penyajian bahon-~bghen yeng ber-
hubungan dengan latar belakang kehfidupan dari orang=orany ysns hehaosanya
sedang dipelajari. Fllm yang pertama dipekal merupakan "silent film" (Film
tanpa suara atau bisu); perkembangan teknologi teleh depat mercboh film
bisu menjadi film bersuara, Wslaupun sudah tercipte film bersusro, film
tanpa suara masih saja dipakai untuk berbagai keperluan, Untuk momonuhi
berbagai keperluan tersebut dan disssuaikan dengan peralatan produksinya
kita kenal berbagal beptuk Film ¢ filmstrip, silent film,sound film dan

loopfilm , i

a. Fillmetrip

Filmstrip terdiri dari gambar slide yang disusun pada sctu rol film .
Dengan memakal projoktor, gambar ini datu per satu dapat dilihet poade la~-
yar dan bila perlu satu slide dapat diproyeksikan lebih lomo dori yeng
lain, Untuk satu keperluan rol film ini dapat dimajumundurkan schingge
dapat dilihat gambsr yang dikshendaki.

Gambar filmstrip untuk pengajaran bahasa ada yang dibuet secero khu-

sus, tetapl ada juga yong dari bermacam gambat yang memparlihatkpn bor-

macam aspek kehidupan, Gambar~gambar filmstrip yang khusus dibuat psads
umumnya dapat ditojukan kepada penysjlan, latihen dan testing cerl pspek- !

aspok bahasa seperti kosakats, kalimat-kalimat dan untuk barkomunikesi

dengan bahasa yeng dipelajarl: soparti bercakap-cakap, membsce: decn menga- i
rang, Ui samping %tu, boranghali untuk keadaan sekarang den meose yeng |
kan datang, guru bahass pada umumnya tidak usah menunggu pembuaten gom- H
bar filmstrip yang khusus tetepi icbih banyak memanfeaatkan segele filmstrip |
dengan memilibnys sesual dengan tujuon pengajaran bohase, Jsnhon dari filme |
gtrip ini dapat dipakai horulaong-dilang dan para setiap ulangen curuy meng-
gunakan tingkat pelajaran yang lebih tinggil bsik dalam pemsknion krta

maupan kalimat-kalimat yang digunakan,

v




Karena gambei-gambar filmstrip tidak menggunakan suarp, gury oken
dapat bercerita (dalam bahasa asing/kedua yang sedang dipplajori) yeny di-

sosuaikan dengan tingkat pelajaran murid.
be Silent Film

Silent film adalah bentuk lanjutan dapd Film strip, Kulcbihen silent
film daripada film strip terletak pada gerak yang dapat cdilihet soLegal ha=
il dari pemutaran gombar-gamb:ar pada rol film sokitar 15 bush per totik.
Dengan torlibatnys gurak pada silent film, nambar peda layar soporti hidup,
bergerak "bornafas" (kalau perlu) den karenanya akan lebih monorbitken mi-
nat pelejar waktu menyaksikannya. Ada dua ukuran ailent films 8 mm dan
16 mm.

Pada dasarnya penggunoan silent Film ini dalam pengojeren Lrohose ti-
dak banyak berbeda dori filmstrip. Untuk membunt silent film lcbih berman-
fast guru dapat bercerita sambil memutar Tilm tersebut, Suatu kemuntkinan
lain ialah dengan memaskal suars yang telah direkam dan memsinkannys ber
samaan {(disinkronkan) dengan pemutaran film tersebut. Dengan Hflen sinkro=-
nisasi ini pemutaran silent Film mempunyai manfazt yang tidek benyek ber~
hioda dangan dari pada sound film,. Melalui satu proses di laber fotocrafi
film, pada silent Film dapatditempelkan" suara rekaman sghingce ie moen—
Jjadi film yang berisi komentar, pétunjuk atau cerilat sehubuncon dengon

film itu,

~

c. Sound Film

Film yang berukuran 36 mm dan 46 mmm dopat menghasilwbn gembsor serta
suara sokali qus. Dengan memakol wmcviu camera yang sesuai orong depet "mene

ahooting” sendiri film=film untuk tujuan pendidikaen selain dori film=film

yang dihasilkan oleh lemliaga=lambaga pendidikan tertontu atzu pengusebs
dalam bldang produksi modia pendidikan, Ui antara sound Milm yeng telah
berodar, ternyata behwa scund film .6 mm jauh lebih ﬁanyuk m-nfzrotnyo dan

paling sesuai dipakal untuk maksud pendidikan dan pengajaran, Tipe yoang




sama juga selalu dipakal untuk keperluan penyiaran twlevisi ksrona mutu
hasil gambar dan suara yang cukup tinggi,

Gambar skot berikut memperlihatkon perbedasn antere silont film 16 mm
don scund film 16 mm. Pada sound film turdapst sound track eteu jelur sunra

pada salah satu pinggir f{lm sedangkan pada pinggir lein twercdepat lobang
- ﬁempat glgi pengjerak film,
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Silent Film 156 mm Sound Film 16 mm

Fembuatan Film mclalui tign langkabh utama: pembustan fFilmascript; men-
shooting, dan mengedit,
Ualam nenulisan script terdepat dus tingkat kegioton: script kasar

dan script lengknrp. Sebagai langkah permulaan pada script krser dieentum-

kan deskripsi umum tentang pelaku, "plot", lokasi dan tems derl Film yang
akan diambil serta gsaya pengambilan gombar. Dengan adanya script dasar ini
pengambil film sudah terarah pemikirannys kopade ide umum ari film yang
akan rlibuat serta nilai yong skan diketongahkan.

Dengan bertitik tolak dari script kasar tadi dibuatloh script lengkap
yang berisi daftar dari kegistan-keqiatan utoma yang okon difilmkon, Yrut—
an kugistan/bagian utama ini dibagi-bagi lagi menjad'i sotusn—sebuen puman—
danyon (sceno) atau gombar,

Pada pen ambldan tiap-tiap gambar ini harusloh dicentumken grah oangam-—

bilan {gambar) oleh camera yany berbunyi sepertis




e A

Jarak jauh (long shot)
-~ Jarak sedang ‘~edium shot)
Jarak dekat (close shot) e

'/‘J
-

Jarak dekat besar (Dilg close up) : -

PDengan membuat script semua petugas pembuat Film mendenot gambaran
begaimana melakukan pembuatan Film yang diingini. Seburepc jruh perlu di-
perinci sebuah script film tergantung kepada saborspa cermet pembuatan
film yang diingini ocleh pembuat script,

Csberapa petun juk yéng parlu diingaot dalom pongzmbilean film adalah
sebagai herikut: :

{(1). pelajarilah script denyan baik lebih dahulu serta tujuon pembustan
film yang bersangkutan.

(2), mulailah pengambilan film dengan mengambil pemandengen yang jouh un-
tuk momborikan lingkunBem dan terus ke objuk yang dimsksud.

(3). Sedapat mungkin gunakan kaki Camera {tripod) suppyz hosil gambar le~
bih balk dan tidak goyang.

(4) Tiap pengombilon gamber minimal 5 detik.

Semua film yang sudah diambil harus dikirim ke lctorntorium fotogra~-
fi untuk diproses. Hasil proses ini harus diedit dulu scbolum film dapat
dipakal atau diedarken karena hasil pengembilan mungkin arje belum meme-
nuhi syarat-syarat yang diingini . Salah satwu pekserjoon delam mengedit
ialah menyambung beberapa raol film menjadi satu, bilpaenyc dongan mamakal
saletip khusus atau menghubungkennya dengan perekat, Yong lain yang mung=
kin dijumpail ialah keharusan memotong beberapo bagian film yang tidak se-
sual dan menyambungnya kembali sehingya terdapat salu rol yony hersambung

dan utuh,

Dila dalam pombuatan Film script sudah dibuat dongen Lolk don pongam—
bilon gambar borikuten, padn umumnya tidnk hanyak purchohen dalom pangedlite-
an porlu dilakukan. Film yang sudoh solusnl diedlt deprt dibuat bersuars
dangan manampahnya dengan rokaman { kascet misaliyoa) oteu dengan menempel-—
kan/menaburkan sorbuk manektis pada jalur/tepi film yeng bersangkutan di-

laboratorium.




Kogunaan utama darl Film untuk penga jaran Lichasa adalah kemampucrnya
"membawa" pare pelajar ke negeri "esing" sehingge meruka seakan~akan dopat
hidup dan menyaksikan sendiri orang-orang asing itu hidup dan bsrbicara da=-
lam bahasa yang sedang dipelajeri murid, Semakin benysk mereka menyaksikan

film pengajaran bahssa ini, semakin banyak puls kesemnaten mereka "ber nukim"

- di luar negeri itu dalom rangka menyerap pelnjeren bohasa serta kebudayaan
mereka. Sesungguhnya pemakaian film amat Lermenfrrt untuk segala tingkah
laku, dari sekolah menengah sampal ke pergurud~n tingoia

Vernon (1973) membagi film yang dopat diprkei untuk pantajaran '1ihaso

atas tiga katagori:

(1) Pertama adalsh film-film hiburan umum, yeng Aityupt Ji nsgurl aspinya
torutama untuk hiburan penduduknya tetanil binaenyo Juga diedarkan di
tempat kita, terutama yang berhahsse Ingseris. Film—film ini bersuara
dengan menggunakan percakapan dalam bohoso umum doan hanya bisa dipahami
nleh murid-murid tingkat menengah dan lon juten. Manfaatnya akan lebih
hanyak bisa dipetik bila film ini ditonton ron disimok dua tiga kali
pertun jukan (yang biasanya di bioskon).

{(2}.Ketagori kedua adalah Film=Film dokumenter, kesenian, per jalanan, dan
kebudayaan tentana kehidupan suatu naeri yong bshasanya saedang dipe~
lajari. File=film ini tidak khusus dihasilken untuk pengajaran bahase,
tetapi akan sangat membantu murid mendapat pengortion tentang isi dari
suatu bahasa yang dipelajari, dalem artlan Lehwo bunyi-bunyi yan; di-
dengar langsung dapat dilihat arti ycng sosunonuhnya, jadi tidek meru-
pakan kata-kata yang kosong sa}a. Npaloni sekareng ponga jaran bniosa
gsomakin diyakinirtidak saja hanya mempelajarl kota-knta dan kalimat,
totapl yang tidak kolah pentingnya juga poarasmon tentang negeri, kKe—
hidupan dsn cara berpikir hangsa yang memeicpl. Lebnoa itu. Ind tormasuk
tatn kehidupan swhari=hari, susunan mosrroket, kebiasaon-keblasann,
adat istiadat don ciri khusus bongsa itu.

Film dokumenter dan kolLudaynan ini jarenj beredar di pnsaran, totapd
biasanya dapat dipin jam kepadse lembaga=lombaga ctru kadutnon asing di sua-

tu ibukota. Untuk pengajaran bahasa Inggeris, misclnya, film=Film demikian
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mudah didapatkan dengan menghubungi {dengan surst etru lrnnsung) kantore
kantor soperti the Uritish Council, Lembaga Indonusir smorika, Kedutaan

ARustralia dan sebagaimya di Jakarta.

(3). Katagori ketigs ialah Film=film yang khusus ¢itujukory untuk penga=
joran Lahasa. Karena disiapkan secara khusus film=film ini mengikuti
suotu program pengajaran hahasa yang dikembizngkrn don rdisusun seba=

nai bLahan pelengkap suatu kurikulum.

Parda tiap gambar fFilm terdapat suatu masaloh kel chnaaon separtl seke-
lompok kata atau kalimat yang eken disjetkan dan aehiccel ilustrasi untuk
menimbulkan suatu situasi dipertcrtonkon bamtar dari satu ssgi kehidupdn
di nennri asing tersebut. Film pengajérsn bahasa ini depnt diresan (tidak
gratis) melalui penerbit yang mengkhususkan diri ¢alem teknclogl pendidikan
sedangkan projektornya, berukuran 16 mm, harus disedirkon oleh sekodah sen-—
diri,

Di dalam kelas Film—film ini dapat dimanfaotkan curu sabagai bahan
pelengkap dari kegiatan hariannya. Keuntungah yeng utemn islah guru dapat
memberikan variasi di kelasnya untuk lebtih memuangkitken minet murid de-
lam Lelajar bahasa. Tetapi sebelum sebuah rilm cipekel di kelas , guru
harus memeriksanya terlebih dahulu serta manyiepken rencona kogiatan-ke=
giatan apa /tugas aps yang harus dilakukan murlis sesudoh pertunjukan se=

lesai sebagai tindak lanjut.

d. LoopFilm -

Loopfilm adalah suatu variosi lain dari film con berukursan B mm da-
1am bentuk kaset. Tiap kaset dapat dimeinkan cengen ~raypktor khusus un-—
tuk selama & — 5 menit dan berisi satu topik atau konsep. Film ini tidak
saja momberikan gambar tetapi juna hersuara seportd sound film dan dapat
distop bila dikohendaki untuk melihat suatu yombar tertentu lahih loma.

Karana film ini dibuat dalam bentuk kesot, corn punokoinnnya sonat
gsoderhana untuk dilaksanakan guru ataupun muridy dongon memakaintombol

film dapat dijalankan atau distop dengan mudah. Dan Keteno waktu main
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film ini pendek (kira-kira 'S menit), murid dapast melibet cen mendengar
bdrulang-ilang. Adanya kesempatan menguleng berkali-kali ini dolam waktu
yang reletif pendek = 5 x ulan§an memakan wsktu hanye 20 menit = kesan
penglihatan dan pendengaren yang diterima murid bisa sanget jeles dan
taban lama, yang kesemuanya amat penting dalam belsjar bahoso saperti un-

tuk belajar kata baru, pola kalimat, latihan menyimok don schbogainya.

4, TCLEVISI

Pada umumnya sisran televisi dapat dibsgi stns dus bogiant gieran te-
livisi untuk umum, seperti Televisi Republik Indonesiec (TVRI)} dan Telaevi~
ehen Malaoysis dan kedua, televisi untuk pendidikan (educotional television
atau instructional television). Televisi umum selsin deripsde sebagai alnt
komunikasi umum di swatu nenara jugas sekaligus dopst berfungsi sebagai me-
dla pendidikan untuk umum,. Sebagal media pendidiken untuk umum disntera a=
cara-acaranya bilasa disisipkan acara-acara mengenai pendidiken den penga=-
jaran, seperti halnys yang dilakukan oleh TVURI dengsn ccera seperti pelajer—
an matematik, menggambar, menyanyi, bahasa Inggeris dzn bshasa Indonesia.
Biasanya pelajaran-pelajaran dari siaran ini teloh dipersiapkan dengan te-—
1iti dan baik sekali, sshingya dapat pula dimanfentken di sekolah-seknlsh
ssbagal bahan tamhahan. Kesulitan yang ditemui mungkin terletak pade penye-

diaan peralatan dan waktu sisran yang tidak sasuei dongen - jadwal sekolah.

Secara teknis ponyiaran, televisi dopat pula dibedekan atas dua, yoitu

televisi terbuka (open television) dan televiei tertutup (clessed circuit

television = cctv), Televisi terbuka menyiarkan siarennys dengan melalul
golombang—-galombang radio (microwave) di udara lepas/terbuko; asedangkan
talevisi tertutup memancarkan siarannyo melalul ksbecl (asperti kabel tele—
por_. Luas daerah ponykdron mebalul cctv tergantung deri pon jang-pandoknya
kabel psnghubungnya; mulal darl sobuah ruangan srmpol pode sebuah koto da= .
pat morupokan doarah jungknuan sioron cctv,

Selanjutnya pengkajinn akan ditujuknn kepoda tclovisl tertutup serta

alat perekam’ video.
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8+ Televisi tertutun/cctv

Pada mulanya cctv dipakal untuk mempertunjukkan bLende~bends kegil, se-
- pertil 8ol dalam laboratorium kepada para pengamat dengsn memekol kemera den
monitor, sehingga terlihat gambar besar dari benda kocil pecdn.loyar moni-
tor. Pemakaian cectv akhirnya meluas ke dalam dunia pencdidiken, torutama un-—
tuk keperluan microteaching dalam dunia pendidikan guru,

Sistem ker ja dasar sebuah paif?ﬁF cchtv dapat dilihet cdelem gombar

sket berikuts Kat ——"3 -
L 'NFPL o i
prgt’e A
N\
| l ]
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Skot &iztem televisi

Sgporti terlihat pada sket di atas, secbush bendea (objek) yeng akan
diperbasar/ﬂipertontcnkaﬁ diterangi dengan lampu secukupnye dengen mengi-
ngat bahwa hanya benda yang mendapat cahaya cukup yang depot terlihat de-
ngan baik pada layar pesawat monitor. Ksmera bortugos menghasilken sinyal
eloktronik yang disalurkan ke pesawat monitor. Sebenernya nesgwat monitor
menyobah sinyal menjadi gambar yang depat dilihat pode loyor oleh para pe=
ngamat atau penonton, dJl dalam suastu kelas misalnya.

Sebuah posawat monitor yeng herukuran 24 inci depat dipokei di dalam
sobuah kelas donysn 40 orang murid. Jlka jumleh murid lobLih farl 40 orang
perlu memasang monitor tambahan; paling banyak 5 moniter untuk. szbuah ka-
mera jika jumlah kelas banyak- lebih dari S menitor diperlukan, maka perlu

menambah pesawat monitor. Penghubungan kamera dengzn moniter-manitor ter-
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sebut dilakukan dengan hubungan seri, seperti terlihst pedo dlagrom herikute
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Bila pesawat monitor lebin dari 5 buah, maka perlu dibust sehyuah sis-
tem distribusi dengan memperbesar "rengs" sinyal viteo -ori kemerp. Untuk
keparluan ini dipasang amplifier yang dihubungkan dengan kabel ko mesing=-
masing monitor. Sebagai tambahan dapat dicatatkan bahwa gistem ini honya
dapat memakai layar pesawat monitor; bilo kitn gkan memakoi nes~wat pene-
rima TV biasa, maka sinyal vlideo dori kamera harus terlebih culu dirobah

men jadi relomban;-gelombang radio.

b. Videetape rekorder

Videotope recorder (VTR) merupckan pengembangan deri sistem cctv, yang

digunakan untuk merekam bunyi dan suara sckaligus. Rekaman inl langsung da=

pat dimainkan kembali untuk pertun jukkan, Suatu kemudahan yang lunr khiase
dari penemuan VTR adalah sosudah setiap pengumbilan gamboresuoro (nutiio~-
visual) orang tidak perlu lagl memproses tape/pita ke laboratorium, tetapi
langsung jadi dan dapat diputar. PFita magnetis yang dijunnkan itu dopat di~
simpan dan dimainkan bila saja tanpa Lianyak mengnlomi *pomudersn", Soulain
daripara itu, pita/taps ini yany sulah mungandung rekomen oot diperbanyak
lazi dengan menyalinnya ko pito laln dungan hasil yany tetop cukup jrlos.
Semun pita yanq telah mengandung rekaman dapat dimainkan sompei 500 kalig

dan bila perlu dapat dihapus dan direkamkan lagi. Selain dari vir dengan
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memakai pita/tape, sokarang telah berkembang bontuk yang labibh proktis
yaitu Video cassette recorder (ver)j ver ini memakai pnita 8 mm ¢olem ka-

set yang kompak.

Perekaman gambat dan suara dengan memokail utr/ucr dengan menghuliung=
kan alat perekam ini dengan pesawat meonitor yang mendapat input deri kema=-
ra video, Selain dari itu slat perskam ini dapat juga merekcm siecrene-sisran
televisi denqan menghubungkannya dengan pesawat penerima tv bieae, Sinran-
asiaran yang telah direkam nleh vtr dapsat dimainkan kembali canjcon memutar
rekaman sehingga gamber dan suara dapat ditonton den didennar pode lover
monitor atau pusawat teluvisi bLissa, Berikut ini adaleh sket derl video-

taps recordar:

node o T
’f‘\ ‘,/ \'\ <'L \’ !> .al - 1
( Jj &:" T/) i (A-L(C‘{IL} -
- o ~.___L \\l {,)
\ j
oD e
Videotape recorder Monitor

gekarang selain dari membuat sendiri bahan rekaman vtr, di paseranpun
banyak baeredar rekaman/kasut berbagai bahan untuk dipertunjukkan, beik
untuk hiburan umum maupun untuk keperluan pengajaran dan pendidiken,

Untuk pengajaran Lahasa kemungkinan pemaksian televisi sanget 1luas,
tetapi menuntut pemikiran dan usaha=-usaha pengemhangan. Ui Ingrerid mi~
salhnya, pomakaian televisi sebagal medium penna jaran bahasa (H11l, 14973:
51) telah dimulai sujok 1200 = tuntu pada asnat ini helum ada elot nurokam
vtr/ucr untuk dimanfaatkan untuk mrrckam siaran-siaran, tutopi keociotan

kelas harus rlisesuaikan denygan jadwal siaran., Ritora tshun 1980 -~ 1973
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di negeri ini telalj dikembangkan sebanyak 35 seri pelajeren dari berbagai
bahasa,
Beberapa kriteria yarng harus dipenuhi cleh pengejoren n@lalui tv da~

pat dikemukakan sebagal berikut:

(1)« Pambicara/pmyanyisedapatnya mungkin haruslch pcnutur esli atau

yang punya penguasaan hampir seperti penutur nsli,

(2). Bahasa pembicara haruslah jelas, yang disampriken dennan kecepat-
an normal untuk pelajar tingkat lanjutani kacyprten rendah untuk

tingkat permulaan, -

(3)e Setiap pelajaran/caursa harusleh dilengkapl dencen booklet untuk
menerongkan lebih lanjut pola-pola kalimat den kesokasta yang dia=-
jarkan serta bahan-=bahan latihan untuk melatih polnt-point yang

sudeh disiarkan di tv,
(4), Tiap siaron Lerkisar antsra 20 = 30 menit,

(5). Jawaban dari latihan honya diberikan untuk gicheck pendengar pada
siaran berikutnya.

Apa yang dilakukan dengan pengajarsn melalui televisi od-lch mencoba

meniru cara mengajar di dalam kelas dengan mengikuti lengkoh—langkah umum

sebagai berikut:

(1). Menimbulkan suatu situasi untuk memulai pelojeren dengan menampil-~

kan sebuah dialog atau sebush cerita, misalnyo.

{2). Pola-pula kalimat yan; terkanding dolam dialog tedi diulang-ulang

untuk memberikan penckanan don menarik perhetien murid.

{3). Ponjulasan Uilarikan tentong pumakainon palo-pdlo kolimat sorta

kata=kato Lnru.

(4). Disediakan untuk murid pause sehingga moreka r'eort meniru atau mem=

berdi respons terhardap latihan pendahuluan.
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(5)e Akhir siaran memberikan peker jaan rumoh untuk dikerreksi pado sia-
ran berikutnya, tentu daencan pengertian bahws pode pcora berikut-
nya itu harus diingat bahwa ada pekerjsan rumeh yong harus diberi-

kan waktu untuk korekaisn, -

Dimanakah dapat ditempatkan kagiatan pelajaran televisi dalem penga-
Jjaran bLahasa? S. P1t Corder (1966) menyelompokkan pengojsron behasa dengan

televisi astas tiga tipe, yaitu tipe-tipe menyeluruh,utsme ¢en pelengkap.

Pertama, tipe menyeluruh melakukan sslurub pengajoran bohosa dengan
tv saja, tanpa guru., Dalam hal ini acara~acara pelajarsn bchnsa biasanya
disiarkan melaplui siaran tv umum, yang dépat ditangkop cleh umum atau ko=
lompok=kelomprk belajar tertentu, misalnya pendidikan orenr dewasa dalam
rangka belajar jorak jauh. (distant learning). Pada umunnyo ainren-sﬁaraﬁ in
ini tidok ditujukan untuk ditannkop oleh sekolah-sekoleh sebagai bahan pe-—
lafjaran; tetapi, tentu saja, dapat saja diambil (direkam) olsh guru-—guru
bahass yang mangangqap perlu dan sesusi dengan progrem sekolehnya.

Adapun ciri-ciri pelajaran hahasa tipe menyeluruh ini (Jangan tv) o=

dalah 3
(1). Silabusnya disusun sendiri tanpa mengikuti silebus suatu sekelah,

(2). Teknik penyajian diciptakan sandifi, tanpa banyck Lersondar pada
cara~cara penyampaian di sekolah dalam hel pemilihen metoda dan

bahan scrta penjénjangen pelajaran menurut kesulitennya.

(3). Tujuan pelajarannya dapat bersifat umum, ysitu :enguosaan segala
macam aspek kemampuan bahasa atau menqju kepadn suztu kemampuan -
khusus, seperti untuk penguasoan bahasa percagrngen dan bahasa

per jalanan.

Penga jaran bahasa molalui tv tipe menyeluruh ini mompunyedi kelomahans
pertama, tidzk ada hubungan longsung antara nuru don murid, sehingga sulit
bagi guru tv mendapal umpan bLolikj; kedua, pora murid (yeng mon *nton} Jarang

mengikuti pelajaran dengan teratur.

v
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Siaran bahasa Inggeris melalui siaran TVRI dari Jokarto merupckon sua-
tu contoh pengajaran bahasa dengan tipe ini., Guru bshasa tv ini jelas ti-
_dak dapat mengetahui denqgan pasti apakah pendengarnpe betul-botul mendapat
manfaat dari pelajarannya, atau malah, apakah ada orang yong mencikuti pe-
lajarannya dengan teratur atau hanya mendengarkannya secara kobetulan caja,
Untuk pelajaran bahasa Inggeris yang ditujukan kepada oranj-oreng Erupah,
08C telah menerbitkan dan menydarkan sori "Water and Connie Reporting'.
Program ini terdiri dari 39 pelajaran bahasa lanjutan untuk oreng dewasa
yang mempunyai latar belekang kebudayaen Eropoh; sedangken seri "Slim John"
adalah untuk tingkat permulaan,

Iigg Utama pelajaran melalui tv mﬂlipbti samuUa progfam pulnjeren baha-
sa melalui tv yong ditujukan kepada murid-murid di kelas, tetepl yong mem—
punyai guru tidak terlatih dengan baik. Luru ini tidak mendopat lotihan me-
ngajar bahasa sscara khusus, tetapi ia merupokan guru-guru yang ¢ilatih un=
tuk mata pelajaran lain, seperti matematika atau IPS; tetspili kesrena kuku--
rangan guru ia terpaksa mengajar bahasa. Tugas guru (macam ini) ndelah me-
nyiapkan murid untuk menerima siaran dan setelah siaran selesedi, hemhimbing
murid mulaksanakan tugas—-tugas, atau latihan-lstihan yong harus dikor jakan
kemudian baik i kelas maupun di rumah, Selain dari itu, mungkin jugo gurd
yang bersangkutan harus menyediakan alat-alat bantu loin (oudic cen visual)
serta buku-buku teks yang diperlukan murid.

Tipe ketiga, pelajsaran pelengkap ditujukan kepada murlec-murid sekolah

yang sudah mempunyai guru terlatih dan terampil, buru ini june toleh manga-—
jar dengan baik i kelas ‘tanpa bantuan tv. Pefajaran tv ini digunckan seba-
gai bahan pelengkap dari apa-apa yang sanggup ia aJarkan den tengnulanji
sghari-hari, Tambahan pelajaran dengan tv ini dapat borupo- pertun jukan dua
orang panutur'asli yang hercakap—cakap dalom bahass ibunyo, pemondongan-—
pepandangan tentang negeri asing yang bersanykutan atou cera hicdup don ka=
Lbiasaan marcka. Semuanva ini tidak ssenggup diadaken oleh guru keles sendiri,
totapi ia sangat innin muridnyz mendapatkannya schagal ohoan nelr Joran tom-
hahon, Pelgjnran pelengkop melalui tv ini bersifat pumhierian psngeyncn Jon

pembangkit minat belajor murid, guru yang tersangykutan perlu memooriksn pen-
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Jelasan tentang isi pelajaran tv itu serta tindak lanjutnyo ¢i scmping la

melakukan kegiatan-kegiatan palajoran Liasa yang telah diptur eleh kuriku-
lum sekolahnya.

3. KESIMPULAN

Peranan televisi untuk pondidikan hampir Lersamaon dengan rediovisi,
Ferbedasnnya terdapat pada kenyataan babwa televisi memburiken penampilan
yang lebih hicdup sehinggé lebih menarik perhatisn dan kejairehen murid da=
lam belajar. Sedangkan peran televisi hampir tidsk berbeda dengen Film. So-
perti dikemukakan dalam bagian pendahuluan kctiga medie ini ~ raciovisi,

film dan televisi - sama=sama menghasilkon suara dan nambor (yeng depat di-

manfaatkan dalam dunia pendidikan sebagal alat hantu nondang~tenrer atau

audio visual aids/Avn,

Perbedaan diantara ketiganya hanya terdapat pads teknik cembustan cdan
bantuk alat yang digunakan, '
Apakah ketiga media ini dapat digunakan untuk pengajaran behase? Jowahannya
tergantung pada kesadaran para pondidik dan pejabat pads umumnye serta kete=
guhan keyakinan untuk mengadakan peralatan dan penyumbengan ;rcgromma dan
yang paling penting adaloh keyakinan dan kemauan para guru bohesa untuk ber-

usbha mengembangkan pemakaian media tersebut di kelesnyn mrsing-masing.
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Cable, Ralph. 1965, Audio Visual Handbook, London: University of London
Press,
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Finoechiario, Mary. 1974. English as a 5Second Lanquoge: from theory tu 1
practice, New York: Regents.

Hill, Brian, 1973. The Use of Radio and Television in the Learning of Langua-
nos di dalam the audlo-uldU11 appronch to modein lanquage teachinn oleh
Peter J Vernon {(ed), London: Educational “Foundrtion for sual Aids.
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LABORATORIUM BAtiASh ¢ Sebuah Pengantar
oleh ¢ Zair-ddin HR Lenggang

1 ¢ PENDAHULUAN

Menurut kegunaannya laboratorium bahass dapat dibagi “dua mecam: mecam
pertama digunakan untuk penolitian bahasa dan yang kedua untuk pengejzren
bahasa, Labor penelitian bahasa antzra lain memakai "spectoqreph” (=17t ~
pongukur grafik bunyi) dan "ggcillograph" (alat pengukur eyunan nt=yil.
Labor pengajaran bahasa biasanya berisi alat untuk mendepcarkon doa untuk
' merekam dalam rangka berlatih bzhasa yang sedang dipelsjari.

J Labor pengajaran bahnasa merupskan sebush ruangsan khusus uniuk Serlo-
tih dengan memakal alat—alat dengar. Rusngan khusus ini biasanyrc dileng-
kapiigengan berbagal peralatan yang dimaksudkan untuk memenuhi kebuluhen
horlatih bahan-bahan bahasa, seperti tape/kaset recorder dan hoezphore,.
Selbuah Tuangan yang mempunyai hanya esustu alat untuk memuter komisll kzsat/
pi}ingan bat=ga untuk alat berlatih bagi pelajar sudah merupaker schurn
lab bahasa yang paling svderhsna. Vetapi scbuah tape recorder yony riibows
guru ke dalam kelas tidaklah merunakan sebush lab. Ruangan kelas dip-t sa-
jo dijadikan sebunh lab sstelah solesai perkuliahan stsu webzoliknys sebuzh
1ab bisz seja dipergunakan sebogai ruangan kuliah. Ciri utamo sebu-h i:b
4dulah swbueh ruangan khusus tempat murid berlatih bahasa denyan mamckel
alat-alat dengzr (audio).

Satu bentuk lab bohasa yang lebih sgﬁerhanandapat dipasonng di dclom
kalas biasa, yané biasa disebut "electronic classroom”. Ui dalsnim kal-3
alektronik ini dapagfjbga diadakan latihan mekanis ssbagai selingen dord
palajaran/kulieh biasa, swthingga murid tideck poerlu pindab ke 1cb ortrsa
yang lebih sempurna. Korena kelas =lektronik bicsanya memakod sistnmkyudio%
active dengan perskanan pada keqgiatan klasikal dengan mengaunakrn Deasrope
headphona dan mike, maka ongkos pumbuatznnya §nub lebih murch, gpbhinnnn

|

|

4 = 5 kolas bilasa dapat dijadikan kolas-kelos slektronik dengon broce yonn 4
sumn dengan sobush 1ab khusus, 1
4
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Wolaupun sebunh tape recorder bukanlah schuah 1ab ednlanm ~pid -7 c3-Miats T

quhnya, alat ini juga dapat digunakon didolom kelas-kolas brhose discme
ping lab atou kelas elektronik atwu sebagai penggonti keduzny s bile fongoe
daan lab ini bolum memungkinkan, Tape recordor semocem ini R-nye dopot di-

gunakan untuk latihon-latiban menyimak klasikal saja.

2. RATIONALE *

Di antarno alat bantu pengs jaran bohasa, laboraterium Lches~ adalch
yang paling banyek kegunoannya den yang paling menon jol pungembengen pana-
gunaannya, Mengunal pentingnya lab bahﬁsa inl orang masih ber':ads pundapat?
sebaglan mongangnap bahwa lab bohasa merupakan pusot pongajercr schesa
denqan pengertian babwa semua kegiatan belenjar bsohass salalue torletin do-
1y cimulai dari labj sedangkan pendapat lain mengatokan batma -deb hrhaesa
merupskan alst untuk malongkapi kegiatan-kegiatan pelsjoror bolsse Y710
trrloh lebih dahulu diker jalkan dirdalam kelas=kelas biasa.

Semua guru bahgsa (terutsmz guru bahesa ssing atau hzhoso lkedun) ma-
anhanl Ushwo para pelajar di samping memahami babasa LoYoks purly pulr
berlatih mendenger dan mengucapkan bohasa yang dipelajeri, Lotiasneletiban
tidak cukup satu atou dua koli, k=lsu perlu malah sampai seribu krli.J:rf
®ilan yang terus menerus dan bervlang-ulsnn ini tidsk olkan drhft aznberi-
ken hosil yang memu;ékan Jika hanya diloksanckan di kelas bJGSﬁ) tubepl
digerlukan ruzngan khusus untuk itu, ynite lab pengojaoran ™cosse. U1 eini
pora poelzjar akan mendapat kesempoian yang lsbih luas untuk burlstis ssco-
ra pzrorangan baik dengan bimbingan dan'pungawasan quru yann Ecrscngkuton
olau berlatih suvcara perorangan. Dibandingkasn rdenoan kelas bises yong hoe
nyn biss membori kesompatan 2 1/2 7 odori kesempaton anak borl:tih (Gils
kuwlas terdiri cdari 40 orang wmurid), maka dischuah 1ab dennsn 40 Lureh
bauth tinp amak akon dapnt Lerlatih sepenuh waktu (100 70),

Secarn umum mengapa orang moener loran Lol hahasn darat dilkomuliek-n

sebagal berikut s

o. Keinginan untulk mongintensifkan proses belosjar untuk tizp siswe. 2




. i
“. Kotidoknuzsan terhadap latihan mengulano socara lisan Lorscme o kolas
untuk melibatkan pelajar secara aktir,
G. “n2sadaran behwa lab dapat menghindarksn rass melu siswn cdole= corlatih
karena suara mereska dipisahkan headphone. -
e Koyakinan bahwa siswa skan mampu memperbaiki diri bile ic rlmprt monda-—
near suaranya sencdiri dengan memskai mike khusus,
-« L
f. Kosadaran akan kebutuhan murid untuk belajar sesusi duncan liecorctan
= uelajar parorangan, |
3.0 UEDOMAN PEMILIHAN M70In -
2. Jeborapa Frinsip
1. Tidak ada sotupun modia yang paling baik untuk semusz tujush.
2. Pemakaian media haruslab konsisten dengan tujusn yenn irnin dicn-
nal
3, Pemzkai/guru harus mengunsl dengan baik isi darl madi~ tersahut,
A%?NEdia harus cocok dengan mel ie mengajar yann dincmzion,
5. Media haruslah sesual dongan kemampuan dan naya telsj-r nurid
o E r
" 6. Media haruslah dipilih secora objektif, tidak hardoserkzn pads ke
suksan pribadi atou bias,
7. Kondisl risik lingkungan (sekolah) mempongaruhi hesil yv=ro depat
' dicapai cari penggunazn mudia.
2 |
G. Kritoerls Pomilihon Modia
te 18I. Apaokah isinya berhubungen dengan isi kurike:lum vero utomn ?
) Ajrakah in up~te~date ? Apaliah ia akurat 7 Apakoh gosuci <dengan
. j
tingkat kesulilan - citrn {sophiatication) murid yrno cken mn-
. : 1
makainy o,
2, TUJIUAM. Untuk btujuon pelajoran mona modle yang boerzi~gluler d-nat 1
dipnakai ? 1
|

ol




3. KESESUAIAN/%PPRDPRIHTENESS. Apakah media yang barsangkuten sejslan
dengan "message" yang akan disampaikan. Kalau topik mengenei gsme
baran tentang gerak, apakah media itu memang menunjukan gersk?
Atau bila warna merupakan unsur penting, apakah media itu berwer-

na 7

4. HARGA, Apakah harga media itu sebanding dengan nilai gunanyz, veag
diukur dari hasil instruksional yang okan dicapni dengan ::<mekzian
alot itu ? Apakah media itu dapat diganti dengan mudia 1:in ¢engen .
harga yang lebih murah ? _ . B

5. MUTU TEKNIS. Apakah media cukup: memuaskan baik mengenoai w~ras, ban—

tuk moupun bunyinya ? )

« 6. LINGKUNGAN PEMAKAIAN_ Apakah alat itu bisa berfungsl dalem lingkunce

an dan koadasn tempat dimana ia akan dipakai ? Ppaokoh iz speuri un-

~

tuk kelompok belajar besar, sedang, kecil atau pororannan 7

7. VERIFIKASI PEMAKRI, Adakah bukbtl dari- fFabrik bahwa alat y2nq Lcrsanc~

kutan telah melalui porcobaan pemnkaian oleh pelajar-pelajer d-n

apakah telah dibuat perbalikan-pcrbaikah seperlunya sebopczi yrng die
tuntut oleh hasil porcobaan itu 7 Apakah giri-ciri pomekei deri per—-

cobaan itu cukup borsamaan koadaannya dengan calon pemsk-i i4e sene

diri ? !

8, VALIDASI. Apakah ada data terpurceys yang moembuktiknn brhuz =iswun

betul bisa belajar lebih akurat dan cfesien dongan memokol 21ri- ;

alnt itu 7

4, FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMILIHAN LADGHATORIUM BAHRASA

f1ila or=ng aokan molakukon pilihan disntara Lipo-Lipe lab sweporil
audio=passive, audioeactive atru audlio-nctive-comparotive, mz'w i nor- .

lu mempertimbangkan Faktar~faktor berikut ¢ i

a.  Lab, ANC burharga selkitar 4 sampail 10 kali dari
sumasangan lab A, Faklor hacga juga berpsngoruh pada poartimiongan--

partimboangan berikut, -



b. Lab AAC momungkinkan siswa belajar Svsuni dengan kecepnten nerorengan,
Lab aa hanya memungkinkan balajar dengan kecoepatan samz2 dzlim =ty ko

las atau kolompok busar,

c. Tingkat pelajaran, Lab ap yeng dipakai scbentar-sebentar topd -crp
kali untuk keles permulaan lebifs menguntungkan dori I%hb ARL. Subunrare

nya untuk kelas menengah dan tinggi diperlukan lab nnc,

d. Apakah dirase bahwa untuk enak~anak yang lebih muda purlu diber. kan
latihan intonsir tanna nombuang benyak wakty dangan cukup henys ma-

nyediakan lab na,

fe Apakah dirasg bahwa unsur Pengulangan lisan langsung denng-n 1sp P
mungkin sama a8foktifnya dengan rekaman ulangan lisan darq leb sag 2

tau paling kurang cara pertama cukup momadai,

3. lpakah lebih disulkai ukuran 1sh sama dengan ukuran kelgs (mieclirya

40 orang murid) atay ukuran soparoh keles {20 orang murdd®,

h, "pakah Hemasangan dengan memakni hesdphons dan mike dengon lenh e

cukup moumadai atau harus memakai booth,

i, 4pakah keterpercaycan perbandingan suara dari lab An Merupsken Faictor

penentu,

Je Apakah untuk Perencanasn jangka Panjang kombinasi antara lap or cengnn

lab AAC yong kecil akan dipertimbangkan 7

ke pakah lab an yang portable lebih disukgj dari pemasannen tetrp, untuk

A atau ARG, dennan konsckwensi akan ado kabelekebel lupas. 7

\/5. KEGUNAAN LAD.

Lab pengajaran bahasa memberiken model ujaran yang baik dari ' -npasn
(asing atau kedua) yong sedang dipclajari murid untuk Maroke Siru g-r | jane
Faatkon. Modelamodil ing dapat dalem bontuk bunyi, knata, froso, drnoice 1imete
kalimat atoy wawancarz lengkap dan digunakan untuk Iskihan mordicy =1 mome
perbaiki ujzran murid sgrta melatih penrlengaran, Oiasanya ponity n den 19
tikan babasa ini memarlukan kesempatan yang banyalk dan berulangmulrnq, ti-

dak cukup salty atagy dua kali saja,

tit




Gangan édanya model-model ujaran dalam lab, quru telah memperk-ys po-
lajaran bahasa yang diberikannya dimana murid tidak sajs moniru bohase i
ry itunsendiri tetapi Juga model-model dari penutur lain, Hal ini zk-n
membuat murid tcrbiasa mendengarkan pembicaraan dari pelbagai penutur di
Samping penambahan minot Bélajar dengan mendengar "vnriasi; susara,

Selain latihan dibawnh bimbingan guru, lab dapat pula memberikon K usem-
“patan kepada murid di luar nenNgawasan guryu, bils ia memorlukan tatik=n yorg
lebih hanyak lagi. Ia dapat me2ngulang kembali latiban yang teloh ¢iterime

bersamu~soma; juga ia dapat monamboh latihan dengan memakai bahan-l-i em
tambaban (extra) sususl dongon tingkat dan"selsranya. Kebebasan urtuk iene
latih atas inisiatif nerotangan ini akzn bisa memperkuat keinginan bel-jox
hahasa serta maningkatkan hasil belajar sisuwa yang mungkin akan jouh melee
bihi tingkat yang dituntut kurikulum. Dongan penggunaan lalty "slow l:oooee.
ge learners" juga akan Lerbantu untuk mencapai keberhesilan anak normnl

dennan memakai lab lebih sering dan lebhih lama daripada murid narmzl,

€. KEGIATAN DI LAD

Kegiatan di dalam laboratorium Fenga jaran bakasa sebalknya su jnicn
dongan koglatan di dalem kelas. Guru terlebih dahuly tolah momporken:lican
bahan pelajaran baru di kolas besortz model-mouel latihen, Dengzn tel-h
dipérkenalkpnnya latihan-latihan ity di kelas, siswa akan deopat dong-n
mudah melaksaonakan latihzn-lntihan di 1ob secara intensif dan efektir.

Latihan di 1ab ini dimaksuckon untuk membori kesempotan kepade siswe
agar in dapat berlatih lebih lama socara bersama atau sondiri-sondiri, ttg
tapi kafcna lab dibuat sédamikian rupa schingga setiop orang seskoneokrn
berada di "hkamar" sendirian sehingga latihan dapat dilakukan dengzn obree
Lanp: kemungkinan adanya perasaan molu didonyar orang kesalshan—kes=l-k-n
yong .«mungkin dibuatnya. Dalam perasaan "aman” begini para sisw~ dop- &
dangan bubas hovlatih dalam benbulk mueridongarkon, momohomi, memporieilcd o
salahan sendiri, berlatibh berkomunikasi serta mengambil evaluasi hol- j~r

trila diporlukan,

a, Mendengarkan, .

fMendengarkan rekaman’/ merupakan latihan yang paling dasar don swdudlione,

Walaupun nampaknya tidak begity berarti, perlu disadari hahwa mendanoor-
é
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kan babasa yang sedang dipelajari dapat merupzlizn kegiatan pelajerer | rng
berarti seporty mendengarkan rekaman contoh-contoh hercakapan, cerit~, puia
si atou rekaman siaran, Latiahan mendongarkan ini Jugs bisa dal-om itk
membedakan/ﬁembandingkan bunyi, kgga, frase dan kalimat, Model-noc sl FAALIN
dideangarkan inji tentu telah dipersiapkan dengan.Laik dan k;l.u mUAokin Py
kaman suara penutur asli atou  mendekati panutur ssli (bzik behasc Ingresie

Meypun bahesa Indonesia),

b. Menircukan,

e A e, a

Mnniru’genutun (sedopat mungkin yang asli) hehass asing 2tau L:snnsge
kedun adalah kegiatan belajar bahasa ¥2ng paling vsensial fundament-l ~-p
sering dilakukan orang secara insting. Segala macam bentuk kebohosen deprt
dijadikan latihan untuk ditiru, seperti bunyi lepas, ketn, frase, “olimet
©an scbagainya,

Kelimat—kalimat yang panjang danot dipotong~-potong menurut kulomye!:
pengertian, Pongulangan baiknya dimulai dari potongan yang paling ~'sip
dan kemudian disatuken dengan bagian scbelumnya secara berturuteturui, Dep.
ngan cara bugini siswe tertulong untuk dapat mendengar dan mengulang Bl
mua bagish knlimat dengan lebih Jelas, karena sering ter jadi [AIEIETAFETITS SR
1it menangkap rengertian bagian-bagian partama kalimat terdoronn oich fze.

inginan untuk segera dapat monangkap arti ujung kalimat,

c. Latihan Polqn

=
S

Latihen pala-poila kolimat' dapat dilaskukan siswa dengan’hengulang L i N8
bali apa yang didengar dari suara model; Pangulangan ini biasa didoholet
oleh pengulangan beberapa contoh dan k;mudian dilkuti dengon latihen siwru~
kor=nukar kosg kata dan konstruksl kalimat susuoi dengan petunjuk yens fi-.
berikan,

Dzlam melskulian latibon yanyg lenakap untuk pola, adn 1imn Tariiie,
yang lbisa dilakukan :

1. Mendengarkan stimulus carg modal,

2. Rospons pertama dari siswz,

3. Resuons yang honor vang diburiken oleh madel,

4, Pcngulangna respons {untuk i'sNyem;urnaan) alech rela jar,
-

lam ingatan siswan,

'+ Pengulangan respons oleh model agar da;at tertinggal kesan vane orcr de-




fie TANYTI

Dengan mengikutl 1ima langksh i pagion (d) di ates menjrw-d rortree
nyaon—partanyaan dapat dilatih, Latiban dimcksudkan agar murid deret borlo--
tih dan memparbeiki sendiri jawobannya turhados borbagei Mmodal prrterv--n,
Untuk tingknt yong lebih tinggi, latihen tonya jawab inipun darst jugr die
burikan schingge siswa dopnt manborikan jowaban ysno lebih lucs d-n lebih
terporineis Untuk iotibon yong hegini jerlu guru lebih bonyok mumiorli-

perhatisn untuk mesonitor poncapszisn erarangan.

P, Lebtihnn menyimnk
Y

Lotihan menyimck diberikon dengan membazcokan sebuah wacann, Untuk men—
tast pemchaman murid terhadop isi wscana terscbut dopet diberiksn partos
nyaan=-pertanyasan untuk di jawab.,

Sclsin daripada itd bentuk lain ialah dengon menyuruh slswa &Bnur;ng-
kkan apa yang didenjar, baik rangkumsn szoara keseluruhasn dari wzoooe, mzy-—

pun rangkuman dari biap=tlop baglen yono didengsr.

¥y
f. Hongorann bebing secara lisan , IH ey S T T g

YA e oL < it e

A Srdo, ! " Y '
Latihan mengarang bnbas secara lisan jarang dan sulit dapot oflrkuken

di kclos biasa, tetapi di 1ob hal ind mudsh c¢on amat berqunn dil-lcuken,
Di 1eb latihon ini dapat dilakukon oleh sojumlah besar sisws kolau jumleh
bhooth hanyaks mungkin jugna elceh seluruvh murid sekali gus, A

Untuk menqgoreksi hasil kacangen lisan wmurid yang banyak Juml-neye
cukup dengan meinnombil beberaza buah sampul saja, Pongoreksien <ilekukon
dengan menguizng rekaman yanqg diberi gousei pause ini diisi deng-n lonone
tur guru yang bersanckutan, ' -

Buntuk~bentule rekamzn karznnan lissn ini mul-i dari yeann mudeh somaci
kupardta yang sulit, terosntung kenacdla bingkat pelojaron siswn. ¥ rds nuric
permulanan diberivan Latihan werannglkun cetibn yoang merokin kenal o dil-rejutken
stongan latiban menecorilakan svesrs longleep curitn yany pornoh Jib-e- d-n
moncor itakan suaty wesal~h, Sodingeon hagl tingkat yang poling Lingl Glsa
dibwrlkan lobiban meceksm condapsb=pondanzt moroka yong orisinil Semus 1o~
tihan merakan karongan Yisan ini akan membanckitknn kopercayaen poor dind
3

soncdiri untuk poengunoksnoan secarc lisan dengan behnsa yann dorleng fioo

Jari.




he Ulang:n séjajar

Ulangan sejajar ini dilakukan dengan memhaca/herekam scbuch weceng
bersamaan waktunya dengan suara yang terdengar dari model. llal ini n-aye
dgapat dilakukan bils siswa telah lehih dulu mempela jari/menghaf-1 denoen
baik wacana yang bersangkutan, Latihan ini melatih berujaT lancer don mr—
niry intonasi secara sempurna. Untuk molokukan latihan ini dipurly' ~n
penguntrol yzng dapat memporkocil volums suara model untuk mondens tien

suara rekaman siswa.

i. Inrcjomahan ikutan

Murid dapat pula dilatih nentorjomnllz=n kalimat per kalimnat veng
mompunyal pola yang barboda-heda, yang mungkin berguna untuk melib -t apo-

kah is sudah paham betul arti dari pola-pola kalimet yang tolah diaj-rken,

Jo Ter jemshan apontan

Latiban ter jemshan yang lebih lonjut dapat berupa ter jemahizn sponten,
yaitu memter jemahkan percakapan/&mtnrangan yang terdiril dari bebarapr lre
limalt vyang memberikan satﬁ pengertian bulat. Bentuk yang paling tinggi/
sulit dapat berbentuk kogiatan sehbagai intercreter, yang langsung manter-
jemnhkan pembicaraan dua orang yang sedang melakukan percakapan. Leti~an
ini juga memer1ukan pengatur volume yang dapot mematikan suars morol razp

terdengar rekaman ter jemaban yang dilakukan siswa,

ke Tost liszn

Labor bahasa dapat dimanfaatkon untuk mengoveluasi hesil bel:s j=r veng
menghendaki jawaban yang dilakukan socara lisan. Hal ini akan memecchic-n
masalah wjian lisan pernrangan yang amat banyak memakan waktu., Di delom
peloksanzan test ini, rekaman pertznyaan harus terpisah dari alct cocroiiem

Jawnhan siswa.

l. fijpresingi sastra

Laly yang mumpunysal koleksi rokaman karya sastra akan bermanfs-t untuok
[
apresiasi sastra. “iswa dopnt menicngar, mengulaong karyn sastren sonnretl
puisi, crama dan bagian-bagian novel yang indoh, yang tolah dirokem sece-

ra balk, .




m. Diktz d-n Tropsicris

1
.
jsi

Dikto dilakuk

an dengan memperdengarkan kalimat—kalimct Yong disuarges
kan ackall atay dua kali, ke

mudian sigua menuliskan apga

yano telel ficge
mengulang mcndengarkcnny?.

ngary murid-tidok tdibori kesomprtan

Urtul latie
ah wacana untulk di'reng-
ambil menulis aps ya

an tr:nskripsi,kupada murid diberik

an rekaman sgby
-kripaikan_dalam tulisan biassa, § ng divencar, muri- ma
2Ny bagian tertenty untuk d

343 seAua wacana da

M
punyai kesempatan untuk mergul “Art monvlie ae

. Dian~bagian ity sehin pat disalin dari oo

men secern ko
seluruhang

Ne Rokaman “lrama

Rekoman Tuading sobiush “rama nleh Bebetapa siswg doint gule dilokukan
hile Luberaps boaty, dapat 8aling berhuhunggn.

7o TIPE LiB ' BaMass

Ada tiga macam 1ap Pengajaran bahasa

H audiOHpassium, cudiﬂwcctive,
aan audiu—actiue»cmmparative, yang tinsanya mas ing-masing disincknt mgn joa
dLOAR, A8, dan aac,

Tipe AUdia=Pangiygg au~leh benbuk 1ak yang paling sederhnne, Tipe ini
box (kotak) renghubung/pombegl don ba
dithona tanps mike, Sigws hanya dapat mendennzr oo

nenutur moﬂul;.tctnni derinen adanys hes

s2hingna yano saty tidak

cordiri dari stbuah parekam utama,

torapga bush hes Keman dar
tUphone pers siswyn cukup bteraieap”
mengoangou yzng 1ain,

*

Tipe Audio-Passive

RL){‘G vode s !l'-'il"l £

I kn {a hm,‘,),/

ff’};,:_;’i 11[2,"’ 't'.':!
4 e p )
oo . T ~
3 i { ’j e é— T, e e -‘---—--———1'!. ]
R . . S
—— -
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Lab yﬁng lebih lengkap dari Jaripade tipe AP adslah tipe ik, Tige
ini mempunyai mikrofon sebagzi tomtiohan dari peralatan untuk ti;: AP, Jo-
ngan edanyz mike ini, eiswc selsin bisa mandeng2rkan rekaman, juns Crpnt
menguleng apa yong didenmar dori pierskom utama.

-

Adanyg tamschan mike ini mempunyni arti khusus dalsom pongajarr.: rriiz.e.
sz, Mike pada headphane pomunokinkon sisws dz2pat mendengackan sucrser
sendirl swvakene-zkan sunerti dolem situssi pembicaraan Eiasa, toets i cae
ngan satu perboedaan, pembicaraannys 'apat dider arkannye segcara Lail: fo..
tapi tidak terdomgar dan tidak m_ijganigu siswn yéng bardekatan YN Serte
sama sedany belajar.

Dalam melakukan pombicaraan biasny pendengar dajpnt mendengarion sirre
pomibicarasn melalui gelambhang udora yaong menchubunnkan mulut pembicare ke
telinga pendungzar; sedongkoan pumbicsara sendiri mendengar suarenya tielslud
tua mudia/penghuhunu, yaitu wilcra2 antars mulut dan telinga dan molalod Lo
lang penahubung didalem telinga, Tebani kaolay soaearang herbicers J-n mo-
nutus telinganya {misalnya dengan hoadiphone) suaranye tidik jeles keoene
tulang penghuiung dalam telinga hznys menyampiaikan suara rnndah/hrss.

Cleh karena itu, heoadphnne yong memakai mike diperlukan untuk munang'iine

kan Lterrdenuarnya suara scndiri denonn cukup jelas.

Tire fudig=dctive

a, Ainimal 2

i ;

i | |i‘-a’// "”,.'.’4“',. (
- | . S
T B F

1 I N

5 i
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Pada tipe AL inj P=ahan pelajrrar isalurkan ke rokemon yrng ads noda
hooth, muric; ¢isamping itu quru deraan memakasi tombol-tombol p=ade v nel doae
pat berkomunikassi dengan murid nrik secara perarangen moupun kusalur then,
Karena adanys alat perzkam tamboban (selain dari perekam wtama) guor omn
dapat mereksm semun respons murid dolem moelakukan latihen,

Ui dalam booth Siswn, Rara siswz melalui alat perekamnya dojict meage.
rimz bahan pelajaran <an mundengarkannya dengan memakai hoadehone, Sucpoe
nya sendirl scria komunikosi dengon guru jugn dimungkinkan oluh necouiong
yang momakal mike. Sabu keunynul-n datd lah WAC ing inlch bahup sel-in <o
ri mendengorkan suara model, sisus dnpat meroeicom suara/responsnyc, yomg

funmudian danst didengarnya kembnli sambil mombandingkan dungon §usr- moe

riecle Sehaogei hasil perunndingan cnri kudua suara ini (siswa dan nodoel)
gapat mengetainui bahuwa apokeh Tospensnys baik atau ticak; kalau scme dengen

yang dikchendaki in puea, kalu tid k ia boleh mamperbaikinye korbeli,

8. PERENCANIAN

2. BUingan

Untuk perencanswn pombustan sobush 1ab yana yang lengkap drpet die.
gunakan heberona vorhiitungan burikut, Sehuah 14b yonn terdiri dori 74 hanath
disusun atas cmpat veret, mssing-masing tlengan 6 hooth, Setiap booti mempe
Koi tempat seluas 1 mx 2 m = 2 m2 tarmasuk jarsk antara dereton. Jedi lab
dengan 24 booth memskai Tuangt solung 24 x 2 m2 = 4B mz. Luas ruongen .
Guru tergantung pada jumlsh periengkapen yang dipunyéi Feperti rurngen-—
ruzngan unfuk panal/bonscln, parekam, nerhaikan don rak penyimsenen Tolkome

an don lain-lain,
lre Goeth

Berapn juslah honth ang aker clilengun Banyak dilentukan aloh Tureon
Jumlsh muriot yoo, dilayani don icemainpuan kounngan wong dopet disodi-ken
unluk kepirlusn tercschut, scloin el Jumleh jam ol ajacan yong dicsdisknon

unluk latih:n i lah,
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Kemampuan keuangan bHanyak ternantung pada paerkembaongan pembo gunan

negara serta tingkat kesadsran para pengambil keputusan. Sebagel gury

astau Kepala Sekaolah dapat selalu memberiknan serta mencerikan suael- mre

cam jalan untuk dapat mewu judannva serta memilih tipa lnb mon2 y ng blsc
-

divangun (tipu aP, An, atau AAC),

Lab yang mempunyai 1lab wg terdiri dari 24 hooth dapat menamy 15 sew

keli qus 24 siswa. Kzlau scluah kolas terdiri dari 48 orang yang be lajer

bahasz ini berarti bahwa meroka bopus dibaéi atas dun kelompok. ¥al-u Gow

buah sekalah terdiri dari 10 kelos den masing-maeing kelas terdiri deri

48 orang murid, maoka merola terbani atas 20 kelompok yang memakai 1ch,

8ila setiap kelzmpok'mendapat 50% dari Jom pelajaran untuk beclstih
di lah, misalnyz jumlah Jam pelajaran bahasa menurut kurikulum ads 4,
latihan di lab menjadi 2 jam pelajaran untuk masing~masing kalomook., Ue=-
ng;n demikian lab al:an tarpakai selama 20 x 2 Jam = 40 jam pelejsran se-
tiap minggu,

c. SDesiFikasi_Egﬁﬂ&g
D

alam merencanakan .dan membangun sebuah lab diporluken Lenans tek-
nisi listrik sebagai pendamping quru bahasa yang bersangkutzn, Leb vang
sederhana {tipe AP ntau AC) mungkin dapat dirancang dan dibuat sendiri,
tetapl untuk tipe AnC schoilknya langsung dipesan kepada agan elzt olok-
tronik ybs, seperti SONY dan PHILTPS, karena mereka biasenys sudsh mem-

produsir tipo turtontu. Lab yang momakal kaset merupakan kecandarungan

taeraichir, .

Agar mendapal hesil yang memusskan haruslah dipilih pereleten yang
bormutu tingai, karena alat yann rendah mutuhya sanQest mempengoruhi kone
sentrasi dan pencapnian haosil balajor siswa dalam berlaetihr, Keletihen dan
kebosanzn akan scgera timbul spabila ciswa mamekai alatealet ynng tidok
memonubi sysrat pendengaran yvann hnik, ‘

Alat perekam, Foadpheso  dan mike winimom hevus mumpunyci frekwensi
rosponco antara 250 dan 8500 cps (qulacon per dutik), ini diperiukesn karena

bunyi-bunyi vokal mompunynai Frekwsnsi dari 250 cps sompei 3500 cpe, te-

14




tapi bunyi konsonan Jauh lebik tinggi, yone tartinoui adalah 8500 crrs. Ada--
Nya pirsamean frekwonsi responsa anlara penghosil bunyf {perokam dan mike}

dan ponurima bunyi (headphone) mutlak diparlukon, Jike olat perskem dapat

s~mpal 5500 cps, tetapi headphorn

dengan gutaran 250 semprl dongan 3500 cps; maka
rdengar dengan sumpurn-,
yang biasanya berfrekwensi tinagi,

menghasilkan bunyi dengzn geteran 250
hztiya dapat monerimg bunyi

sebagian bunyi tidok te torutome bunyi konsonpn

_— t
wegibu puln sckeilinyns bilo mike mompy-
dan B500 cps tutapi clot perekam hanya punya

0 cpa, make solat parulrm tide

nysi frokwensi satara 250

frokwonsi 250 sampai 35 k manangkap semua bu-

nyi dengan stmpurne; dam bila diputar bembali Lunyd ymg koaluar tidsok ge-

- 8ampurna yang dihasilikan,
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MEMPROGRAM PELADARAN BAHASH UNTUK
LADORATOR UM

oleh

Zainuddin HR Lenggang

Ta PENDAHULUAN

Laboratoriun pengaiaran bohas: hukanlah mosir pansoonti
lah alat pantu yang omouh yang roeqkin deprt dimanfa-tlien d
Yang terampil, Suatu axinmg yang putut diketungahkon i-1-5
gury yang sukses mingziir di koles Ltanpz lab hahas- Yring =i

mengajar dengan bantuan 1ab (Hutehiason dxlom Voldieene 1966

gurus ia ada=
1 tengon guru
bohwa hanya

rn boarhasil

£217).

Waleupun acde arang yzng mengarngep tohwa lab murursiizn pusst penga-

Jaran Bshasa, tetapi akhireakhirc inj oreng lebihb cunderurg munenunakan

lab untuk melan jutkan oalajaran ¥0q sudah diberikan di dpl
sa; dongan kata Iain penvajian i dalam kolas dilanjuik-e ¢
di lah,

Sgorang guru bhasa dopat menakel hohanehrhon leitiben
O i

em kilas bia-

onga2n latihan

Yo telsah tor-~

sedia di pazaran atou mughust sondicg Lahzn~bzhennyasy kedrng-kadang . ia

memerlukan bohan latihan pelengkas bilos pads baben vong bterdudia di pasare

an tidak moemadai atau tigak lengkap. Di pasaran ti::k pernc
latihan yang memenuhi tuntutan suetu kurikulum yano biresny
dan mendalam, Dengan mendapnt bimhingan sakadarnya suovTrnn
"shoulr be able to set about Prooncamming any larourga in L
she needs" (tirp auie pasti mampu memEraurtm polaicron Heka
ngan kebutuhannya ( urner 1Y68:10),

Memprogram lab hahaso harusnya ti-l-kl~h merupnk-n kel

lalu sulit dikorjaken oloh STornn quiru Labhasa karone nede

h ada bahan
© sangat luas
auru bohasa
ha way he or

80 sesuri de-

2Loan yang ter-

A~S~rnys mom-




program pzlajoron bahasa schinacnys membuat lenil,-n lenjutan dari poda lo=-

tihan-latihan yang telah Jdilakukon i delom kolss drn hampir semus bontuk
latihan yanqg dopot dilakukan di kelas d2pat nule gilekukan di lab bahnsa,
vPerbedaan utama antzre latihan di kelas ¢an di 1-5 terloetsk pada kegiotan
bahwz latihzn di lab mombutuhkan persiaspon yong lelih mtanh dan letih tor-
arzh pada suatu masalah. Sccrra lebih birnerinoi Tusner (;958:5) munBgas—

ken bahwa materi latihan di lch h-iuslahs -
a. merupakan satu kusatusn penut/torsadug
b. bermaknsg

€. merupakan ulangan dari baban yong teloh diag

ds Lertingkat-tingkat secara sumpurn-,

Materi pelajoran di 1-h tidakl=h boloh mamasckon hahan--hahan baru
sehingga dopat membingunigkan murid dolom vulakeenecen 1~tihinng bahan~bahon
oaru scharusnys dikelustkan dari nragram, Sebzu-i imbzlennya ialsh bahwa
1ab memungkinkan kita memusstkan perhztian “up2c- ecty mesalah seeara le—
bih mendalam dan toerperinei; lebib khusus ceripeds Lrhon~bshan latihan di

kelas biiasa.

2. MATERI LATIHAN

Dalam penggunasn lab apakah bahian yann dapst ginunekan 7 Sesual dengan

hokeokat bahasa, bahan-bchon latihon dapat dikelommnlien ka -dalam 4 katngoris -

Fonologi, morfoloei, sintoksis (lan loksikal. Tobsni herus diingat bahuwa
keempat bidang bohasa ini hissanys torpadu  Unl-p nokokepokok baliosan pe—
lajarang dengan pengerﬁian Eabwa hunyi-=Lunyi, 9:oniukehentuk morfologis
don kosakata dipakei dalom knlimat--alimot Jes zodizci_leplimat ter jalin
dalam bentuk bobasz yapg lebib berarti soporti oereoref don wacaona, Koree
na itu pulz beohon=bahan latiben 15 haruslch sz i-1l-n don motupokan bagian
dori lesson unit $ang soinng Cipolajsrd muri, burulbeme Iotihan yoang hore

hubunigan dungan labihan pola-pols %1, ac L,




— KIP-PADANG —

a. Fonologi

Latihan fonologi wencokun baben-ohin tentang bunyi-tiunvi Foromis
= . il ]

tekanan keta don kalimat, an int nasi, Doari hasil anzlisis bolipgr-fiphae

33 yang bersangkutan (Indonusin o p Ingueris) kita dapatt munat-hul sig—
bes _  vm i e o e e .
tem Fonologinyn dan depgon fombans ingkan Lohasa ibu aurid ueng-n brnicse
a51ng/kadua yang swilong Cipelnjord akon dopat diketchoi komrnaun—komponan
meaa dard sistem Foneloni ini yang harus mendepat porhatian khusus dolen

Iatihan. Untuk mem=immi acrle doanesehodzan an kesulibon-kosullit-n veno

skan dinl-mi murid, guru/menulis brebrn Llatihen purlu memburt eorhk e=-innan
sistim fonolngi bahwesa Lo aurcid (sopetti Labnsn ch*, Todur-, T-obel, e
nangkabzu an laineloin) dangon focbase nnjng/kndun yang sudong fipll-jeri,

Jika hahan latihan mclibotken katz=kata baru bagi murid, ksic-kota
haru Ini sehzrusnya lebibh <Jabulu tel=h Jditeracgkon ¢i kolas s:iolum murid
dibawa ke 1zb unbuk monobincari koesulibtsn dalen melekalan ietie, inl di=
lakukan agar pueda sesi tertentu latihon hanya terpussat pad- larihce Foma-
logi saja, tidok latibyn ungounsan kosakata.

Unbul: pelajoan bahase Lpoo~is, quruﬂrvnulis dzprart menaen 1l L rkion
anta2ra lain dari Enalish Eﬂﬁﬂﬂiﬂ;ﬁJLﬂ.”lhh L.Ca Frius don Eiﬁifg_gpqlish

Speect oleh w5, A1lon .,

be Fncfnlogi

Walnupun perobabian—perababon morfalanis seriag (boroncksli sulolu)
terjadi dalem kalimat=kalimzt, moln unbule keperiuzn laliben aonvek-tontuk
porobahan ini rlopet soja itatih Anlam k-ta-kota Iopas disam de - leiihene-
latihan dalam kolimal scapurna. 9 ertd Sikeimukakan di banien (¢° Fonolo-
i dinatas, latihan labih dit.kanksn pada porobrhon—perobshizon bunidk yang
saring menimbuliorn kesulibton, yorg torutama disshabkon olch nurbodesn veng
terdapat pada koedus sistem mertfol-al fahona Bhu san bohasa p3icn/cdun
yanyg sedang Jdicolojari. *

Guru/punulis latiboen pelainreon bLabsss Indonesla donct omoeg-obldl davd

P : 5 it em et rte lln e
Luku karangan Ramolan RBarfologi oo mss Tndonesin (torhitzp feS-fmeele Uni

varsiby Press).
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Turner (1968:62) memberikan rannluman tentang hizhsn latihan morfoiogi

bahasa Inggeris sebagai horikut:
a. pembentukan genetiv-case <on ob jective casoy

b. penambaban bentulc =g untul kots ker ja orang ketige tunggals

C. bantuk tak beraturan fari kato Loerja bantu Le , hoave, dan do ¢

de bentuk toratur dan tzk Leratursn dari kata korja untuk past tunso ten

werfect tunse
2s bontuk = ing dari kata kerja sesudah prspogisis
fe bontuk perbandingan dari kata sif~t dan kats keterangan;
Je pembentukan kata keterannam;
b. bentuk derivasi dori kata Londs fan kata sifats
i« Lantuk pemajemukar kats haadn d 1 kata sifat;

Jo bentuk=bentuk cardinzl don ordinal numbers,
c. Sintaksis

Sepcrti dikuvbahui, sistem sintaksis suztu bahasa banyak berhutuna-rn
dengan susunan kata dalam frass dan kalimat., Yi dalam bshase Ingrorie ime
salah lebih banyak terdapat pads pembentuknn frase noming dan fraso verbr;
tipe kalimat dasar <an kolimat transformasi. Selain daripada itu ey~ Ko
sulitan dalam pemakaion kota Fungsi. Hal yang sams dengan masalai yrng Lure
beda tentu jugae terdapat dalem pencajaren bohasa Indonssia, Pars polsjer
biasznya dalam mempalajari hzhasa ‘ndonssia hanyak terpenqgaruh ul2h Gsbhogn
dasrah yang "torlan jur" tslah moreitn kuasai.

Para penulis latihan bahasa Ingteris dapat menjadikzn antzra lain
C

buku=huku Krobn “nnlish Sentonce Uatterns oJen Harnby A Suide to Patieons

[y .

ond Ugsoge sebanad sumiior untuk membuszt latihon sintaksis,
Sobanai ilustrasi bentuk laliben sinboksis naptt dikemukakan Lebar:—

pa contah sebagei LoTikuts

ettt e e e et 1 & an s 1 h



(1) Statement + Command

I want somuone to wish the ecar -
I am going now -
I am going with him -

(2) guestion + Answer

How did you gn to bown 7 -

How did you come hera 7 -

(3) Statement + Infurm~tisn chain guestiong

He stayed in Spain 7 -

He lived in the Avenue -

He lived ot nunber 27. -

(4) Formula
That's my foot -
Yau havo ruirsad my nylons -

You have split all down -

da Kosnkata

Oh,
Ch,

ah,

WYash it yourasell |
Ghy, don't go now |

Oh, con't go without him i

By bus

8y bicycle

Yhera did ho stay in Scrin 7

Where did he live in the Svanue 7

w
here did he live =t pusler

twonty seven 7

I "m sa sorry !
I didn't mean it

I didn't mean to

Kosakabuatu bahasa Jipelajorl urid pada umumny, bersamaan Jdengen Li—

dang Taonologi, morfoloqgi dan sintaksis. Pongrtahuan tentang kalaowk=t- ini

dimanfaatkan solanjutnya waktu murid mendenaar pambicataan/ﬂinlug, sinren

radio, mengarang atau mumbaca wacana. Yang k-dua ini momharikon kesomcgte

an kapada murid lebih memabami arti kata~kate dan men jadikannys dibsueh

penguagaan dan millk sendiri.

Hila diinginkan, kusakata tertentu cdapat nula diajarkan secors lkhiee

sus, Pengajaran kosakata yang baik biasanya disaj}ikan pada suotu situnzi




3. FIACAM LATIHAN

Seperti dikemikan di bagian pendahuluan, hampir somy- meeom latihon
di kolus dapat dioleh wen jodi bahan latiban di lab, Bahan-brcen letihan
fonologi, morfologi, sintoaksis don kosckata sertg latihian menclis dan mu—
ngarang dapat dilenjutksn munjadi latihan-latihan di 1oh Yong sumucnys di-

Lujulenn untuk komempunm bahnga e

.

3. memdongarkan don memchami (listoning);
Lo berbicars (spocking)y

Ce mambiraca pomchoman (readine); dan

d. mengarang (writing),

dapun bentuk=bontuk latih-n Ji lab dapnt merupakon kueoietepokesiatan

e

A
scpart

d« mondongarkang

b. mondongarkan don mengulane g

C. meniru dan menghalalicans

de mendononikan dan menerka diengan mznun juls anaqliog
e mendengarkan don memahami (men jawab pmrtanyaan}:
fo mengnanti Bagian=tnpian polas

G« penambahan (kepada kalimat dsh);

A. menggabungkan (kalimat dsh)s

i. mengarang lisang

Je mengabah (fransformasi) s

ke diktes

l. menyalin dari rukamang

m§ menhter jumahkan wacanng

ne meng"intorprotb® Mercakapansg

(kt-urangan lobit Lanjut sorta coare pelaksanasn latinaneletihes of atan

donsk dilihal dolom Paper Zainuddin L=t arakoeriom Cobinsn 1900,




Apakah yang membedakoan bahan prlojeran biasa dari baziiqp 1-L 2 Hal ini

akan mudah dapat dibedakan bila diingat bLahws bahan 1-~b cdeleh bohen roko-

man yang dapoat didéngar murid di lab d-n dimsksudkan . -» sebrgal bohan

pelajeran dalam bentulk-bentuk lotihan. Dengan mamakni bsh=neb-h-n latihan

ini murid dopat

ae mandengar dan Lerbicara sehingga murid dapat memorbriki penguasaan—
nya waktu kembcli ke keles nanti {dengan mengingat bahwo letihen di 1ab
murdpaksn latihan tombahon dari kigintan of kelas) atau

b. Sambil mendenaar dan berbicara murid dimunglinkan moreoroksi son-—
diri kesalshan yang mungkin dibuatnya dengan adanys Kkusumpst-n mandongnrekon
kemhsli response yong benar dari modiel 3 atzo

C. Sambil atau sntelah mondendiar rekaman murid depst menulls dalem ' i

bentuk monuliskon angka , menuliskan bahsn dikte, 2t 1 monter jori~hkan dzhb,
4. MEMBUAT GAHAN LATIHAN

Perlu disadari tahwa memrunyai lab bahasa tidaok o= ertinys t-npa

adany= bahan latihen untuk lab yang toloh dibuat, Teorps hehan letiban '

lub akan menjadi onggokan "“sompoh" cloktrenik dan merunckan mombtorosan

yann amat besar . Lab bahasa, hagaimanapun tipe yanyg diackei, trrus di-

lengkopi dangan Lahan=hahan Intihan, yang mungkin didepst derd carbogail

SUmMhar,

Di negara-ncgera meju baban=bshan latihao ind sudah Leonyak tersceia

di paseoran dalam hunﬁuk kaswt dan morunakan sustu kunpulan behen yang ling- :

kap untuk suatu "course™. Di Indonosia telah teredar di poseren cntorn
i
|

1nin Sheilla Stanwcll dan Sandra Nicholns Madorn Office Limitqﬂ: Bahasa

Ingnrris untuk perd~gangsn turbitnn/brmduksi Oxford 'Inivirsity Press, P
1979 ran Doug Caso dan Jehn l1ne 906 Lok'e Lok Liglish - terbiton i

PeTs Graomedia, 1977.

Satu hal yang porlu dikebahui Uolwn bohan=bohon lzlincn ini tidak
dapat sepenubinya digunskan untuk kupoerloan [t joran di osolkoele~h untluk

memenuhl kebutuhan sesual dengan yveng dituntut oleh sustu sekolah kerena




penckanan, poendukatan dan tinakoton yong muaglkin kurang rocak, [tir=i hoe

naimanapun juge praduksi lishan ini momak~i teknik yang beik dzn dop

yulakan sebaogai Yahon rujukan oleh arn guru don guru yong e

000 poemcust
bohan latihan 14ab bahasn,

-

Seoreng guru kahasns szharusnya mempunyai kemampucn untu's ambomt e

hun Iatiban di lab sebagai prlenpgkar vang emob dihutunkan sgaore- eimty

stjion Ji kelas Fissaz. Latihenm dilsnjutksn di lab sosuioh 1~1iken e

lonn Ji kuelas dengan hacapeor

hahan nalsjaren dapat dikussei moarid oo ik
sanputac, Untule memlusk tishion Iotitn ing teanng diperluk=n wel“u =en Une.

tuk ini sekarusnya saolang gury yang so

wlang menviapknn atou dic ~eeken
mengembangkan hahan 196 Sshasn seyngianys dianggos {aloh kegarl- nntclﬂ?}
sebasgal e lalukan tusas s-hingga Leban mengn jrinys daopat dilkgs--1, felsie
pun pembuatan bohian latiban ini aken menyita waktu guru, tutoad kKelow die
irw;2t manfant hahon itu untuk mancaai fujuan instruksionsl cern- lKerueno—
kinan ponggunasnnyz horkeali-kali nanti, maka wekbtu yang dinokzi stk jtu
tidLk tertunng dangon sian-cin,

Secata singkat daps U dilatakan habwa behan latibnn yoig Lit- 4 gleh

A . -

quid ani depat dimaksuleon setaoni penambah latihan deti polalicior 8 dee 8
Lm kelos, pol.nokan bahan yang oda di pasarcan, tewnhabon lztif-n oni mo- o
rid yarn lambat, <len "hadish hacl murid yang coemerlsnn,” il

Dalzxm pembuatan Totihon ind s.onrenn cenulis latihan 10h deg-t mangikute |

L langkab=lanckqh g

A. analisis masalab yang porlu dilatih, direvisi atau dielssli-ng
« pemiliken hekon vone sasunls L
Se pemilihan hontude Labilan yena nosuaig
e membest bape seripts

Fahang

g, merekan
Ve inenculk [okcannng
je membuat  Jeda rekanong

freoendliy UJL Pahon rekaman

Lo momorbaikd boben i el i cban Lanil calas e Ui _

Je mapperbanynle rekoman,



Selunjutnya akan dikaji socars terperinci langkah-]

latihan di atas.

a. Analisis Masalah

-

Sebelum latihan dibuat perlu ditotspkan lebin dabulu tujuen instruk-

sional apa yang hendak dicapai dongan pomberizn suatu bahon lalitrr,

sclmya, fujusn instruksion~l ini hisg Lortiunyis
= mampu mendengar perboedazn dun Lunyi tertentu.

= mampu memakal suatu nola kalimat,

danubt menuliskan kalimnt yir cddangar,

dapat menjowal suatu model hertanyaan.

monghafaliken schuah dialog.
Uengan mrer umuskan tujuan instruksionel ini terlehih dgabuli, pondlis
Iakihan akan bisa menngarahkan pemilihan dan penulidan bahon latihsn, For-

lu julas dalam pemikiron punulis anakah lcotitan ind dimakoyd '<on ontuk so-

bagei bahan latihan baru setelsh congonalan i kelos atau untul Koporiusn

ulzngan Iatihen dari buhan-boksn yang Lolum dikuasai walzupun telsr fendoe

pat latihan sehoilumny=, Mudah turja- i hohws tanpa tuiuen yang joire orerc

akan menyimpang selama prosos pembuiaton fan nchirnya baban labitizn wean

dihasiiken tidak mingembon maksud yang s:harusnya dicapai.

iz, Poimililion tahan

daban latihan harusleh sesuzi dencan masalah yang akan dilotib
mungiein menyangkut dergan fonoloni, norfologi, pals kalimat at-u “osskeobs,
Masalah mungkdn jug? Larkensn dennan pnguascan atau skill vopn 2len Lleap

supertl menlenyorkan, borklesrs, menulic atou mengarang. Bohonesnios ot

=~

berbog=i masaleh di atas mungkin =+ 3a damet diciptakan oleh furuy siondiriy

Letopd cora Lieginl binsanys akon momakon waktu dan pemikivan yang ok mone

Dl
Sumber uboma yong dapat diacdikan bahan rujukan adalaly huku=Geico Luks
yang telah tecsodia di pasaran, Scorang guru Lahosa seyongianya tid-k Sanyo

tahie satu bulu tuks saja, Letapi kenal don Lolah mengovoaluasi horToocome
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macam buku teks, schingga nada sctiap saat siap untuk memgnfastkan-g
untuk kepcriluan persiapan pulajaran dan pembiuntan hahan latihen,
Buku teks yang tersedia tidak solnly d-pat lengsung ®ipokai di c»1nm
“kelas yang mungkin cischsbkan perbadaan "audience" (pemakai yony oicuju~
kan} atau perbudaan tingkat relajoran aotau perbedosn nondeksteon, Oloh
karenan itu hampir salolu svorang suru perlu mengadakan adaptzel susuri

dengan kebutuhsn muridnys dan Facilitas sckolnh yang bersangkutrn,

co Pemilition Tipe Latihan

Pemilihan tipe latihan tergantung peds situssi dan kondisi sustu so-
kolah dan peralatan labnyn. Lab yang laebih lungkap mamungkink~r semborian
latiban yang lebih sempurna, sedanqgkan lab tipa yang sedarhona munakin
hanya dapat melayani peuberian latihan yang sederhanag pula, Sal-in cdevi .
itu pemilihan bohzn latihan Juga tergantung pada masalah lotiken ity sene
diris apakah is mongenai penquasaan morfologi, membaca, atau sprosiest

sastra dsh,

Shcara umum ad= tiga tipa latihan labe sempurna, scdnpo den soderha-

Latihan tipe scmnurna Cicasarkan poda teori belajsr bohasz ¢nn meng-

gunzkan acuan/modus pungharopan (anticipation mode). Latihen denoen morlus
piengharapan ini mengikuti langkah=~langkah borikut:

1. pomburisn model dan pangarahan (cue);

2. murid mencoba momberikan TCSpONS;

3. model membarikon pencguban {(reinforecment)

4, perbaikan respons,

Dengan memakai modus latihan ini murid botul-butul diboat altif colam
latib~n don momiwrikan koscopatan hre.lojar lohih bormakna,

. ’ N I
Latiban mirtos st bonya nomberikan mindiel, pelonjul yows’ Jer dongon

adanya jeda (pauss) murid nemo. riv-n ruspons, tetapl tid-ok s’z nen.g-gen
atau pumborioan tespons gang bomar nleh omoded,

Latihan mofuc seelorbiann hanys morupakan rolkomen bissa, traoas o¢r Jurda

untuk murid memierikan rospons, deo June tidok ade nemberisn puroosne~n

. ) FO. - i3 r
(reinforcement) . Kebonyskan voksmon yony tersedis di pasaras guperti 290
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Let's Speak Ennlish dan Modern Office

Limited menganut ide latiban su'vre

hanma ini dan keduanya hanya berisi rekaman dialag helaka; karonn f:0 pa-
b 13 3 - 1 -
kaman ini haonya memungkinkn pembarian latihan mendengar sz ja t-poe ey sk

melibatkan murid secarn koynitif-cmosiongl (berkedar BsA rindeh .

de Membuat Tapescript

Bahan latikan lal tidak munaglcin dibunt ol

©h seorang guru s 31l mersw
kom apa yang terplkir sant

itu, Pembwuatan bahan latihan lahb mumLrloten

Giapan yanng lebih matang

pomikicvan den par Q. Sepurti disebutkan o) atolen

¢ di zhtas, arla tiga tipe Iatibon 1abs suderhana, sedang,

dan s.npurns,
Untuk maksud ini akon dikomukak

an cara membuat tapescript untuli Lztitem

tipe yang ketigan yaitu yang Sempurnz, karena tipe ini yang palirg Lormake

na di antara ketiganya, Dan 1ile kecaadzan tirak mengizinkan, pencabebea
kepada yang lebih bersahaja tidrk akan sulit dilakukan,

Sebuah tepescript YANY sempucna mompunysi 5 kompanen, yaity :

Te Informssi umum untuk Petucas lob, termasuk an tara lain Juzul meto

-t

pelajaran, judul maszlah, tanngal, hzbun rujukan, penulis, don susre zise

.
2. Petunjule peleksannan bagiomurid , yang dapst diborikan ¢ lim urha-

Sz yang sedang dipelajari maupun Calam baboss iby murid,

3. Catatan {(dalam kurung) untuk petungas=petugns parekemen, utuk

panaoturen cara-cara merekam,

4, CLontoh-contoh carn melakukan latih=n yang akan dilakulk-n trenidy

karona tzorpa2 contoh murid akan kebingungan melaksonskan lobibion yono i

maksuel.

5. Hatang tuhuh latihan, Koinponen ini tidsk memasuk=n toor, G EL ha |

balinsa (karn- s.oharueny: Eilah s ik Tobih dabalu el e tnz ) bal-i

bucicd Lohan L=Eihoan molulu mengenal mga bu mesalab puela joran el ege

s YDy
mendoronn kegiatan-koniastan muri.! untuk menuju kepads sualku purourerqn

calam kotormsilsn herizahasa, Perlc puln Jicalat babwg tif g 2d- Sotontusn

T

OTLd BUTLE harus orda dalam suntu Iatihnan,
Pada umuinnya pan jans pundieknya letihan terogontung nada sullil muilehnva

suatu maszlah yang sedeng dilatih., Bils ada unsur pengulangsn del-n lztihan




*

y kalimat~kalimat yang terlalu panjung akan gangat sulit diin .t avrid:

ulangan dengan 7 kata maksimal dapzt diberikan. Berikut ini sobageri bphen

. - * 3 - - .
ilustrosi dinulillenn 2 buzh contenh tapesecript: saty mengunal “converszlionV

dan yong kin menconoai "fonnlogi®, Dengnn mempela jari kedus cantes ini,

akan dapat dilit-t kelim- Komponon dari eohunh tapescript sorts crre mue

nocmbiangkan suatu masslah flalam brntuk latihan lab pada hatans fubuh le-

tihnn,
Contoh I

Information far claseificalicon on rafirance

Course : Date H

" Subjuct 2

Text Ruefercnco :

Preparoe:! Qdy z

Ysicns g
Recording Seript
Instruction Teacher ¢ Controlied convarsation, Excmplus,

Listaen
Examplos . lohn went to class todsy, Putor, |
Szecend Voice : Did Metor 90 ta cless todzy 7 i

Toncher Yes, ho did,

Taachoer

v

dubn kniw tho lesson well. The stye
ri.:ntg.
Secontd Moic, s D L astodunts lhow Do losaen

well 7

Toacly ¢ Yoo, bhoy elid,

-

Rmirert {adﬂ, Langugae Ten:jqu, e, 181-183

-

f




Teachoar
Sccond Voicu

Teacher

oy of drill Tueachor

Contrmh Il.

»
-

Juhn was tired alftor class, AlLwrt,

Was Libert tired after class ?

“ocnlinue the oxercisc.

John went hoame, Petor
{(Pause for students tn respond’

Pid Pubor ga home?  (roinforconwnt)

John 2t Limeh at home, Mary,
{(Pausi)

Did Pary eat lunch ot home 2 {reinforcosant)

Tus, she dird,

John went tn Ehe library ofter lungh, Pet.r
(Paus)

bid Moter go to the libravy ~Fber lunch ©
(rein’?rnumcnt) -

Yos, ho ddid,

Infarimation for classification an? riforonen

Course

Subjact

Taxt Refuroncn

Projaorud By

Volceos
Recnrildng Ser ipt

Instrucliins

¢

r
: Uotoe
.
Teachia ¢ Sy "Sane" iF Lhe tuo sorbeicos apo

the same,

Say "Oifferent", if thiv zro different.

Listuen, Particinetu v o reedy.
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.

Examples I can't lusve glone

I can't lunve alone

Secound Voice ¢ Samu
Teacher @ Samo {reinforcomant)
I ern't lenwe aluno
I can't leave alrnco
Don't fill the plote
Don't Feolkl thu plnte .
Second Vonice @ Dirferent
Tuacher @ Differunt {reinforcenont)
Don't fill tho pl=io
Don't fell tho plric
Borly of drill Teacher ¢ The shraly movod

The ship moved,

{(Pauso for studunts te ruspond)
Different {reinforcament)
Thu sheep moved,

Thiy ship movad.

Hit the weter.
Heoaot the water,

(Pause)

Same (roinforcoment)
Hit the woter,

-t Lho watur,

Mndus Iallban sempurna ol koo mengdikobi longivehe-lennicoh ¢

A Y
stimulus _Ruspeas (Murid) Nlenona yanyg butul (todel )

e »
.

Ulzagan dAsspons yang Satul (Murid),




Ini berorti bahwa swtiap lotihan turlebih dzhulu musboriken stimulus
yang diikuti dengan upaya murid untuk memberiken respons, Sesud-h narcobow
an murig, murid harus lagi mendengar respoms yang benzr gt demnnn Ini ie
dapzt mengetahuil apakah upayanye yang pestama baik atou kureng, ceneyssan
ini dijadikan murid untuk mengulang kembiali responsnyc, yene merun-kan
rerbaikan darl upoyoa parteme tadi, sehingga respons yang fur-kbir mon ja-
ol poncapasian mnksimal dari lotihnon, )

Setizcp rekaman harusnyo ticdole lebih dori 30 menit Soels™ kerena bis-—
sanya murid borada di lab berlatih tidak lebih ! dari 6% sosite sasi di 1ab
yang libih loma dari 60 monit skon mcnimhulkan keloetiben ¢-n kaasonan,
Pada umumnya setiap latihan memorlukan ulangon minimal sotu li21l; rakamen
y2ng mamakan wakbtu 30 manit memerluken woktu 30 menit memerlukeorn waktu
2 x 30 menit dolem latihan,

Maodus loatihan sadang tidak momberikan contoh respens yono boner teta-

pi oisediakan pouse untuk respons murid. Uengan memakal letibon madus ini,
tiap item latiham memakan wokbtu lebih pendek darl modus semperers, sehingon
untuk waktu yang sama dapat diberikan butir latiben labih benyek<laotihon

ekntonsif,

2, Merckam behan latihan

Dalsm merckam Lahan latihan ikutilah beberapa patanjuk Ceoricub @

t, Lakukanlah perekamon bahan latihan dengon alat purckam yreno Larkwalitas
tinggi dan di tempat yang bebas bunyi,

2. Samus latihon yang memakai pauso di tapuescript langsung Zitcri pouse
untuk muric memberikan roesponsy semua bohan hacaan/u:cane reruslah
dirgkam tonpa memberi piuse. Ini dilakukan untuk men jzns onuonian
intonasi tocnon, superti meruk-s sinr-n cadio, ecerite, Zreom-, pidato

dan sobagainya,

F. Pembiaab s Hokompn

Uacanq/bacaan yong telah dircksm swears utuh don Leriaiop Lol Foaruslah

dipntong—potong dengon mumberd pouse yong okan dinunckon untul m31gulang/

meniru oleh murid sebajai respors. Ini dilakukan dengen mameler i duo alzt
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parvleomy bunyi yong kelusr o'api yan.g vertom

A munjadi bunyi itk Lingd
f’.xl‘ t kGdU&'.

Mada salinan Lurtulis dnri wacans tursabut taloiv luirid d-hwlu

dibari tanda Jeda, memiizginya

5 - 9 suku kata,

clas frase~frasae yong torditd crri antava

Walktu secang "main®, Lurckam purtama ditukan Lenlol 00 oscinva selama

sberopa dotik yono dibutuhlenn unLulk penpulangan Frose torsabut oloh murid

Aada sazt ada Londs pauso i salinan tertulis yann telah disdéepi:-n terl:i—

il d=ahuly,

Hasil rooman pods sorukam lkedua mertunnken hasil rolcsmen veng akan

ikl untuk latihan, yaitu sebagzi rekeman utams yoog diouncken untuk

memtunt rokamon turunan,

ta Fioncoek Rolkomazn

Sztuloh rekaman sulunsi dibust masih perly hagilny~ dincink-n dulu

zleh pombiunt rekoman, Choclking ini diperlukan unbulk mielihol krlerookaloy

2du Logion yoane kosony, ada n-use yang tidok sesuri a2teu ii-lru rds bunvie
U i y i Y ;

nunyioyano bidak dikehendaki menyelina,

he Crlvg Uji Pahon Rnlerman

Hahsa=bahon latihan yoneg tel-h oirekam rerlu diuji dulu gorkehl fa
sukui: hnik untuk digunzkan subagal bahan laliban, Cobe uji iri dilekukan
po's sejumloh pulajoarg samhil mepoka burlatih, ponulis le%it-n mensarioti-
ken apokah rekamannya terlalu capat atou terlalu lamhat untul aurid e
untuik menaetahul apakah muty pokonen cukup sedap didengsr  wruric,

Sclrin daci pads ilu oot iula dilihat opakab. biion Lotican terl=slu
addab sbau sulit, ot loin yang aps U opuls dilihat dielah seelet opqies la-
Cibian Ladl dapotl, moepcapai tulunn instruksional yang ine in digroel, Jkhip-
nya sk an dopal dbbihat cpakah Latiton Ly cukup peninnoey s slecg-L suaty

rend dab (nakaienl 30 menit),

i, Ponn nn il deleamnn

bendan monpetbinbanakan g j-1la-.aiala yoargy bilitoh Z2rred hegil oo

vl tadi, perbsikan ntas rekaman berus Jllakukang kesplzberekuee labon yang
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tidak diperbaiki akan membruat latihen menjadi usoha vang Lidrk Sony-~k fa.—
dabnya. Bila terdapzct hanya beheraps kosalahan kecil, hsonyr purheikan ke-
cil pula yang parlu tilakukan; telopi bila terdapat keseleh:n venr analk

mendaser hacus dilakukan porokaman kembali,

jo Membuat Rokaman Turunan

Rekaman utamn yang suidoh solesai dibeat perlu dipolihers Cungan Soik
dennan tid k membiatkonnys dipakei langsung oleh orang luin zteu pels iar,
Untuk keperluon murid atau guru lain, cerl rokaman utsmc tadi Situ-t ro-

kamzn tururannva dongan jumloh suswuai denuen kebutukan, Rok-=en turunan
inilwh yang dipaokel untuk sesi-esesi di lsb sempoi dirss? nerlu kembalid

uinbuk mumparbaiki/mureuisi atau munukar bahen,
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: Lo el (b e
Lampiran T. M) alevt welade o Ludban e s cropnb (B ncen)

*
Exomple 1 (single stress, falling intonaotion. This is plecud in 2 son-

tenca which provides an unstressed pre~heac)
Listen ond repmst:

Tall,

Ho's tall
Big.

It's big.
S5mall.,

Sha's small.,

(etc)

- Ex~mple 2 (single stress with weak syllable(s).)
Listen and repost.

Carcful.

He's careful,
Hapjy.
She's happy.

{atc)
Example 3

Me's very on thusi astic. - En thusi asticl wouldnt'i s~y that!

I
He's very sympa thetic. - Symps thetic | I woulen't sey that!
I

Hels vuor enur grtic,
C}

Ener qgobict woulun't goy  that!
tHo's vary immaturo, - Tmma Luru ! 1 wouldn't ary th-t!
Ha's very contro versiol.- Contro vorsinll I wouldn't soy thatld

{(cte,)

-~

* Tuener, Progeamming For Lhe fanouane Latorotory, 19682 47 -~ 77
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At
Exomnle ¢
The reeze is croling.,
The -un is sotiing,
The, temporoatur is rising,
) (cte.)

Exomple § (Auxilinry vert lorss, )

Will ho Lo thoro ot two ?

(xample 6 (Fall nucleus, )

VWihere 's the car?
Where's  the  hagso?
bhere's the strect?

(utc.)

Cxample 7 (Rise nucleus)

Are you coming?
Is he  coming?
nra they coming?

(otc.)

Uxample 8 (Fheoologiezl proctice, )

Listen and repoeats

cat cats
mat ks
[RERS baokg

Yus,
Vet

Yia,

You,

/s

it's n coolisn

it's o

Sl L
-

it's n

e will, I'11 e

hi wil 51l i

risi-=uo ¢

Frewza,

S,

Coour-tur.

Shagrg too,

. ’
bobLey

1
!
....J




Example 10 (Prosant simple tensc,

Example 9 (Irregular comparison,)

It's good to have a pair of shoes,
It's bad to have an old pair,
It's good t2 have a new car.

It's bad to have an old one,

(atc.)

I come on Tuusdays.,

Juhn comes on Wednosdays,
i f

You come on Mondays.,

Tha hoys come on Saturdays,

(ste.)

Example 11

)

Do yeu or Michael liks painting
Do you or Mary ngo hy hus 7

Do you or the twins olay tennig?

(etc.)

EXnmplG 13

think he went to London .
think sho came From London
think thuy drove from Lancon,
think you Flew From London,

think he lult London.,

L B I 5 T e D o B |

think shoea cought o lane to
Landan
I think thoy hought o tickel to

Lonron,

{ate.)

21

l"untc;.:'d:

- It's batter to heve two,

It's werss te heve nono,
It's butter Lo hove two,

It's worse te heve none,

assumad, }

I come thun ton.
Tnm cemas thur ten,
You come thiun btoo,

The girls come than too.

I wo but b “z=sntt,
I do Gut zhe Sousn't,

I do hut ihuy dente,

Oh no, he wen' te Paris,

Uh no, she crie Vrom lParis.

Uh na, they drove from Paris,

Oh nn, 1 flu frem Poris,

Oh no, hir 1oflk Feris,

Oh po, ske counht - plang to
Paris.

b ne, they hbounht ~ ticket to

I'~ris,

O —




Exonplea 13 (A seriss »f drills on types of combination in stimulus onr res-

ponsa, )

Statemint 4+ simple agrowwment (1)

It's enled Loday.

It was warm ynstur-ay though.~ Yoo,

- Yus,

ik is,

it ware, woiniti it7

Lendan isn'l o very clean cily.~ fn, it isn't,

John went thoere lost week, - Yoes, hu did,

Hz comzs ot six every day. - Yi:3

They are never aarly.

Exauaple 14

Statement 4+ simpls agrecment

He went - 1 knuw b did,

It's cold beday. = I know it is,

e |

he roee,

Na, thoy aren'ft,

I shan't be there — 1 know you won'd,

I don'™: like ik, = I theought you didntt,

I 've written that lettar.= T should hope you hovesd

Exampla 15

Gtatement +

Her fFather is tall and her mobther

is tall.

Her Father was Fronch and her

mothor was Fronch,

He: aluays ':ns worked very hard

for Yis exum,

The bus nlways has buwn an Limc

I gnt up Jate and aissad bhe sus.,

(etc.)

lunical inferunce or a commant

She must bo wrll, Sre coule'n't

l.e shori,.

She muast by bheon Froench.

Ho oot ness thenm,

I% should Lz 2n tima thoan,

You should licv. —ot up earlier.




Example 16

Statement + Command

I want somwome to wash tho
Tho car must be washed,
I'm going now,

I'm going with him,

car

-

= Wash it yoursslf than 1

Wesh itu voyurself then |
Oh, don't s0 now |

Yes, don't 5o witi~out him |

N o e



nshok : Ohy superbly,

Rokesh 1 Gond, that's all Fight then, When will st rradusta?

Ashole : This year, I think. oot oicosh, wiy pro YU s0 intoresgted
in her? "
Rakesh 3 h, n. sinclal rueson, Uil you o

Sulng o suon 7
ishok

ac

Uhy I'm alwnys seaing her, Uogld 0 Like Ea omger hor cesiny

Fokestt 3 ThEE woulc Lr wonde tful, Hus how
Ashnk

will veu menago P67

Jhy thet's vony, vy sau, she is merrind Lo my hrather,

. ! - - - 1 3
Everciss 1: Record on Laps/urite dawn tnoa foy Saavencee what the joke in

the passane is oot

Exereise 2¢ Who was tho Judogo's daughter? Whal sort of purson was cho?

(You are exprotod to feduce your snswor From Lo senversation givon in the

p2952900} (FoLh of thy oxercises =hoy:. “re almed st tosting the students!
comgrehonsion, )

Excreise 3 Play this pass-oo agein, Chanae each dislogue into indirect

speech, {(This cauld 4o dana First narally then os » writton axorcises, )
L . . . .
{“arrrect znewers for exercises 1, 2, and 3 erg ev-il--ia on the tana,)

Exercise 4: 4 discussion an Ay Ides of 2 girl friend/%oy friend. The aim

[

8-
a. to nive the students practice in spakun Engligh through the choico
of an informal topic related ta the possngo pleyed,

be Lo help break the ice in the class ( 1 gowrslly use this passage

at the beqinning of the course, )

Exe}nise G Make o telephone esl) b0 oz Friend is anothnar hostel and roport
your cnpvers.binn:

a. in a direct rorm,

o oin indircect fFore,
(Thu sim of this exercisce is to give the students sn onportunity for solf-

expression clong with additional pracltice in theo use of the reported Form, )

PAS




MILIK PERPUSTAKAAN
= IKIP - PADANG —

Passage 2

Aim: To give practice inm the uss of articlos after instruction in their

usage has besan providod in the classrcaon,

The length of the passage is about a minuto and a half on the tzpa.

The passage:

A murdersor has beaq commited in the first class Ladies Compertement
of o suburban train. It was around at oight o'clock at night whun it hoppon-
ed. You wore sitting alome in the Genoronl Compartment and through thae mesh
screen dividing the two compartments coulr see the murdor toke pleeo, The
victim mas a young woman of twenty five. The murdercr was n wemon, tao, tha
was dark, middle-aged, and well built. She had heen trying t- rulievo the
young woman 5P her gold chain whin the young woman sudlenly reclized whet
was happeoning and cried ute Tho older woman became penicky ond, pulling
out a knife from hor Lao, plunged it straight into the young woarnts heart,
Then she turned around and sudilenly noticud that you hnd witnossed tho whole
incident, The train was still runnine ragidly. She came close t= tho screen

and said something to vou.

Exercise 1: Imagine tho scene and write jJown in one sentounco whaz tho murder=

er sald to you.

{(Aimjtn qive the student invalved in the content of *he susiwnae=fillod pagsse
age, Here the student will have te use his imaginatizsn and provice the onswer.
The same exercisc can als:: Lo used to test his comprehensien, o additionnl
asvantage is thet, ospeciolly in o wmetropolis, tho stuldemt is Frmiliar with

the given situatiocn and shoul! bo =hleg t.. rel-to vesily to it.,;

Exereise 23 Lisben o the pascage o soeond bimo and in vy our netcbeook list
all khe noun phroses in it. ftark bhe article wsed an! idonbis tlzm as o

deFinite/induFinitc/zerﬂ. In the cose oF zeroe article, put o crcss hefare
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the noun,

(Rims The aim here is a more specific one. It is to Focus the leernur's
attontion on the use of articles in a given context. After the exarclsn

is over, the student can listen to the correct responses on the tape and

check his own answers.)

Exercise J3: Heore are tem scntences, Fill in the blanks with suitable articles,

(Aim: To give the learner practice In the active use of the articles through

a guided contextualized wxerciso,

For axamples .

1 have chair and table in my room.)

(Correct responses ara available on the tape. )}

Exercise 4: Oral/Written L‘c:mpc:s!itimn. You are reporting the murder to 2
polics afficer, Rulate 2all the details to him in your vwn words, P2y atten-
tion to the use of the articles in the course of your narration. Record your:
narration on the tape. You can recor your narration in ycur notebook afior-

wards, (Exercises 3 and 4 could be done in ths classroom as well,)
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SMERICAN YOUTH

In Listening 9 you wil)l heor a brief selection read aloud four times,
twico by menm ond twice Ly women. The selection does not ificlude much new
information, buit it oxpressas -n attitude or point of viow toward the
sut ject, Ses if you con Zucide whot point nf view with regsrd to Americen

youth is indiractly oxprussed,
Ex::rcises

it, Liston to the first cocording and answer those quostions,
1. Th2 uwriter of thle ericle would probably agros with somo of the

fnliowing statoments, Witk vkhivh of them would the writar probably agres 7

a) It is unfortunsic it so much attention is eirg peid to young

people in thu U.S.A.

t) Gldur peeplu ehould try tu undorstand the thougirts and Feclings

of youth,

c) Many probloms of tod~v =re causud by parents who do not control

their children,

d) The young prople of today are mainly interzeted in onjoying 1ifsa.

e) There is o strong sensa of social justice among today's youth.

f)} Much trouble is c-used by forgotting the good clder ways.

g .
2, The last sontence save, "Your country may he meecting such problems

too." The phroow “such problems"” rufers most dircetly to

a) crime caused by Lo use of rruns
) the newer sexurl froedam of youth
¢) young people’s dislike of bard work

d) disagreement “vtuecn yeounn ngople and their porunts

28




B. Tha machinc will stert a90in. Lisben to tha secda errerhar until ynu

hear a sentence which means tho ssme aos this 0

fluch abdut their perents'lives anpears to thzm to Yo wronn.
) - ...
When you heor bhe sentoncue whirh axpresses tiost idocr, reisa your hand.
The tvzcher will stop the machin- and vou will rencat tho sentence
after tho voice on the tapes. Than write tho sentence snd listoen to thse

rest of the suocond recording.

C. Listen tn the third recordipng of the selection, Jo reeoy to repant

the following aftor the wnice n the tape.

Te actions of yauth

« Univarsitics

J. population

» 1o chargs of the nation
Ge think amt foel

6, right ond wrong

Te Petfvc: now

Ba. 2f their _zronts

9, as 2 result

1. meeling such praidlems, too

U. Listen teo the fourth recarding of this sclection. Moy special attertion

to thoese words:

yaukh, nreat, half, intsrestoed, '

Then the machine will siop. fnswer these questions,

Te tha vowel in xwuth sounds like  Lher vewol in

a) saublh 5Y yaong el oyou

2o The word rnreat  rhymos with

a) date 5) mat c) eat
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G

3) The vowel sound used by this speaker in pronounein- helf is

closest to the vowsl sound in

a) act h) talk c) far
4) The spooker pronounces intoreosted like thiss -

a) inTERasted  b) INterEStid c) INtristid
5) The speaker pronounces often like this:

a) OFFtun 1) OFFun c) OFF ten

Listen to tho recording again =nd then complete this sentence:

College today have ohoul

and wrany,

Lihich of the }UllOﬁinq warrg dose not belong with othore?

opinions ferlings thoughts ideas chonceg

Answar the following gquestions cl:out reading .

1. What is necezsary for slder psople teo understznd 7

2. What is hard for young pacple to see ?

3. How mzny peoplo are there in collonos and universitios ?

. e e e R ettt —
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H., Can you think of another way of saying eoch of the undorlined
in the sentences balow ?

words

1o Young people under twenty five meks up nearly helf of the Ameri-
can population, ‘

L

2, Ngturally their ideas are important to overvone in the country,
3. Thay are deaply interssted in making a better lifa for all peopla,

4. They sse much that is wrong in the lives of thoir perentsa,

I. What are somo things that are hard for you to o7

What is nccessary or important for Qou to do? lirke sentences bsginning
with such phrases ag

"It L1 hard FOr MO ceesccsvses”

"It is imnortant FOr M t0ieeeesscscss

"It 15 nucessory POr US B0 cevevecsces"

AMERICAN YOUTH

fillions of words have hoan ssesesesss 200Ut vouno zeople in the sese.
csses States. There orc reasons FoT ..s.se.. groet interast inm the ideas, .

ssesreese and ﬂCtions af youth.

Today «...... are about seven million Americen? ....... colleges and
univorsitieg. Young UT9AS aeeseaes tunnby Five meko up A0nTlY seseee
of the American population o Pany seeeeeae EBwsc will s0on 5e LN seees
of the nation . WNaturally thoir ....... are impsctent to everyone in
seeesnsss COUNtry, =nc it is nNuCesSsSary .ee..e.. oliar people to undor-

stand what sevese. think and Feel.

31
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College students

wrong. They are desply interested

peooplo, especially for thosa who

have strong opiong about right
making 8 better 1lifa for

not been given a fair

before now, They seo much
their parents, It is hard __
good in the older « As =

Americnan familiecs,., Your

e rm———

rasult, there is

is wrong in the lives

them to see whst isi_‘ and

-

may be meesting such problems,

Uo you think tho person who wrots this erticle is young or old?

Be prepared to give the reasons why you think that ha/she is or isn't

younge

Do you agree with the writor of the article?

e preparsd to aive reasons if you do not agree with him,

-troublo in

r

. -
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Lampiran II, C S SR CR T

Tipo pertamal

-

Denyar bhaik=haik kalimat ini. Kemulian berilah teanda sileng pado jowaban

yan:: dianghap betul dari empat jow-b:an yang tersedia.

Tok I;acaans

. Dalam poerjalanan saya kali ini bunyal pongalsmon yone spys perolsh ke-
. :

lau dibandingkan dengon masa-mass yaone lalu,

Partanyaans

Sudah werapa kalikah ponulis muongadakan perjalan ?

Jawahb:

A. Satu k'.—lli..
B, dua kali,

C. koerap kali,.

D. tidak pernah.

2. Jok bLiacgans

Dongan pormainan lebih boik daripada kotika delawan Korep Solataon, Kese—

helasan Indoneosia herhasil menundukkan Keselolasan Nalaysic dengon 2=-0,

Fortanyaan?
Molawan foscbelasanm manakah Kesehalssan Indonesis borheail mengemhangkan
permainannya?
Jawaus:
N, melawon Kosaholason Koreo Solatan.
1, melowan Kesobelassn Malaysia,
£. melawan Kosohoelasan nolalum Keren Selakan.

D. melowan Kooehelasan woou oh Melaysia

, (e d et
B 4 O .
H\:% te J

Yamin, Polierapo pikizones...(thesis), 1976 ¢ hal, 51 < 57
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3. Tak Lacaant

Ia memporturutkan bawa nafsunyn itu, hanya memperdalam jursn kojotubians

nya.

Partanyaan: -

Sudsh adakah jurang kajatuhannys suebalumnya ?
Jawahs

Aa sudah,
« bulum,
C, tidzk ada sama sekali. .

D. satu kall.

Tipe kedyas
Dongarlah baik-t:aik tek ini, Jomudian (crilsh tanda silang r'iartors jewob-
an yng benar dari empat jowahan prile kertas kerja yang disediniin,
Tuk bacnans:
A e . . P
1. Pagi itu zyah dan Ali porci ko kota. Mereka masuk ke sebush tolko,  idok
herapa lama Kemu-fion, merska keluor dari toko itu, Ali membowe suluch

Lungikkusan dan pada mukanya terioyang suatu kugembiraan., Kemudien moraka

terus monuju ks tompst penjahit pokalan,

artanyaan

Are yang mereka bell di Loko itu?
Jowab s

Ne biangann.

8. bonekn.

C. kain pakainn,.

De roti.




2. Tek hacaan:

Dengan demikian para nelayam Lertulan-bulan di tengah laut mer~nokep

ikan, hasilnya tiap hari diserahkan pada motor toke-toke, Borr:ia Jume-

lah harga ikan mereka, dijumlabkan dan dihitung bila mysim tel-h usrci.

Eerfanyaans

Kapankah nelayan itu pergi ke nantai untuk menyerahkan hosil povieng-

kapan ikannya?

Jowal ¢

A,
o,

C.
b

»

satiap hari.
satelah tuberapa bulan,
tidak pernah,

sokali-sckali.

Tipe ketina:

. Dengarlah baik-baik percakapan dihawsh ini, Kemudian berilab tanidg gilonqg

paca jowaban yang benar disntars keempat jawsban yang telah tursodio,

RUSTAM

RUSTAM
NURDIN'
RUSTAM
NUNRGIN
HUSTAM
NURDIN

A. DICARA TENTING RESEPR

$ Nurdin baru kembali dukter Susanto,

Di jalan ia ber jumpa dengan temannya Rustam yang baru kumboli
dari pasar,

Rustam adalah teman sekamoungnya.

(1]

"hRpa yang dilakukan dokbter untuk anda?™

"Ia menuliskan resep ol.ob untuk saya",

"Apa yang diresuikannya untuk anda 77

#Ia menulis rtousep beburnpa kapsul Jan cairan,™

"Apa onda membswa resup itu ke rumab shat?®

"Ya, sulah. Toetapd ahli chal lisana mengatakoan bahwa morekn ti-

dak punya ohat itu”,

.
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RUSTAM : "Apakah doktor joga mengehatkan agar anda herherti meraink
NURDIN @ "Ya, botul. la menaschatkan agar saya berhenti murokok :'ch

agar tidur cukuy",

Peftenyaan:
1. Apakah Rustam juga pulang fari Coktor?

Jawals s

=
L]

Ya, ia sama-sama ulang dari doktor,

a1
L]

Ya, Nufdin baru pulang dari dokter,

Mereka sama=-samo pulang darl dokter,

]
.

D. Tidak, Hustam haru pulanyg harhelan ja.
2. fpa sababnya Rustam pergi ke dektor?
Jawnb s

o untuk meminta oliat anaknya,
0, ingin bertemu denyon dokter.
L. kuesehatannya ternanqggu,

0, bhanya untuk memintn nasshat dokter,
3. Apa isi roesup’ yong dibieri dekter kepada Nurdin?
Juwatis

Ne Ia monulis agar Lanyak beristirahat.
U, Ia menulis agar pergi ke rumah <bnt,
C, Ia menulis peswen beberaps kapsul rlan coiran,.

G, Ies menulis agar datang tinp hari.

4, hpa isi membicarasn Wustom dan Nurdin ?
Jaural. ¢

n, tentan: Jdokter Suaonto.
5. tontany kesshatan Nurdin.
C. ©entany kessholan itustam.

D. tuntang resep dokter,




S. Dapatlhah diperolehnya ubat itu :i fumah obat?
Jowaliz

A. ya, dapat, Uia memperolihnys darl Nurdin.
N. ya, dapat, Dis mamperelehnya 24 rumah obat, -
« tidak dapat. Oleh karcno rumch obat itu tidek mompunyei nyn,

J. belum tentu, Karana dia belum pargil ke rumah sbat,

37




7. Menggambar Stick Figure Untuk Pgangajaran Bahasa
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IQ«Pendahuluan

Pengajaran bahasa melibatkan ungur—uneur pengajar, pé!«j’r; materi dan
alat bantu. Sebagai pengagar bahhaa seorang guru horus di&ﬂmping komam-~
‘puan berbahasa monguasai strategl mengasjar, ocara-cara pelajar belajar,
materi yong akan dibaarkun, serta nlat-nlat yeng dapat mombantu agar pr
ngajaran berhasil dengan baiki .

Pongetahuan soorang guru tentang alat bantu (teaching aide) akan [
mat memudohkan pekerjaan guru bohams dalam mengajar serta pelajax mempe
lajari sustu bahasa. Dalam pengajaran tahasa dibedakan due maocem slat
bantu, yaitu 1 alat bantu pandang(viemai’. aids), yong kedua-duanya dise
but alat pandang dongar (AVA).

fudio Aids mencokup antara lain record. pluyar. tape/oalsatte recor. ‘u

dor, radio, langucge lab; sodangkan alat-glat bontu pandang dangan(avs)
adalah oine projector, sound strip projector dan television. Alat bantu
pandang yang utama tentulgh gemua benda-benda nalij tetapi bila benda-
bondas asli ini kurang/tidak mungkin diadokan, naka gambar-gambarnyepun

akan memadai den perlu dalem pengajaran. Cambar dari benda=benda, asli it

tu depat digambar lengsung pada popan tulia/ﬂﬁda chart atau untuk d;pro
Jeksikan dengan memakai overheand projector. /rhtau

Dalam garis besarnya alat bantu pandang dapat membantu seorang gu—
ru bahasa dengan oarat
= menoiptakan situcei~situasi yang tordapat di luar kelas}
- memperkenalkan kepada pelajar sopek-aspek kebudayaan asingj
~ mengujudkan pengextian yong hanya dikenal dengon kata<-kata;

=~ merubah situasi dengan cepat dan mudah dalam latihan.

= dalam poembuatan dekorasi kelas.

2. Gambar Btick Figure

~ il aan 1 b

Untuk pongajaran ﬁuhaaa diBe&aknn &u; maoé% gambar. %ang pertama B
déiah gambar yang dibuat se0ara komarsii yang ﬁlasanya berisi detafI
terlalu banysk aehingga menimbulkan keraguan dan mengalibkan psrhatian
dari point pengejaren. Macam kedua adalsh gombpr yong dibuat sendiri o=

leh guru woktu ia sedang mengajar atau disiapkan sebelumnya. Gambar yung.

——

-~




- .

s

dibuat guru ini adalah gambar bersahaja dengan penekanan pada teaching po-

uka kelas waktu pelajar: nd-.

ar dari padn gambar-gembas

int yang esensial. Gambar yang dibua; guru di m
darigamelihat akan lebih menarik perhatian pelaj
Yang dipakai berulaﬁg kali,

Disadari betul bahwa kebanyakan-pengajer bahass bukanlah ahli ganbar,

tetapi ia tidak perlu membuat gambar yang indsh, karena memang tidak dibu-

tuhkan dalam pengajaran bnhéda#.ﬂpa yang dibutuhkan ialah gambar stick fi-~

-gure yang dapat dibuat oleh ﬁg:h bahnsa yang tidak pandai mengrambar.
Dglam pembuantan gambar stick figure hendaklah diperhatikan dua hal.

Pertama, perhatikan ciri-ciri yang tetap pada benda atau situasi yang di-

gambar. Gambar seorang laki-laki, misalnya dibedakan dengan ocelana pada
laki-laki, sedangkan wanita memakai rok.

Atou seorang yang menapgis dapad
dibedakan dari seorang Yang yang tertawa pada keadaon bibirnya. Hél yang
kedua yang harus diperhatikan ialah/;;mpunyai bentuk yang sederhana dan
menggambarkan teaching point dengon jelas dan mudah dikenal, Hendaklah di-
hindarkan tambahan-~tambahan Yang hanya akan mengundong keraguan dan salah
tafeir. Dalam menggambar stiok figure keinginan hendak membuat lebih rea=
listis dan lebih hidup hendaklah dihindari. Y¥npg penting ialah gambar itu

memenuhi tujusn dengan sempurna. /,—bohwa gambar stick figure

Penggunaan Gambar Stiock Fifmure.

Gambar stick figure mempunyai peranan penting sebagai alat bantu dalam
menghidangkan materi baru, melatih atau drill, dan mentest ponguasaan baha

- BAe

Di dalam setiap kegiaton di atas guru dapat menggunakan ilustrasi-

ilustrasi stiek figure untuk :

a. sobagni lombang untuk menjelaskan pengertian (kato~kata, kalimat,
atau situasi).

be sobagoi bahan pernhgsang untuk mombangkitkan responsi verbal.

Soorang pengojar depat membuat ilustrasi-ilustresi stick figure paia
papantulis, chart dinding, gombar kelas dan kartu-kartu gambar.

Papan tulis merupekan alat bantu Yang paling berhaxga dan fleksible
karena ia dapat dipakai untuk berbagai keperluan, Kemaﬁpuan georang guru
yang dapat memanfaatken papantulip sama pentingnya dengan keterampilannya
menggunakan bahamyong dinjerkonnya. Pongyganaan gombar stiek figure di pa-
pan tulis berperan eebagai alat bantu yang tak ternilai harganye.

Waktu menorangk«a pengertian baru atan struktpr dipakai eebaga{ um=-
pan untrk meminta kata-kata atau struktur-struktur Yyang rumit dari pelaja=x.
Palam testing, guru dapat pula monggunakannya dengan membuat situssi-situa—
si orisinal untuk mentest kata-kata, frase~frase, dan kalimat-kalimat yang

sudah diperkenalkan dan dilatih, tanpa porlu menggunakan materi pelajaran
semula. )




4.

semulna,

Berbeda dari gambar di papantulis, chart : dinding boriel gambar por-

manent sebagai alat bantu yang sangat berharga. Dengan menggunakan stiok

figure guru dapat membuat ganbar-gambar yang dapat digunakan berkali~ka-~
li. Chart dinding ini haruslash otkup besar untuk dapat dilihat dengan ba
ik oleh somua pelajar dalam kelas. Sebuah chart, miselnya, bina berisi

gambar-gambar yang digunakan dalam pelajaran seporti tentang, at the store;

Flﬂ the market; ot homa on the benc’; in the main street! dan sebagainya.

Selain dari wzll C1a_t, curu dapat pula menyodiakan gambar—-gambar ter
pisah ukuran besar. Gaubaz~pambdar dengan’ stick figure ini paling bergunsa
wrtuk mengarang liman, yang discbut cral codiposition picture'. Untuk men je
laskan arti kalinmai-ka imrt baru. fuTu darz* ‘dengan cepat memtuat sketoa—
sxelsa s8tl.k figure vnlvz neajelac.on ayo -yang’ dirakeud. Kata-kata barw,
terutama Nata-kata yao~ Sidak danat diajarkan dougan menhawa bendanya ke
dalaia kelas atau pert.atlan yenr bidak carat dilak: "% dalam kelas dapat
dirajikan dengon mudal dan cfektif dengan memokai sketsa—-sketsa di papan
tulis. Bila kota-kata baru itu ditdraigken dengan kata-kata, mungkin. akan
memakon vektu banyak dan mungkin saja mnsih $idak jelas. Dalam melaksannﬂuﬁ
£an Jatihon /drlli, liran mauwoun tulisan, dergan gambar ini guru dapat me
musat.-an perhatian pelaja: pade pola kalimat, koto-kata dan konteks yang
herhr.oungan langsung dengan pengaloman mereck-, Cambar—gambar inl beruku-

an sekitaz 75 em ¥ 5C cu.

Pada kavitu-kartn prardaz Lerukurca 12 o X 10 em dapat pula dipguna -

ki untus melatih bermac-m--macs1 pola kevlimas. Hartu-kariu gambar ini di-

jnakan secara terpisah-piasch atauw Jdikumpulkan untvk mombentvk satu sot

ywng utun.

(7o Berlatih Mengpaabax “tick Ficure

Dalnm meloksonaen latihan menggombar etick figure minimal harus aii
Lut? tiga Jangkahe Langkah pertama, adalah menyalin/oopy gambar~gambazx
rang %terdapat pada contchi-contoh di halaman-halaman lampiran sambil menya
1.1, diharapkan agar jen~zta memperhatikan dan mengingot-ingat ciri-ciri
kl..eus dari setiap mncam gambar. Dengan mengingat ciri-ciri khusus ini pe
el ta nantinya askan dapat men; ‘lang membuatnys kembali sehingga yang di~
bua. tetap mudah dikenal dan monecapal snsarsn, misalnya, seekor harimau
puvya *-dan berraris-garis, sealtor babi punya ckor pendek dan melingkaxr
dan scbt..raiaya.

Ialam langkah ledua peseria diminta memluat cambar dari kata-kata

yang diceciakan, Toud. o Y- “rd menggarbhar dengan pengalaman melakukan
langkah pertama munrkin demgan mudah menringal Zembali gambaw-gambar itu

dan longsung melukiviannyas Biia menemui kesulitnon, pernria dupat memper

hatikan contoh-contoh.

e
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Beterusnyra dengnn modal latihan sestu dan dua di atas) pada peserta di-
minta :elgeanbarkan dengan sitick figure suatu sjtuasi, ﬁiéalhyn tontang
picnic. Dalam melakukan tugns ini diperlukan sedikit imaginasi sexta pe

ngalanaa-

‘-
5a Kesirpulan

b

Janbur aitiek figure aken sengat membantu Cuxu dalam melpksanakan
tugasaya me:xgajarkan bahasa. Setiap guru bahasa perlu mempunyai kemampu
an ini, Kemampuaa inil akan dapat dikuassai, walaupun ie seorang yang ti-~
dak panc-i nenggombare Dengan modal sedikit perhatian dan ussha dan lo-
tihar, jia akan mecrubah dirinya menjadi éuru bahasa jauh lebih baik dari
pada k:lr1 in nanya mumpu berbicara saja. Dengon kemempuan yang baru a=-
tau dinoe- vl ini, hendaknya setiap puru memanfaatkan kepandaiannya mem
buat Gia mernsronakan aiat bantu sederhana agar mutu pengajarannya lebih

menirgiats

KRTUSTAKANN

Cordor, © 77 - 1266. *ho Visuaml BElement in language Teaching.

iondon . Longman.

Johnson, Fruis’s and Lois A.Johnson 1971. Stick Figure Drawing for Language

Mmaachers. London ¢ Ginn.

Kreidler, , Carol J. 1968 Visunl Aides for Teaching English to Spgackexs

of other Longuases. Woshington GSIS.
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Stick Figure Drawing Evaluation Form

Purposes whieh the stick figure will best serve. Rate ench 3

le veeererieeteriieeinavesnenss Poor Fair Good Excellent.

26 retsuiiiiitieititsennaaasaes DPoor Fair Good Excellent.

Je wsrerecietietitss setiineess Poor Fair Good Excellent.

4o eecsvvii tue seis veqes 2ess Poor Foir Cood Excellont.

De etvrennriscssnsaananranssass Poor Feir Good Excellent.
>

Recommended grade level:

Primary Senior High School

Elementary Collage

Juaior High School Adult

Profesesional qualities of the stick figuros

No Yes

l. Are there suitable and informative
captiong? ..... b wee o« . e

2e Are the pictures clear, authentio,
meoningful 7 ... .... .. ., .

3¢ What purposes will the stick figures
serve 7T

L B IR N B B R AN BN B B R R A N R L N N NN N N L LR )
LA R B RS REEEE R EEN NN NN RN NN L UL R Y BRI N LI BN B BN B )
"% PSS EERERE SN ANT T S & S tare L B I BRI BN I R

a s su s e e LR R R R RN NN NN NI N R -0

4o Comments (strengthe and wonknesgem) +evvee-vreer o.vevee

LG B I A BB B B R A B R AL LN B R R B N B I I ] LI B I B B Y N e Y

!

M LN RN N S R R R R N RN N R R I A I I I TN B NN SRR

LA I BB B I I ] LA R B N R N R A e dapeadtont Pt ATl AL NN

Evaluation y.eeeeverccinnaromencnenas
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. Lembaran Turse

i

le Lihatlsh eontoh-ocontoh gambar stick figure pada halanan-halaman
lampiran. ’

Cobalah gambar kembali stick figure itu, antara § sampai 10 tiap
macad ( A - H ).

‘2. Gontilah kata-kata dalam kurung dengan gambar (stick figure)

a. (book)

be (bed)

¢e (asroplane)
de (car)

e. (fan)

f. (tolevision)
g. (cow)

hé (sheep)

i. (baby)

[




ke

1.

Me

t.

Pe

(girl)

(man)

(nurse)

(post offioe)

{achool)

(mosque)

(air port)

(crossing)

(elimbing)




te

U

Ve

We

Xe

Ze

(kicking)

(eating)

(reading)

(swimmin:)

(langhing)

(erying)

(riding)

(dancing)




o e .

W

Qe

b.

Ce

de

Ee

Te

-l =

They saw two (girls) near the (store).

She saw a (snake)} under the (box).

They saw three(boys) near the (street).

Mary saw a (pig) by the {(fenos).

John maw four (flowers) in the (garden).

The (boy) went to the beach tu look at
his (boat).




3e

Buatlah cerita bergambar tontong picnio(miaalnya Guhung Tangkubanperahu),
Cerita bergambar ini berisi antara laint

-

suasaha waktu skan berangkat (di muka kantor BPG), bus-bus dalam per jala-

nan, di atas puncak gunung, sBuaeana bersantap siang, dan mandi di air ha-
ngat.

Berilah caption pada tiap-tiap gambar tersebut.
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A. The Basic Steps in Stick Figure Drawing

Drawing u Person

| o 2 . 3

Drawing an Animal

- QE@

Drawing an Object

! 2 3 m




] T D
" Lrawmg u dcene

' : Y
!
L

B. Stick Figure People

woman

mother

[
-

gir)

{

friend

Jane
man

father

wife
Mr. Jones grandfather

8 &9 4
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farmer driver

nurse chemist

typist

doctor

5

|

teacher

|

policeman

C. Stick Figure Objects

LT T

chair table desk

syl

trousers

box

cupboard

book
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diving dressing

arriving - batting _ bowling burning
O E }9-- -
A
- 'ﬁ..
) dusting falling
carrying _chasing
catching O
I/
_]LJ /
< il
crawling flying - cemeornune hopping

cooking

climbing
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lying -« v
ki sittin
marching _ picking planting : g X Sleeping
§ . .
skipping
l
&  playing praying
pointing ‘ sweeping
O Q

reaching

@ | riding

reddtng

®)
| STOR E- £ throwing tying . walking
56@ -&#":-3'; |
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. Stick Figures for Prepositions

D

ke

chopping up going out putting away

T

A

rubbing out

putting out taking away

in front of




against

S

around

from

H. Stick Figures for Prepositional Phrases

>>

LE "]

to the siore

I
in front of the tree

from the house

&

I

behind the tree  ©€T the fence

\
+
m

into the be

under the fence




